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Pendahuluan

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah §, proses
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi _
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.

Buku Hilyah Al Auliya“ini merupakan ensiklopodia Islam yang
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadinya, Abu
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam,
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi'in dan seterusnya
secara otentik.

Sistematika benyajian buku ini terbilang klasik karena semua
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya
pun bisa dipertanggungjawabkan'dan sangat orisinil. Oleh karena
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah,
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya.
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai
komunitas masyarakat terbaik. Akhimya manusia adalah makhluk
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah-
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini.

Pustaka Azzam
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RIWAYAT HIDUP
AHLUSH-SHUFFAH

Svaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami telah menjelqskan
sebagian kondisi sekelompok ahli ibadah dari golongan sahabat,
perkataan sekelompok imam dan ulama dari kalangan sahabat yang '
mencintai kesendirian. Mereka itulah yang dijadikan teladan bagi para
arif dan orang-orang yang beramal, dan menjadi hujjah bagi orang-
orang yang teperdaya oleh dunia dan para pemerhatinya. Sekarang,
dengan memohon pertolongan kepada Allah, kami akan
memaparkan keadaan Ahlush-Shufah, akhlak dan kondisi spiritual
mereka, serta keterangan tentang orang yang disebutkan namanya
kepada kami dengan maula-maula yang masyhur dan bukti-bukti yang.
terpaparkan. \

Mereka adalah kaum yang akhlaknya benar, yaitu condong
kepada sesuatu yang sifatnya substansi. Akhlak tersebut menjaga
"mereka dari teperdaya sehingga melalaikan kewajiban-kewajiban,
menjadikan mereka sebagai teladan bagi orang-orang fakir yang
menjalani kehidupan asketis, sebagaimana menjadikan mereka
sebagai teladan bagi para arif dari kalangan ahli hikmah. Mereka
tidak bersandar pada keluarga dan harta benda. Perniagaan tidak
melalaikan mereka dari dzikir kepada Allah. Mereka tidak kecewa
ketika dunia luput dari tangan mereka. Dan mereka tidak gembira
kecuali dengan perkara akhirat. Kegembiraan mereka semata karena
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Sesembahan dan Penguasa mereka, dan kesedihan mereka semata
karena hilangnya waktu dan wirid. Mereka itulah orang-orang yang
tidak lalai oleh perniagaan dan jual-beli dari mengingat Allah. Mereka
tidak putus asa dengan apa yang luput dari mereka, dan tidak
gembira dengan apa yang dikaruniakan kepada mereka. Tuhan
menjaga mereka dari kesenangan duni?wi dan kemewahan di
dalamnya agar mereka tidak menyimpang dari jalan yang benar.
Mereka menolak kesedihan atas perkara-perkara fana yang luput dari
genggaman, dan menolak kegembiraan atas segala hal yang remeh-
remeh.
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1193. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan
kepada kami, Abu Hani’ mengabariku, dia berkata: Aku mendengar
Amr bin Huraits dan selainnya berkata, "Ayat-ayat ini turun terkait
dengan Ashabush-Shuffah, yaitu: Dan jika Allah melapangkan rezeki
kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas di
muka bumi’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) Hal itu karena mereka
berkata, 'Anda saja kami punya harta yang banyak'. Jadi, mereka
mengangan-angankan dunia.”

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Haiwah dari Abu Hani".
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1194. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Sa'id bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Mubarak,
dari Haiwah bin Syuraih, dari Abu Hani’, dia berkata: Aku
mendengar Amr bin Huraits berkata, “Ayat ini, Dan jika Allah
melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan

melampaui batas di muka bumi' (Qs. Asy-Syuuraa [42}: 27) turun
terkait Ahlush-Shuffah. Karena mereka berangan-angan memperoleh

duniawi.”

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Allah menjauhkan dunia dari
mereka dan merampasnya dari tangan mereka demi melindungi
mereka agar mereka tidak melampaui batas. Karena itu, mereka
berada dalam perlindungan, terjaga dari beban yang berat, terpelihara
dari berbagai kesibukan, tidak dipusingkan oleh harta benda, dan
kondisi spiritual mereka tidak berubah.
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1195. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Muadz
menceritakan kepada kami, Mu‘tamir bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata: Abu Utsman An-Nahdi
menceritakan kepada kami, bahwa Abdurrahman bin Abu Bakar
menceritakan kepadanya, bahwa Ahlush-Shuffah adalah orang-orang
fakir, dan bahwa Rasulullah @ bersabda, “Barangsiapa memiliki
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makanan untuk dua orang, maka hendaklah dia mengajak orang
ketiga. Barangsiapa memiliki makanan untuk empat orang, maka
hendaklah dia mengajak orang kelima, orang keenam.” Atau seperti
yang beliau katakan. Abu Bakar mengajak tiga orang, sedangkan
Nabiyullah §& mengajak sepuluh orang.

Ini adalah hadits shahih! muttafaq alaih.
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1 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhan', pembahasan: Waktu-Waktu Shalat, 602)
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 2057).
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1196. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada
kami, Umar bin Dzar ' menceritakan kepada kami, Mujahid
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah berkata:
Rasulullah @ melewatiku lalu dia berkata, “Wahai Abu Hirr!” Aku
menjéwab, “Labbaik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pergilah ke
tempat Abu Sufyan dan undanglah mereka.” Abu Hurairah berkata,
“Ahlush-Shuffah adalah tamu-tamu Islam. Mereka tidak punya
keluarga dan harta benda. Apabila Rasulullah £ menerima kiriman
zakat, maka beliau mengirimkannya kepada mereka, tidak mengambil
sedikit pun darinya. Dan apabila beliau menerima hadiah, maka dia
juga mengirimkannya kepada mereka, mengambil sedikit darinya,
dan menjadikan mereka ikut memilikinya.” .

Hadits ini shahih mutz‘afaqélazh 2
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2 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6452);
At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 2477);
Ahmad (Musnad Ahmad, 2/515); Tbnu As-Sunni (Amal Al Yaum wa Al-
Lailah, 412) dan Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 13484).
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1197. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqgiyyah
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan
kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb bin Abu
Aswad Ad-Duali, dari Thalhah bin Amr, dia berkata, “Apabila
seseorang datang ke tempat Nabi @ dan dia punya kerabat di
Madinah, maka dia tinggal di rumah kerabamyé. Dan apabila dia
tidak punya kerabat, maka dia tinggal bersama Ahlush-Shuff
Thalhah bin Amr melanjutkan, “Aku termasuk orang yang tinggal
bersama di  Ahlush-Shuffah. Setiap hari kami dibagi

Rasulullah g makanan kurma sebanyak satu mudd untuk dua
orang.”
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1198. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Nadhr Al Azdi menceritakan kepada kami, Musa bin
Daud menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami,
dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Qilabah, dari Ali bin Al
Husain, dari Abu Rafi, dia berkata: Ketika Fathimah melahirkan Al
Husain, dia berkata, “Ya Rasulullah, tidakkah aku menyembelih
aqigah untuk anakku?” Beliau bersabda, “Jangan, tetapi cukurlah
rambutnya dan bersedekahlah perak atau emas seberat timbangan
rambutnya kepada aufadh dan orang-orang miskin.”3

z\\\

3 Hadits ini Aasan.

HR. Ahmad (Muénad Ahmad, 6/390, 391) dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al
Kabir, 2576).
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Yang dimaksud dengan aufadh adalah Ahlush-Shuffah.
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1199. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu
Abdurrahman Al Muqri* menceritakan kepada kami, Haiwah
menceritakan kepada kami, Abu Hani mengabariku, bahwa Abu Ali
Al Janbi menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Fadhalah

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa “id, 4/57) berkata, “Sanad hadits hasan. ”
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bin Ubaid berkata, “Rasulullah g ketika mengimami shalat, beberapa
orang jatuh dalam shalat mereka karena sangat lapar. Mereka adalah
Ahlush-Shuffah. Hingga orang-orang badui mengatakan bahwa
mereka itu orang-orang gila.” :

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari Ibnu Hani'.
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1200. Muhammad bin Muhammad bin Ishaq menceritakan
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abdurrahman menceritakan kepada kami, pamanku vaitu Abdullah
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, dari
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Di antara Ahlush-

- Shuffah terdapat tujuh puluh orang yang tidak memiliki selendang.”

11
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1201. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan
kepada kami, Abu Ayyub Al Mugqri® menceritakan kepada kami, Jarir
menceritakan kepada kami, dari Atha, dari Asy-Sya'bi, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Aku berada di shuffah (tenda di belakang
masjid Nabj), lalu Nabi @ mengirimi kami kurma ajwah. Kami makan '
berdua-berdua karena lapar. Abu Hurairah berkata kepada para

sahabatnya, 'Sesungguhnya aku makan berdua, maka makanlah
kalian berdua'.”
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1202. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada
kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan,
dia berkata: Rasulullah @ datang ke tempat Ahlush-Shuffah dan

13
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bertanya, “Bagaimana keadaan kalian pagi ini?” Mereka menjawab, .
“Baik.” Lalu Rasulullah & bersabda, ‘“Kalian memang dalam
keadaan baik hari ini. Tetapi, bagaimana keadaan kalian bila kelak
kalian dihidangi senampan makanan di pagi hari dan senampan lagi
di sore hari, dan salah seorang di antara kalian akan menabiri
rumahnya seperti Ka’bah ditabiri... ” Mereka berkata, “Ya Rasulullah,
apakah kami memperoleh itu dalam keadaan kami tetap pada agama
kami?” Beliau menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Kalau begitu, kami
dalam keadaan baik pada hari itu. Kami bisa bersedekah dan
membebaskan ' budak.” Lalu Rasulullah @ bersabda, “Tidak,
melainkan hari ini kalian lebih baik. Apabila kalian telah
memperolehnya, maka kalian akan saling hasud, saling memutus,

dan saling membenci."®

Abu Muawiyah juga meriwayatkannya dengan redaksi seperti
ini secara mursal.
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4 Hadits ini dha'f

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, Sifat Hari Kiamat (2476) dan Abu Ya'la
(498).
Al Haitsami (Majma’ AzZawa‘id, 10/314) berkata, “At-Tirmidzi

" meriwayatkan sebagiannya, dan Abu Ya'la juga meriwayatkannya namun
dalam sanadnya terdapat periwayat yang tldak disebut namanya Sementara
para periwayat selebihnya statusnya fsig
Hadits ini dinilai dha’foleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi.
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1203. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada
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kami, Sinan bin Saisan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Al
Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: Dibangun sebuah
shuffah (tenda vang menempel pada bangunan) bagi kaum muslimin
yang lemah, sementara kaum muslimin yang lain mengirimi mereka
rezeki yang bisa mercka kirimkan. Rasulullah & pernah menemui
mereka dan berkata, “As-salamu alaikum, wahai Ahlush-Shuffah.”
Mercka menjawab, “Wa alaikas-salam, ya Rasulullah.” Beliau
bertanya, “Bagaimana keadaan kalian pagi ini?’ Mereka menjawab,
“Baik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Hari ini kalian lebih baik
daripada hari ketika salah seorang di antara kalian dihidangi
senampan makanan di pagi harinya dan senampan makanan lagi di
sore harinya, memakai satu perhiasan di pagi harinya dan memakai
perhiasan lain di sore harinya, dan kalian menabiri rumah-rumah
kalian seperti Ka'bah ditabiri" Mereka, “Pada hari itu kami akan
dalam keadaan baik. Allah mengaruniai rezeki kepada kami lalu kami -
bersyukur.” Rasulullah ¢ bersabda, “Tetapi, kalian hari ini lebih
baik.”

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Jumlah penghuni shuffah
berbeda-beda sesuai waktu dan keadaan. Ada kalangannya orang-
orang asing dan pendatang pergi meninggatkan shuffah sehingga
jumlah mereka berkurang. Dan ada kalanya pendatang baru dan
delegasi berdatangan dan berkumpul di shuffah sehingga jumlah
mereka banyak. Hanya saja, keadaan mereka yang mencolok dan
berita yang masyhur tentang mereka adalah mereka diliputi
kemiskinan, dan memang mereka lebih memilih kehidupan yang
sederhana. Mereka tidak memiliki dua pakaian dan tidak pemnah
makan dua jenis makanan sekaligus. Hal itu ditunjukkan oleh riwayat-
riwavat berikut ini:

16
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- 1204. Abu Bakar bin Malik menhceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Fudhail
bin Ghazwan menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Aku melihat tujuh puluh orang Ahlush-
Shuffah shalat hanya memakai satu potong pakaian. Di antara
mereka ada yang pakaiannya hanya sampai lututnya, dan ada pula
vang lebih rendah dari itu. Apabila salah seorang di antara mereka
ruku, maka dia menutupkan tangan pada lututnya karena takut
auratnya terbuka.”
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1205. Abdullah bin Ja'far bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hisyam bin
Ammar menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid
menceritakan kepada kami, Zaid bin Waqid menceritakan kepada
kami, Busr bin Ubaidullah Al Hadhrani menceritakan kepada kami,
dari Watsilah bin Asqa’, dia berkata, “Aku termasuk Ahlush-Shuffah.
Tidak seorang pun di antara kami yang memakai pakaian yang

lengkap. Ada jalan keringat di kulit kami lantaran kotor dan
berdebu.” '
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1206. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan
kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu
Usamah menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazib, dari
Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Rasulullah @ apabila
membagikan makanan kepada orang-orang Ahlush-Shuffah, maka
satu orang mengajak satu orang, satu orang mengajak dua orang,
satu orang mengajak tiga orang, hingga sepuluh orang. Sa’d bin
Ubadah pulang setiap malam ke rumahnya dengan membawa
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~delapan puluh orang dl antara mereka untuk diberinya makan
malam.”
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1207. Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Nu’man menceritakan
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami; Abu Bakar
Ath-Thalhi juga menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghannam
menceritakan kepada kami —lafazh hadits miliknya—, Abu Bakar bin
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan
kepada kami, dari Musa bin Ali, dia berkata: Aku mendengar ayahku
menceritakan dari Ugbah bin  Amir, dia berkata:
Rasulullah @ menemui kami saat kami berada di shuffah, lalu beliau
bersabda, “Siapa di antara kalian yang suka jika setiap pagi pergi ke
Bath-ha’ atau ke Aqiq lalu dia memperoleh dua ekor unta yang
berpunuk darinya tanpa berbuat dosa dan memutus silaturahim?’
Kami menjawab, “Ya Rasulullah, kami semua menyukainya.” Beliau
bersabda, “Tidakkah perginya salah seorang di antara kalian ke
masjid untuk belajar atau membaca dua ayat dari Kitab Allah itu lebih
baik baginya daripada dua unta, tiga ayat lebih baik daripada tiga
unta, empat ayat lebih baik daripada empat unta, dan seterusnya?’®

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Hadits Ugbah menegaskan
bahwa Nabi @ mengembalikan mereka saat terjadi lintasan-lintasan
pikiran yang mendorong mereka untuk mengangankan dunia dan
menaruh perhatian padanya untuk sesuatu yang lebih pantas dan

5  HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalaf Musafir, 803); Ahmad
(Musnad Ahmad, 4/154); dan Ath-Thabarani (A/ Mujam Al Kabir, 17/290,
no. 779).
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lebih sesuai bagi kondisi mereka, yaitu kesibukan dalam dzikir, hal-hal
yang membawa manfaat bagi mereka, menjaga mereka dari bahaya
dan kehancuran, dan yang membuat mereka rileks dari gangguan
-angan-angan yang datang kepada hati mereka.

o - 0//0/ o 2% . & /:@/ '
(.:).-Léu Oy el :).v dases Lid>= —\Y A

‘ ,1, e E5 (sda J,;st Paftone

&z s 7 s

7 o .'/

- . e, o://) o - "’ 20 P
O AR dt cq_}.ﬁwo)\.&oﬁu\&.@.‘cﬁ‘ SIS

G 5 o e S (ST e S

rd

Je W e L A A e B IR P
askgy sl o 13840, by

1208. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan
kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami,
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Tbnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, bahwa Ar-
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Rabi'ah bin Abdurrahman mengabarinya, bahwa dia mendengar Anas
bin Malik berkata, “Abu Thalhah pada suatu hari datang, dan
ternyata Nabi @ sedang berdiri untuk membacakan Al Qur'an
kepada para Ahlush-Shuffah, sedangkan di perut beliau ada batu
untuk mengganjal perut beliau lantaran lapar.”

Aktifitas mereka hanya memahami dan mengkaji Kitab, dan
kegemaran mereka hanya menyimak nasihat. Buktinya adalah:
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1209. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada
kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami, dari Mu’alla bin Ziyad, dari Al Ala® bin
Basyir, dari Abu Ash-Shiddiq An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri &,
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dia berkata: Rasulullah g% mendatangi kami, orang-orang yang lemah
dari kaum muslimin. Ada seseorang yang membacakan Al Qur‘an
pada kami dan mendoakan kami. Aku mengira Rasulullah ¢ tidak
mengenal salah seorang di antara mereka, dan sebagian dari mereka
ada yang bersembunyi di belakang karena sebagian auratnya terlihat.
Lalu Rasulullah g bersabda dengan isyarat tangan —beliau
melingkarkannya seperti mata rantai, “Bagaimana kalian melakukan
muraja’'ah?’ Mereka menjawab, “Ada seseorang yang membacakan
Al Qur’an pada kami dan mendoakan kami.” Beliau bersabda,
“Ulangilah apa yvang telah kalian kerjakan.” Kemudian beliau
bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di tengah
umatku segolongan orang vang aku diperintahkan untuk bersabar
bersama mereka.” Kemudian beliau bersabda, “Hendaknya orang-
orang fakir dari kaum mukminin bergembira dengan memperoleh
kemenangan di Hari Kiamat lima ratus tahun sebelum orang-orang
kaya. Mereka (orang-orang fakir) berada di surga dalam keadaan
bersenang-senang, sedangkan mereka (orang-orang kaya) masih
dihisab.”®

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ja'far bin Sulaiman dari
Mu’alla bin Ziyad dengan sanadnya dan dengan redaksi yang sama.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ja’far juga dari Tsabit Al Bunani dari
Salman secara mursal.

6 Hadits ini dha’f
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: llmu, 3666) dengan redaksi
yang serupa. :
Hadits ini dinilai dhaif oleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud. Al Albani
berkata, “Kecuali kalimat tentang masuk surga, karena itu shahih.”
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1210. Abu Bakar bin Malk menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Yasar menceritakan kepada kami, Ja'far
—yakni bin Sulaiman— menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salman bersama
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sekumpulan orang sedang berdzikir kepada Allah &, lalu
Nabi g lewat sehingga mereka menghentikan dzikir sejenak. Beliau
bertanya, “Apa yang kalian ucapkan?” Kami menjawab, “Kami
sedang berdzikir kepada Allah, ya Rasulullah.” Beliau bersabda,
“Ucapkaniah, karena aku melihat rahmat turun pada kalian sehingga
aku ingin ikut bersama kalian di dalamnya.” Kemudian beliau
bersabda, “Segala puji bagi Allah vang telah menjadikan di tengah
umatku satu golongan yvang aku diperintahkan untuk bersabar
bersama mereka.” Hadits ini juga diriwayatkan Musallamah bin
Abdullah dari pamannya yaitu paman Salman dengan redaksi yang
panjang tentang kisah mu’allaf. Kami menyebutkannya bersama
hadits-hadits yang serupa dalam kitab Mulianya Kefakiran.

Svaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang-orang yang benar-benar
fakir dari kalangan sahabat dan tabi‘in selalu membayangkan
terjadinya kiamat. Tanda-tanda kejujuran pada mereka terlihat jelas.
Batin mereka dipenuhi musyahadah (kontemplasi) terhadap Yang
Haq, karena Yang Haq menyaksikan dan mengurusi mereka.
Rasulullah ¢& adalah delegasi dan pendidik mereka. Orang yang
berpaling dari dunia dan godaannya, menaruh perhatian pada akhirat
dan kebahagiaannya sehingga dia menjauhkan diri dari segala yang
fana dan lemah, menolak segala hiasan dan permainan, musyahadah
terhadap perbuatan Yang Maha Esa lagi Mahakekal, serta mencari
kenyamanan di masa mendatang, vaitu kelanggengan akhirat dan
kenikmatannya, keabadian naungannya dan kemegahannya,
datangnya nikmat tambahan dan perkembangannya, menyaksikan
Sesembahan dan kenikmatannya, manusia seperti ini memang
- sepantasnya ridha dengan kefakiran yang dipilihkan Sesembahan
baginya, gembira dengan apa yang dibagikan Allah kepadanya,
berusaha keras menuju apa yang diserukan Allah kepadanya, dan
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selalu menjaga bersitan-bersitan dalam hatinya. Semua itu agar dia
termasuk golongan orang-orang yang mensucikan dir, dibangkitkan
bersama golongan orang-orang yang lemah dan miskin, dan
didekatkan bersama hamba-hamba Allah yang didekatkan. Karena
itu, dia memanfaatkan seluruh waktunya dengan menghindari
perbauran orang-orang yang suka bergaul, menjaga waktunya dari
bermanis-manis bicara dengan para pelaku kebatilan, dan bekerja
keras dalam menjalin hubungan dengan Tuhan semesta alam, dengan
meneladani junjungan para utusan dalam semua keadaannya.
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1211. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami,
Al Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abu Khalaf menceritakan kepada kami, Yahya bin
Abbad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al
Wasithi menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata,
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“Rasulullah ¢ apabila mengagumi seseorang, maka beliau

menyuruhnya shalat.”

Svaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Mereka tinggal di shuffah
sehingga mereka bersih dari kekeruhan, suci dari kotoran, terjaga
dari godaan, dan tetap berada dalam golongan orang-orang yang
berbakti, sehingga mereka ditempatkan di taman-taman penuh
kenikmatan, dan diberi minum dari air Tasnim yang murni.” '
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1212. Ahmad. bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami,
Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Abu
Shalih mengenai firman Allah, “Dan campuran khamer murni itu
adalah dari tasnim.” (Qs. Al Muthaffifin [83): 27) Dia berkata, “Itu
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adalah minuman palirig mulia bagi penghuni surga. Dia diberikan
dalam keadaan murni bagi mugarrabun (orang-orang yang didekatkan
kepada Allah), dan dalam keadaan campuran bagi manusia lainnya.”

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ahlush-Shuffah adalah orang- .
orang pilihan dari berbagai kabilah- dan kota. Mereka diliputi cahaya
sehingga merasakan nikmatnya dzikir. Anggota tubuh mereka rileks,
dan batin mereka bersinar karena Allah menaungi jiwa mereka
dengan ridha, sehingga mereka berpaling dari orang-orang yang
tertutup matanya oleh perkara-perkara yang memperdaya mereka,
dan menjauhi orang-orang yang mengumpulkan duniawi yang fana
yang membahayakan mereka dan berdamai dengan musuh yang
pendengki. Mereka tidak condong kepada seseorang selain
Sesembahan mereka. Mereka tidak membutuhkan selain cinta dan
ridha-Nya. Para malaikat pun senang berkunjung dan berteman
dengan mereka. Rasul € pun diperintahkan untuk' bersabar dalam
berbincang dan bermajelis dengan mereka.
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1213. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Atstsam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mufadhdhal
menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada
kami, dari As-Sudi, dari Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Kanud, dari
Khabbab bin Arat mengenai firman Allah, “Dan janganlah kamu
mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di
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petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya” (Qs. Al
Ana'am [6]: 52) dia berkata: Aqra’ bin Habis At-Tamimi dan Uyainah
bin Hushain Al Fazari datang dan mendapat Nabi @& sedang duduk
bersama Bilal, Ammar, Shuhaib, Khabbab serta orang-orang mukmin
dhuafa lainnya. Ketika keduanya melihat mereka, keduanya
memandang rendah mereka, lalu keduanya berbicara sendirian
dengan Rasulullah €. Keduanya berkata, “Jika berharap engkau
membuatkan majelis tersendiri untuk kami sehingga orang-orang
Arab mengetahui keutamaan kami. Banyak delegasi Arab yang
menemuimu sehingga kami malu dilihat oleh orang-orang Arab
sedang duduk bersama budak-budak itu. Jika kami datang kepadamu,
maka suruh mereka menyingkir dari kami. Dan apabila kami telah
selesai, maka duduklah bersama mereka sesukamu.” Beliau
menjawab, “Baiklah!” Keduanya berkata, “Kalau begitu, buatlah
‘perjanjian dengan kami.” Beliau pun meminta diambilkan lembaran
untuk menulis perjanjian bagi mereka, dan beliau memanggil Ali
untuk menulisnya. Saat dia hendak menulis —dan kami duduk di
salah satu sudut— tiba-tiba Jibril datang dan membaca ayat, “Dan
- janganifah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di
pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-
Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap
perbuatan mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab
sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu
(berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang
vang lalim.” (Qs. Al Ana'am [6]: 52) Kemudian Aqgra’ dan sahabatnya
membaca firman Allah, “Dan demikianlah telah Kami uji sebagian
mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebagian mereka (orang-
orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata, ‘Orang-
orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah
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kepada mereka?’ (Allah berfirman), ‘Tidakkah Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)’?” (Qs. Al Ana'am
[6]: 52) Kemudian dia membaca firman Allah, “Apabila orang-orang
vang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka
katakanlah, ‘Salamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-
Nva kasih sayang’.” (Qs. Al Ana'am [6]: 54) . Maka,
Rasulullah @ melempar lemparan dan memanggil kami, lalu kami
pun mendatangi beliau sambil mengatakan, “Salamun ‘alaikum.”
Kami duduk di dekat beliau hingga lutut kami bersentuhan dengan
lutut beliau. Rasulullah @ pun duduk bersama kami. Jadi, ketika
kaum itu ingin berdii dan meninggalkan kami, maka Allah
menurunkan ayat, ‘Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan
orang-orang vang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan
mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia
ini...” Maksudnya, janganlah engkau alihkan pandanganmu dari
mereka lantaran ‘duduk berbincang dengan para bangsawan itu. “Dan
Jjanganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan
dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas.” (Qs. Al Kahfi [18]: 28) Adapun
~ orang yang dilalaikan hatinya adalah Uyainah bin Hushain dan Aqra’.
Kemudian Allah membuat perumpamaan bagi mereka berupa dua
orang. laki-laki dan kehidupan dunia.” Dia melanjutkan, -“Sesudah itu
kami duduk bersama Rasulullah . Dan apabila tiba saatnya kami
bangun, maka kami bangun dan meninggalkan beliau hingga beliau
bangun. Dan apabila tidak, maka beliau tetap.bersabar hingga kami
bangun.” .

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Muhammad Al
Angari dari Asbath dengan redaksi yang sama.
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1214. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Wahb Al Harrani
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Atha menceritakan kepada
kami, dari Maslamah bin Abdullah, dari pamannya, dari Salman Al
Farisi, dia berkata, “Ada kaum mu’allaf yang datang menemui
Rasulullah @. Mereka adalah Uyainah bin Hushain dan Aqra’ bin
Habis serta para pengikut mereka. Mereka berkata, “Ya Rasulullah,
'seandainya engkau duduk di depan masjid dan engkau menyingkirkan
mereka dari kami—yang mereka maksud adalah Abu Dzar, Salman
dan kaum muslimin yang fakir, yang hanya memakai jubah dari wol,
tidak punya pakaian selainnya—maka kami akan duduk bersamamu
dan belajar darimu. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Dan
bacakanlah apa vang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhan-mu
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(Al Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah kalimat-
kalimat-Nva. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat
berlindung selain daripada-Nya. Dan bersabarlah kamu bersama-sama
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari
dengan mengharap keridaan-Nya.” (Qs. Al Kahfi [18]: 27, 28) hingga
firman Allah, “Neraka vang gejolaknya mengepung mereka.” (Qs. Al
Kahfi [18): 29) Allah mengancam mereka dengan neraka. Maka
Nabiyullah berdiri untuk mencari mereka hingga beliau menemukan
mereka di belakang masjid sedang berdzikir kepada Allah. Lalu
Rasulullah @ bersabda, “Segala puji bagi Allah yang tidak
mematikanku hingga Dia memerintahkanku untuk bersabar bersama
suatu kaum dari umatku. Bersama kalian aku hidup, dan bersama
* kalian aku mati.”?
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1215. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada
 kami, dari Migdam bin Syuraih, dari ayahnya, dari Sa'd bin Abi
Waqqash, dia berkata: Ayat ini turun berkaitan dengan enam sahabat
Nabi . Di antara mereka adalah Ibnu Mas'ud. Dia berkata, “Kami
berlomba menuju Nabi €} untuk duduk di dekat beliau. Saat itu
orang-orang Quraisy berkata, 'Engkau mendudukkan mereka di
dekatmu, bukan kami?' Sepertinya Nabi @ bermaksud untuk
merespon ucapan mereka, namun turunlah ayat, Dan janganiah
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari
dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya'.” (Qs.
Al Ana'am [6]): 52)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Isra’il dari Middam bin
Syuraih dengan redaksi yang serupa.
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1216. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami,
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Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Isra’il menceritakan
kepada kami, dari Migdam bin Syuraih Al Haritsi, dari ayahnya, dari
Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata: Kami —berjumlah enam orang—
bersama Rasulullah ¢, lalu orang-orang musyrik berkata, “Usirlah
mereka dari sisimu, karena mereka itu...” Sa’d bin Abi Waqqgash
berkata, “Saat itu aku bersama Ibnu Mas'ud, seseorang dari Hudzail,
Bilal, dan dua orang vang aku lupa namanya. Terdetik dalam hati
Nabi g untuk merespon ucapan mereka, namun
Allah & menurunkan ayat, Dan janganlah kamu mengusir orang-
orang yang menveru Tuhannya di pagi hari dan di petang har,
sedang mereka menghendaki keridaan-Nya'.” (Qs. Al Ana'am [6}: 52)
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1217. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah  bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada
kami, dari Asy’ab bin Sawwar, dari Kurdus, dari Abdullah bin Mas’ud,
dia berkata, “Para pemuka kaum Quraisy melewati
Rasulullah € vang saat itu bersama Shuhaib, Bilal, Khabbab, Ammar
dan orang-orang seperti mereka, yaitu para dhu’afa dari kaum
muslimin. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, apakah kamu rela mereka
menjadi kaummu? Apakah kami menjadi pengikut mereka? Apakah
mereka orang-orang vang dikaruniai Allah? Usirlah mereka darimu,
karena barangkali jika kamu mengusir merecka maka kami akan
mengikutimu. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Dan berilah
peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang
vang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat),
—sampa1 avat— sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim.”
(Qs. Al Ana'am [6]: 51-52) | |
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1218. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada
‘kami, Muhammad bin Ubaidullah bin Marzuq menceritakan kepada
kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

-—-h\

menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari
Muawiyah bin Qurrah, dari A'idz bin Amr, bahwa Abu Sufyan
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berpapasan dengan Salman, Shuhaib dém Bilal, lalu mereka berkata,
“Pedang tidak mengenai tempat yang tepat dari leher musuh Allah

" (maksudnya, Abu Sufyan selamat dan tidak terbunuh).” Lalu Abu

Bakar berkata, “Kalian berkata demikian kepada ketua dan junjungan
suku Quraisy?” Kemudian dia mendatangi Nabi @ dan mengabarkan
kepada beliau apa yang mereka ucapkan, lalu beliau bersabda,
“Wahai Abu Bakar! Barangkali engkau membuat marah mereka.
Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, jika engkau membuat mereka
marah, maka engkau telah membuat Tuhanmu marah.” Kemudian
Abu Bakar kembali ke tempat mereka dan berkata, “Wahai saudara-
saudaraku, barangkali aku membuat kalian marah?” Mereka
menjawab, “Tidak, wahai Abu Bakar. Semoga Allah

mengampunimu.”
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1219. Muhammad bin Muhammad bin Abdullah
menceritakan kepada kami, Abdul Mukmin bin Ahmad Al Jurjani
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali As-Simsar
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al Muktib
menceritakan kepada kami, Musayyab bin Syarik menceritakan
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dia berkata:
Rasuiullah & bersabda, “Dengan ilmu ini Allah mengangkat derajat
beberapa kaum lalu menjadikan mereka teladan yang dicontoh dalam
perkara kebaikan, jejak mereka diikuti dan amal-amal mereka
diperhatikan. Para malaikat pun senang berdekatan dengan mereka, -
dan dengan sayap-sayapnya para malaikat itu menyentuh mereka.”
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1220. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Harun bin Malul menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al
Mugri* menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub
menceritakan kepada kami, Ma'ruf bin Suwaid Al Judzami
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Usysyanah Al Ma’afiri
menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr
bin Ash berkata: Rasulullah @ bertanya, “Tahukah kalian siapa yang
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pertama masuk surga?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang fakir
dari kalangan Mubhajirin. Berbagai hal vang tidak menyenangkan
tercegah oleh mereka, namun salah seorang di antara mereka
meningqal dunia dalam keadaan di hatinya ada hajat yang tidak bisa
dia penuhi. Lalu para malaikat berkata, Wahai Tuhan kami, kami
adalah para malaikatmu, bendaharamu dan para penghuni langitmu.
Janganlah engkau memasukkan mereka ke surga sebelum kami'. Lalu
Allah berfirman, 'Hamba-hamba-Ku itu tidak menyekutukan apa pun
dengan-Ku. Berbagai perkara yang tidak menyenangkan tercegah
berkat mereka. Dan salah seorang di antara mereka mati dalam
keadaan ada hajat dalam hétinya vang tidak bisa dia penuhi’. Pada
saat itulah para malaikat menjumpai mereka dari setiap pintu sambil
berkata, b’KesAeIamatan semoga senantiasa tercurah atas kalian
disebabkan oleh kesabaran ka]zan Ini adalah sebaik-baik negeri
tempat menerima balasan’. "8
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8  Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/168) Ath-Thabrani (Majma’ Az-Zawa ‘id,
10/259).
Al Haitsami berkata, “Para periwayat Ath-Thabrani merupakan para
periwayat hadnts-hadlts shahih, kecuali Abu Usysyanah karena statusnya
tsigah.” '
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1221. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Sawar menceritakan kepada
kami, Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Muhammad

»

48



Hilyatul Auliya’

bin Marwan menceritakan kepada kami, dari Tsabit Ats-Tsumali Abu
Hamzah, dari Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu
Thalib #, tentang firman Allah, “Mereka itulah orang yang dibalasi
dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka”
(Qs. Al Furgaan [25}): 75) dia berkata, “Kata 26;:31 berarti surga
yang diberikan lantaran kesabaran mereka terhadap kemiskinan di
dunia.” '

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mengenai para Ahlush-Shuffah
yang memiliki derajat yang tinggi, kamu menemukan penelitian
sebagian ulama muta’akhir mengenai nama-nama mereka. Dia
menghimpun mereka sesuai huruf abjad, dan memasukkan ke
kelompok mereka orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin yang
telah kami sampaikan. Sebagian pengikut kami meminta kami untuk
mengoreksi kitab tersebut, karena ada satu kelompok sahabat yang
dikenal sebagai Ahlul Qubbah (tinggal di tenda yang besar)
dinisbatkan kepada kelompok Ahlush-Shuffah. Ini adalah kekeliruan
dari sebagian perawi. Kami akan menjelaskannya ketika sampai
kepadanva, insya Allah.

Di antara para sahabat yang kami tempatkan di urutan awal
adalah:

(47). AUS BIN AUS ATS-TSAQAFI @

.Memirut sebuah pendapat, dia adalah Aus bin Hudzaifah.
Penisbatannya kepada kelompok Ahlush-Shuffah adalah keliry,
karena dia datang sebagai delegasi bersama delegasi Tsaqif untuk
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menemui Rasulullah @ di akhir hayat beliau. Dia termasuk golongan
Malikiyyun bersama para sekutu yang ditempatkan Nabi @ di
qubbah (rumah tenda yang bentuknya bulat), bukan shuffah. Lebih
dari satu hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah ¢, tetapi darinya
tidak tercatat keterangan sedikit pun tentang keadaan Ahlush-

vShuffah. Di antara riwayat yang bersambung sanad-nya adalah:
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1222. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harrani menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
‘kepada kami, Simak bin Harb menceritakan kepada kami, dari
Numan bin Salim, dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi, dia berkata:
Rasulullah @ menemui kami saat kami berada di qubbah beliau di
masjid Madinah. Lalu datanglah seorang laki-laki dan membisikkan
sesuatu kepada beliau, tetapi kami tidak mengetahui apa yang dia
katakan. Setelah itu beliau bersabda, “Pergilah dan suruhlah mereka
untuk membunuhnya.” Kemudian - beliau bersabda, “Tetapi,
barangkali dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.” Orang itu
berkata, “Ya.” Lalu beliau bersabda, “Pergilah dan suruh mereka
untuk melepaskannya, karena aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka mengucapkan laa ilaaha illallaah. Apabila
mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka
haram bagiku kecuali dengan perintah Yang Haq, sementara hisab
mereka terserah kepada Allah. 9

9 Hadits ini shahih.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dan Abu Awanah
dari Simak dengan redaksi yang serupa. Syu'bah berkata dalam
haditsnya, “Aku berada di bawah qubbah itu.”
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HR. Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3929); Ahmad
(Musnad Abmad, 4/928); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 593).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan /bni Majah.
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1223. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Abdurrahman Ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin
Abdullah bin Aus Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari
kakeknya vaitu Aus bin Hudzaifah, dia berkata: Kami delegasi Tsagif
datang menemui Rasulullah ¢&. Lalu kelompok Ahlafiyyun (salah satu
dari dua kelompok suku Tsaqif) tinggal di tempat Mughirah bin
Syu‘bah, dan beliau menempatkan kelompok Malikiyyun (salah satu
dari dua kelompok suku Tsaqif) di kubah beliau. Beliau menemui
kami sesudah Isya akhir untuk berbincang dengan kami. Beliau lebih
banyak mengadu tentang orang-orang Quraisy. Beliau bersabda,
“Dahulu kami terendahkan dan tertindas di Makkah. Dan ketika kami
tiba di Makkah, maka kami bisa membalas kaum itu.”10

(48). ASMA BIN HARITSAH

Pengarang tersebut menyebut nama Asma bin Haritsah Al
Aslami, saudara Hindun. Abu Hurairah berkata: Aku tidak melihat
Asma dan Hindun selain sebagai pelayan Rasulullah @ lantaran
lamanya keduanya berada di pintu beliau dan melayani beliau.
Sebagian ulama mutaakhir berpendapat bahwa Asma bin Haritsah
termasuk golbngan Abhlush-Shuffah.

10 Hadits ini dha'if .
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1393) dan Ibnu
Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1345).
Hadits ini dinilai dha'ifoleh Al Albani dalam kedua kitab As-Sunan tersebut.
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1224. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf Ash-Sharshari
menceritakan kepada® kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat dalam kitab
Muhammad bin Sa'id Al Waqidi tertulis: Asma bin Haritsah bin Sa'id
bin Abdullah bin Abbad bin Sa’d bin Amr bin Amir bin Tsa‘labah dari
Malik bin Afsha. Dia menemani Nabi @}, sehingga dia termasuk
golongan Ahlush-Shuffah. Dia wafat di Bashrah pada tahun 60
Hijriyah. pada usia 80 tahun.

Di antara riwayat yang bersambung adalah:
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1225. Faruq Al Khaththabi menceritakannya kepada kami,

Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sahl bin Bakkar
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Harmalah menceritakan kepada kami, dari Yahya
bin Hind bin Haritsah, dari Asma bin Haritsah, bahwa
Rasulullah @@ mengutusnya dan bersabda, “Perintahkaniah kaummu
‘untuk berpuasa hari ini.” Dia berkata, “Aku mendapati mereka sudah
makan.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, hendaknya mereka

~ menyempurnakan hingga akhir hari mereka.”l1 Maksudnya adalah
hari Asyura. '

11 Hadits ini hasan.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/78) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/529,
530).
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(49). AGHAR AL MUZANI

\

Pengarang tersebut juga menyebut nama Aghar Al Muzanni.
Keterangan ini dinisbatkan kepada Musa bin Ugbah tanpa
menyebutkan sanad bahwa dia termasuk Ahlush-Shuffah.
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1226. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami,
dari Tsabit, dari Abu Burdah, dari Aghar bin Muzainah, dari Nabi ¢,
beliau beifsabda, ‘Sungguh hatiku mengalami kegalauan hingga aku
beristighfar kepada Allah sebanyak seratus kali. 12

12 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2702/41)
dengan redaksi yang serupa.
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1227. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhr
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari
Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar Abu Burdah berkata:
Aku mendengar seorang laki-laki dari Juhainah yang bernama Aghar
menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa dia mendengar
Rasulullah @} bersabda, “Wahai manusia, bertaubatlah kepada
Pencipta kalian, karena sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya
sebanyak seratus kali dalam sehari.” 13

Pengarang tersebut juga menyebut Bilal bin Rabah termasuk
golongan Ahlush-Shuffah, dan riwayat hidupnya telah kami

13 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2702/42). .'
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sampaikan sebelumnya. Dia termasuk orang-orang yang disiksa di
jalan Allah. Dan dia adalah bendahara Nabi .
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1228. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sayyar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Munkadir menceritakan
kepada kami, dari Jabir, Bilal menceritakan kepadaku, dia berkata:
Aku mengumandangkan adzan Shubuh di malam yang sangat dingin,
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namun tidak seorang pun vang datang. Kemudian aku
- mengumandangkan’ adzan lagi, dan mereka juga tidak kunjung
datang. Kemudian Nabi g bertanya, “Kenapa mereka?” Aku
berkata, “Hawa vang dingin menghalangi mereka.” Beliau lalu
berdoa, “Ya Allah, hilangkanlah hawa dingin dari mereka.” Bilal
berkata, “Aku menyaksikan mereka berjalan-jalan mencari angin di
waktu Shubuh lantaran udara yang panas.”14 '

(50). AL BARA" BIN MALIK

Pengarang tersebut juga menyebutkan Al Bara® bin Malik Al
Anshari, saudara Anas bin Malik. Diriwayatkan dari Muhammad bin
Ishaq bahwa dia tersebut Ahlush-Shuffah, tetapi sanmadnya tidak
disebutkan. Al Bara® terlibat dalam perang Uhud dan berbagai
peristiwa sesudahnya. Dia mati syahid dalam Perang Tustar. Dia
adalah sahabat yang baik hatinya, suka mendengarkan bacaan Al
Qur*an dan menikmati lantunannya. Dia juga salah seorang prajurit
pemberani dan prajurit penunggang kuda.

14 Hadits ini maudhu’. :
HR. Al Uqaili (Adh-Dhu’afa’, 1/113) dan Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu’at,
2/94).
Ibnu Al Jauzi berkata, “Al Uqaili berpendapat bahwa sanadnya tidak
memiliki dasar sama sekali.”
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1229. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah dan
Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada
kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Sa'id bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dari Mush‘ab bin Sulaim, dia berkata:
Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah g} bersabda,
“Ada banyak orang yang berdebu, hanya memiliki dua potong
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pakaian, dan tidak dipandang, namun seandainya dia bersumpah atas
nama Allah maka Allah akan membuktikan sumpahnya. Di antara
mereka adalah Al Bara®' bin Malik.” Pada waktu Perang Tustar,
pasukan Islam. kalah sehingga mereka berkata, “Wahai Al Bara®,
bersumpahlah kepada Tuhanmu!” Lalu dia berkata, “Aku bersumpah
kepada-Mu, wahai Tuhanku, serahkanlah pundak mereka kepada
kami, dan susulkanlah aku kepada Nabl-Mu ” Maka dia pun mati
syahid.1®
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15 Hadits ini shahih.
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3854) dan
Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/292, 293).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidz.
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1230. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Musa bin
Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, dia berkata: Dalam
kitabku terdapat riwayat dari Al Hasan bin Hammad Warraq —dan
aku mendengarmya darinya—, Abdah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abdullah
vakni bin Al Mutsanna, dari Tsumamah, dari Anas bin Malik, dia -
berkata: Barra’ bin Malik adalah seorang sahabat yang bersuara
merdu. Dia suka membacakan syair rajaz untuk Rasulullah &. Saat
dia membacakan syair rajaz kepada Rasulullah g di suatu perjalanan,
tiba-tiba dia mendekati kaum perempuan. Maka
Rasulullah g bersabda, “Jauhilah botol-botol kaca itu! Jauhilah botol-
botol kaca itu (maksudnya perempuan-perempuan itu)!"16 |
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16  Hadits ini shahih. v
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/291).

62



Hilyatul Auliya®

35 ;: ojg.ia e oaua 5 and gz ne

Jw LG Lg’,::ﬂt; I R RV

L odl CB Wy i B B -’\;s’f
@Jjuu,ocsyoy)\.ﬁ;«fﬂ.dt

1231. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari
Ma'mar, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin,' dari Anas bin Malik,
dia berkata: Barra’ bin Malik berbaring telentang lalu berdendang.
Anas berkata kepadanya, “Saudaraku!” Al Bara' pun bangun dan
duduk lalu dia berkata, “Apakah engkau melihatku mati di atas
kasurku padahal aku telah membunuh seratus orang musyrik dengan
duel selain orang musyrik yang aku ikut andil dalam membunuhnya?”

Pengarang tersebut juga menyebutkan Tsauban maula
Rasulullah @ dan menisbatkannya kepada golongan Ahlush-Shuffah
melalui Amr bin Ali. Sebelumnya kami telah menerangkan sosok
Tsaubani bahwa dia termasuk golongan yang gana’ah, menjaga
kebersihan akhlak, memenuhi janji dan mulia. |
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1232. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Khulaid menceritakan kepada kami, Abu Taubah Ar-Rabi'
bin Nafi' menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Salam
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Salani, bahwa dia
mendengar Abu Sallam berkata: Abu Asma Ar-Rahabi menceritakan
kepadaku, bahwa Tsauban mau/a Rasulullah ¢ berkata: Aku pernah
duduk di sisi Rasulullah g8, lalu datanglah seorang ulama Yahudi dan
berkata, “Aku datang untuk bertanya kepadamu.” Beliau bersabda,
“Silakan bertanya!” Yahudi itu berkata, “Dimanakah manusia berada

i\
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saat bumi diganti dengan selain bumi, dan juga manusia.”
Rasulullah @ menjawab, “Mereka berada di kegelapan di bawah
jembatan.” Yahudi itu bertanya, “Siapa manusia yang pertama kali
melewati jembatan itu?” Beliau menjaWab, “Orang-orang fakir dari

golongan Mubhajirin. 17
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1233. Habib bin' Al Hasan menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu
Thalib Abdul Jabbar bin Ashim menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Amr Ar-Raqqiy menceritakan kepada kami, Auvyub

menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Tsauban, bahwa
Rasulullah @& bersabda, “Sesungguhnya dinar vang paling utama

/

| 24

.G

17 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haidh, 315).
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adalah dinar vang dibelanjakan seseorang untuk keluarganya, atau
 untuk kendaraannya di jalan Allah, atau untuk sahabat-sahabatnya di
jalan Allah. ” 18

(51). TSABIT BIN DHAHHAK

Pengarang tersebut juga menyebutkan Tsabit bin Dhahhak Al
Anshari Abu Zaid Al Asyhali dan menisbatkannya kepada kelompok
Ahlush-Shuffah. Padahal dia termasuk sahabat yang berbaiat di
bawah pohon (Baiat Ridhwan) dan tinggal di pemukiman Ashar,
bukan termasuk golongan Ahlush-Shuffah sama sekali. |

.
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18 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/277 dan 284).
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1234. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Yahya bin Bisyr Al Hariri menceritakan kepada kami,
Muawiyah bin Sallam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu
Katsir, bahwa Abu Qilabah mengabarinya, bahwa Tsabit bin
Dhahhak mengabarinya, bahwa dia berbaiat kepada Rasulullah g di
bawah pohon (Bai’'at Ridhwan), dan bahwa Rasulullah g bersabda,
“Barangsiapa menuduh kafir seorang mukmin, maka itu seperti
- membunuhnya. 19
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19 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6047) dan At-
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, Iman, 2636).
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1235. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin
Abu Katsir, dari Abu Qilabah, dia berkata: Tsabit Dhahhak
menceritakan kepadaku bahwa Nabi g bersabda, “Barangsiapa
bersumpah bohong bahwa dia beragama selain Islam, maka dia
seperti vang dia katakan. 20 :

(52). TSABIT BIN WADI'AH

Dia juga menyebutkan Tsabit bin Wadi'ah Al Anshari dalam
kelompok Ahlush-Shuffah, padahal dia tinggal di Kufah, bukan di
shuffah. Darinya diriwayatkan hadits berikut ini:
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20 HR. Al Bukhari (Al Adab, 6047); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan:
Iman, 110); dan lbnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Kaffarah,
2089).
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1236. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari
| Hakam, dari Yazid bin Wahb, dari Al Bara® bin Azib, dari Tsabit bin
Wadi'ah, dari Nabi g}, bahwa beliau diberi biawak, lalu beliau
bersabda, “Ini adalah umat yang telah diubah wujudnya. 21 Allah
~ Maha Tahu.

(53). TSAQIF BIN AMR &

Dia juga menyebutkan Tsaqif bin Amr bin Syumaid Al Asadi,
salah seorang sekutu Bani Umayyah yang mati syahid dalam Perang
Khaibar, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya dari
Khalifah bin Khayyath.

Dia juga menyebutkan Jundub bin Junadah Abu Dzar ‘Al
Ghifari. Sebelumnya kami telah memaparkan riwayat hidupnya,

21 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/196); Ad-Darimi (2016);'dan Al Baihaqi (As-
Sunan Al Kubra, 19425).
Saya katakan, hadits ini diriwayatkan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan
Hewan Buruan dan Sembelihan, 1951) dan Ibnu Majah (Sunan fbnu Majah,
pembahasan: Buruan, 3240) dari hadits Abu Sa‘id 4.
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kondisi spiritualnya dan keseniorannya. Dia adalah orang keempat
vang memeluk Islam, dan dia termasuk penghuni masjid
Nabi g ketika tiba di Madinah. Dia adalah penyendiri dan ahli
ijbadah. Barangkali dia pernah bergabung dengan Ahlush-Shuffah
untuk mengakrabkan diri dengan mereka sehingga dia disebut
termasuk golongan mereka.
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1237. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Jubarah bin Mughallis
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram menceritakan
kepada kami, Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, Asma
binti Yazid menceritakan kepadaku, bahwa Abu Dzar & biasa
melayani Nabi @&. Ketika dia selesai melayani, maka dia pergi ke
masjid, karena itulah rumahnya, lalu dia berbaring di dalamnya. pada
suatu malam, Rasulullah g& masuk masjid dan mendapati Abu Dzar
sedang tidur dengan telungkup di masjid, lalu beliau
menggoncangnya dengan kakinya hingga dia bangun dan duduk.
Lalu Rasulullah ¢ bertadya, “Tidakkah sebaiknya engkau tidak tidur
di masjid?” Abu Dzar menjawab, “Lalu dimana aku harus tidur? Aku
tidak punya rumah selain masjid.” Lalu Rasulullah g pun duduk dan
berbincang dengannya.22
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22 Hadits ini shahih.
‘HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/156); Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1074);
dan Ibnu Hibban (Shahih /bnu Hibban, 1548).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Zhilal Al Jannah tentang takhrif
nva terhadap kitab As-Sunnah karya lbnu Abi Ashim.
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1238. Aku diceritakan dari Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad
bin Ziyad, Muhammad bin Ubaidullah Al Amiri menceritakan kepada
kami, Bakr bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Umar Al Aslami menceritakan kepada kami, Musa
bin Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Nu’aim Al Mujmir, dari

Gin
\
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ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku termasuk Ahlush-Shuffah.
Ketika memasuki waktu sore, kami mendatangi pintu rumah
Rasulullah &}, lalu beliau menyuruh seorang sahabat untuk membawa
seseorang di antara kami. Lalu tinggallah sepuluh orang, atau lebih,
atau kurang dari golongan Ahlush-Shuffah. Saat Nabi g} dihidangi
makanan, maka kami pun makan malam bersama beliau. Dan
apabila kami telah selesai, maka beliau bersabda, 'Tidurlah kalian di
masjid".” :

Abu Dzar melanjutkan, “Rasulullah @ melewatiku saat aku
tidur dengan menelungkupkan wajah. Beliau menggoncangku dengan
kaki sambil berkata, 'Wahai Jundub! Cara tidur apa ini? Ini adalah

cara tidurnya syetan'.”23

(54). JARHAD BIN KHUWAILID &,

Dia juga menyebutkan Jarhad bin Khuwailid. Menurut sebuah
pendapat, dia adalah Jarhad bin Razah Al Aslami. Dia tinggal di
shuffah ketika datang pada waktu malam. Setelah itu, dia terlibat
dalam Perjanjian Hudaibiyyah.

23 Hadits ini shahih.
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Adab, 3724).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan /bni Majah.
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1239. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Abu Nadhar,
dari Zur'ah bin Abdurrahman bin Jarhad, dari ayahnya, dia berkata:
Jarhad itu termasuk Ahlush-Shuffah, dan dia pemah berkata,
"Rasulullah ¢ pemah duduk di hadapan kami, dan saat itu pahaku
tersingkap, lalu beliau bersabda, Tidakkah engkau tahu paha itu
aurat’ 24

24 Hadits ini shahih.
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Tempat Mandi 4014) dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/479).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Abu Dawud.
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~ (55). JU'AIL BIN SURAQAH

Dia juga menyebutkan Ju‘ail bin Suragah Adh—Dhamri, bahwa
dia tinggal di shuffah.

/:ﬁ/ PR 20 2 -, /l/ﬁ/

- ﬁ o ﬁzlﬁoizof /:5/ o - Lo AB . 2
(Pl o deoes o de ub‘ﬁdw_

‘a‘/ol‘.}:/u/} :.J_/p ‘o/ :J:\:_‘A‘;:‘ sz,:\;-
é . g r'd rd rd :‘/“/

e 085 8 B 00 6 e e

s ?LS,WJ W BA Ly e &STF
S sdily U :".I;} ae & Lo & 3,

/JJ £ < e, 2. ° /o/.l e -
N VR ) A

d



Hilyatul Auliya®

g,lf}} cL;.L.“.J g{g) cl}m)&y
S L

1240. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami,- Ahmad bin
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Muhammad
bin Ibrahim bin Harits At-Taimi menceritakan kepada kami, bahwa
seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah @, “Ya Rasulullah,
mengapa engkau memberi Uyainah dan Aqra’ seratus seratus, tetapi
engkau tidak memberi Ju‘ail bin Suragah Adh-Dhamri?”
Rasulullah ¢ menjawab, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku,
sungquh Ju ail bin Suraqah itu lebih baik daripada semua orang vang

terkena sinar matahari yang seluruhnya seperti Uyainah dan Aqra’.
Akan tetapi, aku menarik simpati keduanya agar keduanya masuk
Islam. Dan aku memasrahkan Ju ail kepada keislamannya. ”
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1241. Muhammad bin Abdullah bin Sa'id menceritakan
kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Yunus bin Wahb ,
. menceritakan kepada kami, Amr bin Harits mengabariku, dari Bakr
bin Sawadah, dari Abu Salim Al Jaisyani, dari Abu Dzar, bahwa
Rasulullah g bertanya kepadanya, “Apa pandanganmu terhadap
Juail?” Aku menjawab, “Dia orang miskin seperti kebanyakan
orang.” Lalu beliau bertanya, “Lalu  bagaimana pandanganmu
terhadap fulan?” Aku menjawab, “Dia salah satu bangsawan.” Beliau
bersabda, “Tetapi, Juail itu lebih baik daripada manusia seisi bumi
Yvang seperti orang itu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tetapi fulan
seperti demikian. Engkau telah memperlakukannya dengan
istimewa?” Beliau menjawab, “Dia adalah pemimpin kaumnya, dan
aku ingin menarik simpati mereka.”%>

25 Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Siksiah Ash-Shahihah
(1037).
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(57). JARTYAH BIN HAMIL &,

Dia juga menyebut Jariyah bin Hamil bin Syabbah bin Qurth,
salah seorang dari kalangan Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya
dari Ad-Daruquthni. Selain itu, dia menceritakan dari Ibnu Jarud
bahwa Jariyah bin Hamil berstatus sahabat.

Dia juga menyebutkan Hudzaifah bin Yaman bahwa dia
pemnah bergaul dengan Ahlush-Shuffah dalam beberapa waktu
sehingga dia dinisbatkan kepada mereka, padahal dia dan ayahnya
termasuk golongan Muhajirin. Nabi @ memberi Hudzaifah bin
Yaman pilihan antara masuk ke golongan Muhajirin atau Anshar, lalu
dia memilih menjadi golongan Anshar. Dia mengadakan aliansi
dengan golongan Anshar sehingga dia dihitung sebagai golongan
mereka. Sebelumnya telah diterangkan kondisi spiritualnya dalam
peringkat pertama dari kalangan sahabat. Dia adalah sahabat yang
mengetahui fitnah dan bencana, menekuni ilmu dan ibadah, menjauhi
kesenangan duniawi. Rasulullah g mengutusnya untuk menjalankan
misi militer seorang diri dalam malam Perang Ahzab (Khandaq).
Beliau memakaikan jubah beliau padanya setelah perjalanannya
terhalang oleh angin dan dinginnya malam.
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1242. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-'Taimi, dari ayahnya,
dia berkata: Kami bersama Hudzaifah bin Yaman lalu dia berkata:
Kami berkendara bersama Rasulullah @ pada malam Perang Ahzab
yang berangin  kencang dan berhawa = dingin.  Lalu
Rasulullah g} bersabda, “Adakah seseorang vang bisa mencarikan
untukku berita kaum itu, dia kan bersamaku pada Hari Kiamat.
Orang-orang berdiam diri, lalu beliau mengulangi ucapannya dua kali,
kemudian tiga kali. Kemudian beliau bersabda, “‘Wahai Hudzaifah,
banguniah dan carikan untuk kita berita kaum itu.’ " Aku tldak bisa
mengelak untuk berdiri karena beliau memanggil namaku. Lalu beliau
bersabda, “Carikan untukku berita kaum itu, jangan sampai buat -
mereka marah kepadaku.” Lalu aku pergi seperti berjalan di tempat
mandi hingga tiba di tempat mereka.

Dia melanjutkan, “Kemudian aku kembali seperti berjalan di
tempat mandi. Lalu aku menemui Rasulullah @ dan memberitahu
beliau.”

Dia melanjutkan, “Aku kedinginan saat aku selesai
menunaikan tugas, kemudian beliau memakaikan padaku kelebihan
jubah yang beliau pakai untuk shalat. Aku terus tidur sampai Shubuh.
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Dan di pagi harinya, Rasulullah @ bersabda, Banguniah, tukang
tidur'! 26
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1243. Muhammad bin Ahmad Al Ghithfiri menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada: kami,
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir
mengabariku, dari Abdullah bin Yazid Al Ashbahani, dari Yazid bin
- Ahmar, dari Hudzaifah, dia berkata: Kami pernah bersama

Rasulullah ¢ di shuffah. Ketika Bilal hendak adzan, beliau bersabda,
“Tahan dulu, wahai Bilal!” Kemudian beliau bersabda kepada kami,

G

;.\3

26 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jihad, 1788).
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“Makanlah!" Kemudian kami pun makan. Setelah itu beliau bersabda
kepada kami, “Minumlah!?" Kami pun minum. Setelah itu beliau pun

berdiri untuk shalat.
Jarir berkata, “Maksudnya adalah makan sahur.” 27

(57). HUDZAIFAH BIN USAID

Dia juga menyebutkan Hudzaifah bin Usaid Abu Sarihah Al
Ghifari, salah seorang Ahlush-Shuffah, yang pemah terlibat dalam
Baiat Ridhwan. '
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27 Hadits ini shahih. :
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/7) dan Ath- Thabram (A Mujam Al Kabir,

3029).
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1244. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami,
dari Furat Al Qazzaz, dari Abu Thufail, dari Hudzaifah bin Asid Al
Ghifari, salah  seorang  Ahlush-Shuffah, dia  berkata,
“Rasulullah g menengok kami saat kami membicarakan masalah
Kiamat, lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Kiamat tidak terjadi
sebelum ada sepuluh tanda, vaitu asap, Dajial, hewan melata,
terbitnya matahari dari Barat, tiga gerhana vaitu gerhana di Timur,
gerhana di barat, dan gerhana di Jazirah Arab, dibukanya Yajuj dan

Majuj, dan api yang keluar dari lembah Eden yang menggiring
' manusia ke Mahsyar’ ”
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Svaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Menurutku dia juga berkata,
“Dan turunnya Isa putra Maryam.”
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1245. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Nashr
bin Abdurrahman Al Wasysya’ menceritakan kepadaku, Zaid bin Al
Hasan Al Anmathi menceritakan kepada kami, dari Ma’ruf bin
Kharrabudz Al Makki, dari Abu Thufail Amir bin Watsilah, dari
Hudzaifah bin Asid Al Ghifari, dia berkata:- Rasulullah g} bersabda,
“Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah farath 28 kalian, dan
sesungguhnya akan sampai kepadaku di Haudh (telaga di surga). Saat
kalian tiba di tempatku, aku akan bertanya kepada kalian tentang dua
hal. Karena itu, perhatikanlah bagaimana kalian menggantikanku
dalam menangani keduanya. Hal yang paling besar adalah Kitab
Allah, sebuah tali yang satu ujungnya ada di tangan Allah dan
ujungnya yang lain ada di tangan kalian. Jadi, berpeganglah pada
Kitab Allah, janganiah kalian sesat, dan janganlah kalian bergant.
Dan keturunanku adalah Ahlul Baitku. Sesungguhnya aku diberitahu
oleh Tuhan yang Mahalembut lagi Mahateliti bahwa keduanva tidak
akan terpisah hingga keduanya menemuiku di Haudh. "2°

28 Farath adalah salah seorang dari rombongan kafilah yang berjalan di depan
untuk menyiapkan air dan selainnya di tempat singgah.

29 Hadits ini dha’f
HR. Ath-Thabrani (4/ Mujjam Al Kabir, 2683, 3052).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 9/165) berkata, “Dalam sanadnya
terdapat Zaid bin Hasan Al Anmathi. Menurut Abu Hatim, statusnya munkar.
Namun ia dinilai #sigah oleh Ibnu Hibban. Sedangkan para periwayat salah

satu sanad'nya merupakan para periwayat fsigah.
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(58). HABIB BIN ZAID

Dia juga menyebutkan Habib bin Zaid bin Ashim Al Anshari
Al Azdi dari Bani Najjar, dan menisbatkannya kepada Ahlush-
Shuffah. Dalam hal ini dia keliru, karena yang benar dia termasuk
golongan Ahlul Agabah. '

Musailamah Al Kadzdzab pemah menangkapnya lalu bertanya
kepadanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad Utusan
Allah?” Dia menjawab, “Ya.” Musailamah bertanya lagi, “Apakah
kamu bersaksi bahwa aku Utusan Allah?” Dia menjawab, “Aku tidak
dengar.” Lalu Musailamah memenggalnya.

Ummu Habib, nama aslinya Nusaibah, salah seorang yang
ikut dalam perjanjian Agabah, keluar di masa kekhalifahan Abu Bakar
bersama kaum muslimin untuk memerangi Musailamah. Dia terjun
langsung ke kancah perang hingga Musailamah terbunuh. Setelah itu
dia kembali ke Madinah dengan puluhan luka akibat tusukan dan
sabetan.
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1246. Habib bin Al Hasan menceritakannya kepada kami,
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin

I
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Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq tentang masalah ini.

(59). HARITSAH BIN NU'MAN

Dia juga menyebut Haritsah bin Nu’'man Al Anshari An-Najjari
sebagai salah seorang Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya dari Abu
Abdurrahman An-Nasa’i. Padahal Haritsah bin Nu'man-itu termasuk
Ahlul Badar, salah seorang dari delapan puluh orang yang bertahan
dan tidak melarikan diri di Perang Hunain. Dia mengalami kebutaan
di akhir usianya. '
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1247. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah &%,
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Aku tidur lalu aku bermimpi
berada di surga. Lalu aku mendengar suara seseorang membaca Al
Qur‘an. Aku bertanya, ‘Siapa itu?' Mereka menjawab, 'Haritsah bin
Nu'man'”  Rasulullah g bersabda, “Demikianlah  kebajikan.
Demikianlah kebajikan. 80

Dia adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Tbnu Abi Atiq dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al
Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama.
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30 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/151, 166); Abdurrazzaq (A/ Mushannaf,
20288); Al Humaidi (285); dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 4/151).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 9/313) berkata, “Hadits ini diriwayatkan
‘oleh Ahmad dan Abu Ya'lla, dan para periwayatnya merupakan para
periwayat hadits-hadits shahih.”
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1248. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Yusuf Ash-
Shaffar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan
kepada kami, dari Muhammad bin Utsman, dari ayahnya, dia
berkata: Haritsah bin Nu'man mengalami kebutaan, lalu dia
membangun dinding dari tempat shalatnya ke pintu kamar. Di pintu
kamar itu dia meletakkan sebuah wadah yang berisi kurma kering.
Apabila ada orang miskin datang dan mengucapkan salam, maka dia
mengambil kurma dari wadah itu, lalu dia memegang tembok hingga
bisa mengulurkannya kepada orang miskin yang meminta.
Keluarganya permnah berkata kepadanya, “Kami saja vyang
memberikannya.” Dia menjawab, “Aku mendengar
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Rasulullah & bersabda, Mengulurkan pemberian kepada orang
miskin itu bisa melindungi kematian dengan cara yang buruk’. 81

(60). HAZIM BIN HARMALAH

Dia juga menyebutkan Hazim bin Harmalah Al Aslarhi dan
menisbatkannya pada Ahlush-Shuffah melalui Al Hasan bin Sufyan.
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31  Hadits ini dha'if
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 3228 dan 3233).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 3/112) berkata, “Dalam sanad'nya
terdapat periwayat yang tidak aku kenal.”
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1249. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, Al
Jasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir
nenceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma’'n bin Nadhlah Al
Shifari menceritakan kepada kami, Khalid bin Sa'id menceritakan
lepada kami, dia berkata: Abu Zainab maula Hazim bin Harmalah
nengabariku, dari Hazim bin Harmalah, dia berkata, “Aku melewati
Yasulullah @ lalu beliau memanggilku —atau: Aku dipanggil untuk
nenemuinya—. Ketika aku berada di hadapan beliau, beliau
lersabda, “Wahai Hazim, perbanyaklah mengucapkan kalimat: La
1aula wa la quwwata illaa billahi al ally al azhiim, karena dia adalah
alah satu perbendaharaan surga. '8

(61). HANZHALAH BIN ABU AMIR @

Dia juga menyebutkan Hanzhalah bin Abu Amir Ar-Rahib Al
Asshari, dan menisbatkannya kepada Ahlush-Shuffah melalui Abu

82 Hadits ini shahih. /
HR. Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan: Adab, 3826).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah.
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Musa Muhammad bin Al Mutsanna. Padahal dia adalah sahabat yang
dimandikan malaikat saat mati syahid.
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1250. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
- kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami,
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin
. Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia
berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan kepadaku, dari
Mahmud bin Labid, dari Hanzhalah bin Abu Amir saudara Bani Amr
bin Auf, bahwa dia berhadapan dengan Abu Yusuf bin Harb dalam
Perang Uhud. Ketika Hanzhalah telah mendesak Abu Sufyan,
Syaddad bin Aswad —pendapat lain mengatakan: bin Sya‘'wab—
melihatnya telah mendesak Abu Sufyan, lalu Syaddad memukulnya
hingga mati. Rasulullah € bersabda, “Sesungguhnya sahabat kalian
ini —yaitu Hanzhalah— benar-benar dimandikan oleh malaikat.
Tanyakan kepada keluarganya bagaimana keadaannya!’ lalu aku
bertanya kepada istrinya, dan istrinya menjawab, “Dia keluar dalam
keadaan junub saat mendengar panggilan perang.” Setelah itu
Rasulullah g bersabda, “Karena itulah dia dimandikan oleh
malaikat.”33 V

33 Hadits ini dha’f
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/204) dengan menilainya shahih, tetapi tidak
dikomentari oleh Adz-Dzahabi. '
Saya katakan, hadits ini dinilai dha’f oleh Ibnu Hajar (7alkhish Al Habir
(2/117, 118).
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(62). HAJJAJ BIN AMR

Dia juga menyebutkan Hajjaj bin Amr Al Aslami sebagai salah
seorang Ahlush-Shuffah. Dalam hal ini dia bersandar pada
keterangan dari Ali Abu Abdullah Al Hafizh, padahal ini keliru karena
Hajjaj Al Aslami adalah Hajjaj bin Malik Abu Hajjaj bin Hajjaj.
Sedangkan Hajjaj bin Amr adalah Al Mazini Al Anshari. Tidak
seorang ulama pun yang mengetahui keberadaannya sebagai Ahlush-
Shuffah. Pengarang tersebut melansir haditsnya berikutnya ini:
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1251. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awwam menceritakan
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Abu

94



Hilyatul Auliya®

Utsman menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir
menceritakan kepadaku, lkrimah maula Ibnu Abbas menceritakan
kepada kami, dari Hajjaj bin Amr, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa patah kakinya atau pincang
(sehingga tidak bisa melanjutkan perjalanan haji), maka dia telah halal
tkeluar dari ihram), dan dia harus mengerjakan haji di tahun
berikutnya. "84

(63). HAKAM BIN UMAIR

Dia juga menyebutkan Hakam bin Umair Ats-Tsumali dan
menisbatkannya kepada Ahlush-Shuffah, berasal dari Syam.
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34 Hadits ini shahih.
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Haji, 940); Ibnu Ma}ah
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Manasik, 3077, 3078); dan An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa "i, pembahasan: Manasik Haji, 2860, 2861).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam ketika kitab As-Sunan tersebut.
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1252. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mushaffa menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada
kami, Isa bin Torahim menceritakan kepada kami, dari Musa bin Abu
Habib, dari Hakam bin Umair sahabat Rasulullah g, dia berkata:
Rasulullah @ bersabda, ‘“Jadilah kalian di dunia seperti tamu,
Jjadikanlah masjid-masjid sebagai rumah, biasakanlah hati kalian untuk
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lembut, perbanyaklah tafakur dan menangis, dan janganlah. kalian
tercerai-beraikan oleh hawa nafsu, yaitu ketika kalian membangun
tempat yang tidak kalian tinggali, mengumpulkan harta yang tidak
kalian makan, dan mengangan-angankan sesuatu yang tidak bisa
kalian raih.”

Rasulullah @ juga bersabda, “Seseorang cukup dianggap
kurang dalam agamanya saat dia banyak berbuat salah, kurang bijk,
sedikit hakikatnya, tidur di malam hari, berdiam diri di siang hari,
- pemalas, banyak berkeluh kesah, pelit dan rakus.”
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1253. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mushaffa menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada
kami, dari Isa bin Ibrahim, dari Musa bin Abu Habib, dari Hakam bin
Umair, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, ‘Malulah kalian kepada
Allah dengan sebenar-benarmnya malu. Peliharalah kepala dan apa
vang dikandungnya serta perut dan apa yang dicemanya, ingatlah
mati dan bencana. Barangsiapa berbuat demikian, maka ganjarannya
adalah surga. "85 |

HARMALAH BIN IYAS &

Dia juga menyebutkan Harmalah bin lyas termasuk golongan
Ahlush-Shuffah, dan dia menisbatkan keterangan ini kepada Khalifah
bin Khayyath. Menurut sebuah pendapat, dia adalah Harmalah bin
Abdullah Al Anbari.
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Hadits ini hasan.

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 2458) dan Al
Hakim (A/ Mustadrak, 4/323) dengan lafazh yang berdekatan.

Hadits ini dinilai Aasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi.
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1254. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami,
Dhirghamah bin Ulaibah bin Harmalah menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, dari kakekku, dia berkata: Aku
menemui Nabi g dalam sebuah kafilah. Ketika aku hendak pulang,
aku berkata, “Ya Rasulullah, berilah aku nasihat.” Beliau bersabda,
“Bertakwalah kepada Allah. Apabila engkau berada dalam suatu
majelis kemudian engkau hendak berdiri, lalu engkau mendengar
mereka mengatakan sesuatu yang mengagumkanmu, maka
datangilah ia. Dan apabila kalian mendengar mereka mengatakan
perkataan yang tidak engkau sukai, maka janganlah engkau

mendatanginya. ” 36

36  Hadits ini dha'if
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/305).
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1255. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami,
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Hassan mengabariku, Habban bin Ashim menceritakan
kepadaku, Harmalah bin Iyas menceritakan kepadaku, bahwa dia
menemui Nabi @ lalu tinggal di sisinya hingga dia mengenal beliau.
Ketika dia hendak pergi, dia berkata: Aku menjumpai beliau dan
berkata, “Ya Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepadaku?”
Beliau bersabda, “Wahai Harmalah, kezjakanlah kebajikan dan
Jjauhilah kemungkaran!”

Lalu aku keluar dari hadapan beliau, setelah itu aku
membatin: sebaliknya aku kembali untuk meminta tambah nasihat.
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(Lalu aku kembali) dan aku berkata, “Ya Rasulullah, berilah aku
nasihat!” Beliau bersabda, “Wahai Harmalah, jauhilah kemungkaran
dan kerjakanlah kebajikan! Apabila telingamu senang mendengar
perkataan suatu kaum saat engkau berdiri hendak meninggalkan
mereka, maka datangilah perkataan itu! Dan apabila telingaku tidak
senang mendengar perkataan suatu kaum saat engkau berdiiri hendak
meninggalkan mereka, maka jauhilah perkataan itu!” 37

" Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Ishaq Al
Hadhrami dari Abdullah bin Hassan, Habban bin Ashim
menceritakan kepadaku; dan dua anak perempuan Ulaibah
menceritakan kepadaku, bahwa Harmalah mengabari keduanya,
bahwa dia menemui Nabi gd—lalu dia menyebutkan redaksi yang
serupa. Dia menambahkan, “Ketika aku keluar, temyata dua hal yang
dinasihatkan Rasulullah @ itu tidak menyisakan sedikit pun
(mencakup segala hal), yaitu mengerjakan kebaikan dan menjauhi
kemungkaran.”

(64). KHABBAB BIN Al ARAT &

Dia juga menyebut Khabbab bin Al Arat dan menisbatkannya
kepada Ahlush-Shuffah melalui Kurdus. Padahal dia termasuk As-
Sabiqun Al Awwalun dari golongan Muhajirin. Kami telah

37 Hadits ini dha’f
HR. Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 222).
Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Hassan Al Anbari, seorang periwayat
yang tidak diketahui hal ihwalnya.
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menjelaskan hal ihwalnya sebélum ini, dan dia termasuk sahabat yang
- disiksa serta terlibat dalam perang Badar dan berbagai peristiwa
lainnya.
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1256. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Sa'id bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Qais bin
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Khabbab itu termasuk
golongan Mubhajirin, dan dia termasuk sahabat yang disiksa di jalan
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1257. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Svaibah menceritakan
kepada kami, pamanku vaitu Abu Bakar menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia
berkata: Aku mendengar Kurdus berkata, “Khabbab bin Arat masuk
Islam pada urutan keenam. Dan dia memiliki seperenam Islam.”
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1258. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ali bin Al
Madini menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan
kepada kami, dari Yusuf, dari Abu Ishaq, dari Abu Laila Al Kindi, dia
berkata, "Khabbab datang kepada Umar, lalu Umar berkata
kepadanya, 'Mendekatlah, karena aku tidak melihat seseorang lebih
berhak atas majelis ini daripada engkau'. Lalu Khabbab
memperlihatkan kepada Umar bekas luka di punggungnya akibat
disiksa oleh orang-orang musyrik.”
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1259. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Adam bin Abu lyas
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari
Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Kami
menjenguk Khabbab bin Arat saat dia diterapi kay sebanyak tujuh
kali. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya sahabat kami yang telah
pergi, mereka pergi tanpa terkurangi pahala mereka oleh dunia.
Sedangkan kami memperoleh harta yang kami tidak temukan tempat
untuknya selain tanah.” Kemudian kami mendatanginya sekali lagi
saat dia mendirikan sebuah dinding, lalu dia berkata, “Seorang
mukmin diberi pahala dalam segala hal kecuali untuk sesuatu yang
dimasukkannya ke dalam tanah. Dan seandainya Rasulullah ¢ tidak
melarang kami untuk berdoa meminta mati, maka aku pasti berdoa
meminta mati.”

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yazid ‘bin Abu Unaisah
bersama satu kelompok periwayat dari Ismail dengan redaksi yang
sama.
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1260. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu

Zur'ah Ad-Dimasyqi dan Musa bin Isa menceritakan kepada kami, |
keduanya berkata: Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib
bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari
Abdullah bin Abdullah bin Harits bin Naufal bin Khabbab bin Arat,
dari ayahnya vyaitu Khabbab, bahwa dia memperhatikan
Rasulullah @& pada suatu malam, lalu dia shalat. Ketika terbit fajar,
dia berkata, “Ya Rasulullah, tadi malam aku melihatmu mengerjakan
shalat yang tidak pernah kulihat seperti itu.” Beliau bersabda, “Benar,
itu adalah shalat vang diiringi rasa takut dan rasa harap. Aku
memohon tiga hal kepada Tuhanku, lalu Dia memberiku dua hal dan
tidak memberiku satu hal. Aku memohon kepada-Nya agar tidak
menghancurkan kami dengan cara Dia menghancurkan umat-umat
terdahulu, lalu Dia memberikannya kepadaku.- Aku memohon
kepada-Nya agar tidak memberikan kekuasaan terhadap musuh atas
 kami lalu musuh itu menghancurkan kami, dan Allah pun
memberikannya kepadaku. Aku juga memohon kepada-Nya agar
tidak menjadikan umatku berkelompok-kelompok, tetapi Allah tidak
memberikannya kepadaku. %8

38 Hadits ini shahih.
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidz, pembahasan: Fitnah, 2175); Ahmad
. (Musnad Ahmad, 5/108, 109); Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 3621 dan
Musnad ' Asy-Syamigyin); dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 183, A/
Mawarid).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan, Ma'mar,
Nu'man bin Rasyid, dan Az-Zubaidi bersama para periwayat lain dari
Az-Zuhri.
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1261. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepa:ia kami,
Ubaidullah bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan

kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin Ja’dah, dia berkata:
Beberapa sahabat Nabi @) menjenguk Khabbab. Mereka berkata,
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“Bergembiralah, wahai Abdullah, karena engkau akan bertemu
Nabi @.” Dia berkata, “Bagaimana dengan ini? Ini bagian bawah
rumah, dan ini bagian atasnya. Padahal Rasulullah @ pernah
bersabda kepada kami, 'Sesungguhnya salah seorang dari kalian

cukup seukuran bekal yang dibawa musafir dari dunia ini".” 39

(65). KHUNAIS BIN HUDZAFAH

Dia juga menyebutkan Khunais bin Khudzafah As-Sahmi
dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan keterangan ini dari
Abu Thalih Al Hafizh dan Muhammad bin Ishaq bin Yasar. Padahal
Khunais itu termasuk golongan Muhajirin awal. Istrinya adalah
Hafshah binti Umar, perempuan yang ikut hijrah ke Habasyah. Dia
terlibat dalam Perang Badar, dan wafat di awal masa Islam. Hafshah
menjanda darinya, lalu dia dinikahi oleh Rasulullah .

VA EA ;L‘JJ,L;:,; X L.,L —) Y
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39 Hadits ini shahih.
HR. Abu Ya'la (7179) dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 3695).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 10/254) berkata, “Para periwayatnya
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Yahya bin Ja'dah
karena statusnya tsigah.”
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1262. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,
Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
Ibnu Umar, dari Umar %, dia berkata: Hafshah binti Umar menjanda
dari Khunais bin Khudzafah As-Sahmi. Dia adalah salah seorang
sahabat Nabi g, terlibat dalam perang Badar, dan wafat di Madinah. -
Aku pemah menemui Abu Bakar & dan bertanya, “Jika engkau
mau, aku akan menikahkanmu dengan Hafshah binti Umar.” Tetapi
Abu Bakar &, tidak menjawab ucapanku sama sekali. Beberapa
malam sesudahnya, Rasulullah @ meminangnya, dan aku pun
menikahkan Hafshah dengan beliau. Setelah itu Abu
Bakar @ menemuiku dan berkata, “Barangkali engkau merasa kesal
ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku tetapi aku tidak
menjawab tawaranmu sama sekali?” Aku menjawab, “Ya.” Dia
berkata, “Tidak ada yang menghalangi untuk menjawab tawaranmu
melainkan karena aku mendengar Rasulullah g menyebut-nyebut
Hafshah. Aku tidak ingin menyiarkan rahasia Rasulullah g&. Tetapi
seandainya beliau meninggalkannya, maka aku akan menikahinya.”

(66). KHALID BIN YAZID &

Dia juga menyebutkan Khalid bin Yazid Abu Ayyub Al
Anshari dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia berkata, “Demikianlah
keterangan Muhammad bin Jarir.” Padahal Abu Ayyub adalah
pemilik rumah yang masyhur dimana Rasulullah g tinggal di
dalamnya saat beliau tiba di Madinah sampai beliau membangun

112



Hilyatul Auliya’

masjid, kamar beliau dan rumah beliau yang baru ini juga masih
disebut-sebut di Madinah. Jadi, dia tidak perlu tinggal di shuffah. Dia
terlihat dalam Perang Badar dan Perjanjian Agabah. Dia termasuk
Ahlul Agabah, bukan Ahlush-Shuffah. Dia wafat di Kostantinopel dan
dimakamkan bawah tembok bentengnya.
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1263. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad
bin Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Syihab Az-Zuhri, berupa keterangan tentang orang yang ikut dalam
Perjanjian Agabah, yaitu Abu Ayyub Khalid bin Yazid.

Di antara riwayatnya yang tersambung sanédnya adalah:
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1264. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin
Muhabbar menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abdu Rabbih
menceritakan kepada kami, Musa bin Ubaidéh, dari Az-Zuhri, dari
Atha bin Yazid, dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi g}, beliau
bersabda, “Sesungguhnya ada dua orang yang pergi ke masjid untuk
shalat, lalu salah satunya keluar dalam keadaan shalatnya lebih berat
daripada gunung Uhud, sedangkan yang lain keluar dalam keadaan
shalatnya tidak mencapai seberat dzarrah.” Abu Humaid As-Sa'idi
bertanya, “Bagaimana itu terjadi, va Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Jika orang pertama adalah vang paling bagus akalnya di antara
keduanya.” Dia bertanya, “Bagaimana itu terjadi, va Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Apabila dia lebih wara’ terhadap perkara-perkara
Yang diharamkan Allah, lebih antusias untuk mengejar kebaikan,
meskipun dia di bawah orang kedua dalam hal shalat tathawwu’.”%0

. Status hadits ini gharib berasal dari hadits Az-Zuhri dan Musa
bin Ubaidah. Pengikut Az-Zubaidi adalah Musa bin Ubaidah, dan dia
tidak menyebutkan perkataan Abu Humaid.

40 Hadits ini dha’if
HR. Harits (Musnad-nya, 1/398) dan Ibnu Hajar (4/ Mathalib Al Aliyah,
2752). Sanad hadits ini dha’if '
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1265. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu
Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari
Abdullah bin Khutsaim, dia berkata, “Ya Rasulullah, ajarilah aku,
tetapi jangan banyak-banyak!” Beliau bersabda, ‘Apabila engkau
telah berdiri untuk mengerjakan shalatmu, maka shalatnya seperti
orang vang hendak berpisah dari shalat, jangan- mengucapkan

\

kalimat meskipun engkau ditolerir, dan berputus asalah terhadap apa

vang ada di tangan manusia. "#!

41  Hadits ini hasan.
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, Az-Zuhd, 4171) dan Ahmad (Musnad
Ahmad, 5/412).
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Ini adalah hadits gharib dari
Abu Ayyub, tidak ada yang meriwayatkannya selain Abdullah bin
Utsman bin Khutsaim. Ibnu Umar meriwayatkan redaksi yang serupa
dari Rasulullah ¢§.”
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1266. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Hammad bin Zughbah menceritakan kepada kami, Sa'id
bin Abu Maryam, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, dari Abu’
Qubail, dia berkata: Aku mendengar Abbad bin Nasyirah berkata:
Aku mendengar Abu Ruhm, bahwa dia mendengar Abu Ayyub Al
Anshari berkata: Sesungguhnya Rasulullah @ keluar menemui para
sahabat lalu bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku memberiku pilihan
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antara tujuh puluh ribu orang masuk surga dengan dimaafkan dan
tanpa hisab, atau cakupan Allah (maksudnya Allah mencakup
manusia lalu memasukkannva ke surga dalam jumlah vang tidak
terhitung).” lalu seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, apakah
Tuhanmu mencakup untukmu?” Lalu Rasulullah & masuk, dan
setelah itu keluar menemui mereka sambil bertakbir dan berkata,
“Sesungguhnya Tuhanku menambahkan untukku, yaitu setiap seribu
itu akan ditkuti tujuh puluh ribu, atau cakupan Allah.” Abu Ruhm
berkata, “Wahai Abu Ayyub, bagaimana kira-kira cakupan Allah itu,
lalu manusia memakannya dengan mulut mereka?” Ayyub berkata,
“Biarkan sahabat kalian mengabarkan kepada kalian tentang
cakupannya Nabi g&. Sebagaimana yang aku kira, bahkan kuyakini,
cakupan Nabi g itu adalah perkataan beliau, 'Barangsiapa bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Engkau yang Maha Esa tiada sekutu bagi-
Mu, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan Utusan-Mu,
kemudian hatinyga membenarkan lisénnya, maka ditetapkan surga
’ bag] ) »42

Ini adalah hadits gharib yang diriwayatkan seorang diri oleh
Abu Qubail dari Abbad. Kibar menceritakan dari Sa'id bin Abu

Maryam dengan redaksi yang sama dengan redaksi Muhammad bin
Sahl bin Askar.

42 Hadits ini dha’f
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/413); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam A/
Kabir, 3882).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 10/357) berkata, “Dalam sanadnya
terdapat Abbad bin Nasyirah dari Bani As-Sari’; aku tidak mengenalnya, dan
Ibnu Lahi’ah yang dinilai dha’if oleh mayoritas ulama.”
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(67). KHURAIM BIN FATIK

Dia juga menyebutkan Khuraim bin Fatik Al Asadi dalam
" golongan Ahlush-Shuffah. Dia menisbatkan keterangan ini kepada
Ahmad bin Sulaiman Al Marwazi. Padahal Khuraim terlibat dalam
Perang Badar, dan dialah yang mendengar suara tanpa wujud di
waktu malam. Suara itu berkata:

JUasyly oGy asadiy J»J\ 63 L B B
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"Celaka kau, berlindunglah kepada Allah Pemilik keagungan
kemuliaan, keabadian dan karunia
Bacalah ayat-ayat surah Al Anfaal
Esakanlah Allah, dan jangan pedulikan."

Kemudian dia pergi ke Madinah dan menjumpai
Nabi @ sedang berkhutbah di atas mimbar. Dia pun masuk Islam
dan terlibat dalam Perang Badar bersama beliau. Di antara hadits
yang diriwayatkan darinya dengan sanad yang tersambung adalah:
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1267. Abdullah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu
Barzah Fadhl bin Muhammad Al Hasib menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, Salamah bin
Shalih, dari Abu Ishaq, dari Syimr bin Athiyyah, dari Khuraim bin
Fatik, dia berkata: Rasulullah @ memandangku lalu beliau bersabda,
“Betapa hebatnya dirimu seandainya tidak ada dua perangai dalam
diimu.” Aku bertanya, “Apa itu, ya Rasulullah? Satu saja sudah
cukup, lalu apa kedua perangai itu?” Beliau menjawab, “Engkau
memanjangkan sarungmu melebihi mata kaki, dan engkau mengurai
rambutmu.”®® Kemudian dia pun mengangkat sarungnya dan
memotong sebagian rambutnya.

43 Hadits ini hasan.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/321, 322) dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al
Kabir, 4156, 4157, 4159, 4160). ‘
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Qais bin Ar-Rabi' dari Abu
Ishaq dengan redaksi yang sama.

(68). KHURAIM BIN AUS

Dia juga menyebutkan Khuraim bin Aus dalam kelompok
Ahlush-Shuffah, dan menisbatkan keterangan ini kepada Abu Al
Hasan Ali bin Umar Ad-Daruquthni. Padahal Khuraim itu termasuk
kelompok Muhajirin. Ketika Nabi @ memberitahu para sahabat
beliau bahwa Hirah telah perlihatkan kepada beliau, lalu beliau
melihat Syaima’ binti Buqailah memakai cadar hitam di atas bagal
berwarna putih dengan garis-garis hitam, maka dia berkata, “Ya
Rasulullah, jika kami menaklukkannya dan mendapatinya dalam sifat
seperti itu, apakah dia menjadi milikku?” Dia berkata, “Ya, dia
menjadi milikmu.”

Kemudian dia berangkat bersama Khalid bin Walid untuk
menyerang Musailamah, dan mereka berhasil membunuh
Musailamah. Setelah itu dia berangkat menuju Thaff hingga masuk ke
Hirah. Orang yang pertama kali dia jumpai adalah Syaima’ binti
Bugqailah di atas bagal yang berwama putih bergaris-garis hitam
seperti yang digambarkan Rasulullah g. Khuraim menangkapnya
dan mengklaim bahwa dia memilikinya. Yang menjadi saksinya
adalah Muhammad bin Maslamah dan Abdullah bin Umar. Kemudian
Khalid bin Walid menyerahkan perempuan itu kepadanya.

Setelah itu saudara perempuan tersebut, yaitu Abdul Masih,
menernuinya dan berkata, “Juallah dia kepadaku!” Dia berkata, “Aku
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tidak menurunkan harganya di bawah seribu dinar.” Saudara
perempuan itu menyerahkan uang seribu dinar kepadanya sambil
berkata, “Seandainya kamu menyebut seratus ribu, aku akan
membayarmya.” Khuraim berkata, “Aku tidak mengira bahwa ada
harta yang lebih besar daripada seribu dinar.”
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1268. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Yahya bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu Sukain
Zakaria bin Yahya menceritakan kepada kami, paman Abu Zahr bin

Hishn menceritakan kepadaku, dari kakeknya vaitu Humaid bin
Munhib, dari Khuraim bin Aus, dia berkata: Aku berhijrah kepada
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Rasulullah &, dan aku menjumpai beliau saat kepulangan beliau dari
Tabuk, lalu aku masuk Islam. Saat itu Abbas berkata kepada beliau,
“Sesungguhnya aku ingin menyanjungmu.”. Beliau bersabda,
“ Katakanlah, semoga Allah tidak membuka mulutmu.” %4

(69). KHUBAIB BIN YASAF @

Dia juga menyebutkan Khubaib bin Utsman Abu
Abdurrahman dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan
keterangan ini dari Abdullah Al Hafizh An-Naisaburi. Dia juga
menuturkan dari Abu Bakr bin Abu Daud bahwa Khubaib itu
termasuk pejuang Badar.
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4 Hadits ini hasan.
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/326, 327).
Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh para periwayat badui dari
bapak-bapak mereka, dari orang-orang seperti mereka dari para periwayat
vang tidak memalsukan hadits.”
Penilaian Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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1269. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada

kami, Mustalim bin Sa'id Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami,
Khubaib bin Abdurrahman bin Khubaib menceritakan kepada kami,
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dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Aku menjumpai
Nabi ¢ saat beliau hendak pergi perang. Saat itu aku hanya seorang
lakilaki dari kaumku, belum - masuk Islam. Kami berkata,
“Sesungguhnya kami malu sekiranya kaum kami terlibat suatu
peristiwa sedangkan kami tidak ikut bersama mereka.” Beliau
bertanya, “Apakah . kalian berdua sudah masuk Islam?’ Kami
menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kami tidak
meminta bantuan kepada orang-orang musyrik.”

Dia melanjutkan: Lalu kami pun masuk Islam dan ikut perang
bersama beliau. Aku kemudian membunuh seorang musuh, dan dia
sempat memukulku sekali. Sesudah itu aku menikah dengan anak
perempuan orang tersebut. Istriku berkata, “Semoga engkau tidak
kehilangan seseorang yang telah memakaikan padamu perhiasan ini.”
Lalu aku berkata, “Semoga engkau tidak kehilangan orang yang
menyegerakan ayahmu pergi ke neraka.”4%

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi dari
Mustalim. )

45 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/454) dan Ath-Thabrani (Al Mufam Al Kabir,
4194). .
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 5/303) berkata, “Para periwayat Ahmad
statusnya fsigah.”
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(70). DUKAIN BIN SAID

Dia juga menyebutkan Dukain bin Sa'id Al Muzani, pendapat
lain mengatakan Al Khats’ami, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia
datang kepada Nabi g bersama empat ratus orang untuk meminta
makan kepada beliau, lalu beliau memberi mereka makan dan bekal.
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1270. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Tsaur bin Musa menceritakan kepada kami, Al.
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Qais bin Abu Hazim
berkata: Dukain bin Sa'id menceritakan kepadaku, dia berkata: Kami
menemui Rasulullah g} bersama empat orang pengendara untuk
meminta makanan kepada beliau. Beliau bersabda, “Wahai Umar,
berilah mereka makan, dan berikan harta kepada mereka!” Umar
berkata “Ya Rasulullah, kami tidak punya makanan selain beberapa
gantang kurma yang hanya cukup untukku dan keluargaku.” Lalu
Abu Bakar berkata, “Aku dengar dan taat.” Lalu Umar ikut berkata,
“Aku dengar dan taat.” Kemudian Umar pulang ke rumah,
mengeluarkan kunci dari kamarnya, lalu membuka tempat

penyimpanan makanan, lalu dia berkata kepada rombongan kami,
“Masuklah kalian!” Kemudian mereka masuk, dan aku adalah orang
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yang terakhir masuk. Lalu aku mengambil, dan temyata di dalamnya
masuk ada setumpuk kurma seperti anak sapi.

Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan beberapa
periwayat dari Ismail, dan merupakan salah satu bukti kenabian
Muhammad }.

ABDULLAH DZUL BWADAIN

Dia juga menyebutkan Abdullah Dzul Bijadain dalam
kelompok Ahlush-Shuffah. Keterangan ini dia tuturkan dari Ali bin Al
Madini. Sebelumnya kami telah menerangkannya dalam kelompok
Muhajirin yang pertama. Dia disebut Dzul Bijadain (yvang memiliki dua
bijad, yaitu pakaian yang dibuat dari beberapa lembar kain wol yang
dijahit) karena dahulu pamannya mengasuhnya dan memanjakannya.
Tetapi ketika dia masuk Islam, pamannya mencabut semua
pemberiannya, namun dia bersikeras untuk memeluk Islam. Setelah
itu ibunya memberinya bjiad dari wol, lalu dia memotongnya menjadi
dua bagian, lalu menjadikan satu potong untuk sarung dan satu
potong untuk selendang. Setelah itu dia menemui Nabi @, lalu beliau
bertanya, “Siapa namamu?’ Dia menjawab, “Abdul Uzza.” Beliau
bersabda, “Bukan, tetapi namamu adalah Abdullah Dzul Bjjadain.”

Dia meninggal dalam Perang Tabuk. Rasulullah #§ turun ke
liang lahadnya dan memakamkannya dengan tangan beliau sendiri.
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(71). RIFA’AH ABU LUBABAH ;

Dia juga menyebutkan Rifa'ah Abu Lubabah Al Anshari,
pendapat lain méngatakan namanya Basyir bin Abdul Mundir dari
bani Amr bin Auf, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menisbatkan
keterangan ini kepada Abu Abdullah Al Hafizh An-Naisaburi.
Padahal, Rifa'ah adalah pejuang Badar dengan panahnya.
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1271. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
" Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu
Bukair menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Al
Uqaili, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Lubabah bin Abdul
Mundir, dia berkata: Rasulullah g bersabda, “Sesungguhnya hari
Jum‘at adalah penghulu semua hari, lebih besar di sisi Allah daripada
hari Idul Adha dan hari Idul Fitri. Di dalamnya ada lima
keistimewaan, vaitu: di hari itu Allah menciptakan Adam, di hari itu
dia diturunkan ke bumi, di hari itu Allah mencabut ruh Adam, di hari
itu ada satu saat yang apabila seorang hamba meminta sesuatu
kepada Allah maka Allah akan memberinya selama dia tidak meminta
sesuatu yang haram; dan tidak ada satu malaikat muqarrab (vang
didekatkan), langit dan bumi, gunung, angin dan laut, melainkan
semuanya takut di hari Jum'at sekiranya terjadinya kiamat saat itu. *4°

46  Hadits ini hasan.

" HR. Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1084);
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/430); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir,
4511, 4512).

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah.
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(72). ABU RAZIH

Dia juga menyebutkan Abu Razih dalam kelompok Ahlush-
Shuffah. Dia berargumen dengan hadits yang diriwayatkan Amr bin
Bakr As-Saksaki dari Muhammad bin Yazid dari Abu Salamah bin
Abdurrahman dari ayahnya dari Nabi i, bahwa dia berkata kepada
seseorang dari Ahlush-Shuffah yang dijuluki Abu Razih, “Wahai Abu
Razin, apabila engkau sendirian maka gerakkan lisanmu untuk
berdzikir kepada Allah. Sesungguhnya engkau senantiasa berada
dalam shalat selama engkau berdzikir kepada Tuhanmu. Apabila
engkau bersama orang lain, maka kerjakanlah shalat layaknya shalat
di depan orang banyak. Dan apabila engkau sedang sendir, maka
kerjakanlah shalat layaknya shalat sendirian. Wahai Abu Razih,
apabila orang-orang berusaha keras untuk bangun di malam hari dan A
puasa di siang hari, maka berusaha keraslah untuk memberi nasihat
kepada kaum muslimin. Wahai Abu Razih, apabila orang-orang
menekuni jihad di jalan Allah dan engkau ingin memperoleh pahala
seperti pahala mereka, maka berdiam dirilah di masjid untuk
mengumandangkan adzan, dan janganlah engkau meminta upah atas
adzan yang kaukumandangkan.”
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1272. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Abdul Malik bin Muhammad bin Adiy menceritakan kepada kami,
Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, ayahku mengabariku,
Utsman bin Atha menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al
Hasan bin Abu Razin, bahwa Rasulullah g bersabda kepadanya,
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‘Maukah kau kutunjukkan inti dari agama ini, yang karenanya
engkau bisa memperoleh kebaikan dunia dan akhirat? Datangilah
majelis-majelis ahli dzikir. Dan apabila engkau sédang sendirian,
maka gerakkanlah lisanmu semampumu untuk berdzikir kepada
Allah. Cintalah karena Allah, dan bencilah karena Allah. Apakah
kamu merasa, wahai Abu Razin, bahwa apabila seseorang keluar dari
rumahnva untuk mengunjungi saudaranya, maka dia diantar oleh
tuyjuh puluh ribu malaikat, seluruhnya bershalawat padanya sambil
berdoa, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya dia menyambung silaturahim,
maka sambunglah hubungan dengan-Nya' Maka, jika engkau bisa
mengerjakan hal itu dengan fisikmu, maka kerjakanlah!”

Ali bin Hasyim meriWayatkan dari Utsman bin Atha dari
ayahnya dari Abu Razin tanpa melalui Al Hasan dengan makna yang
serupa.

(73). ZAID BIN KHATHTHAB

Dia juga mens;ebutkan Zaid bin Khaththab dalam kelompok
Ahlush-Shuffah, bersumber dari keterangan Abu Abdullah Al Hafizh.
Zaid terbunuh- sebagai syahid dalam perang melawan Musailamah,
dan dia juga terlibat dalam Perang Badar. Dia dijuluki Abu
Abdurrahman.
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1273. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, [brahim bin Hamzah
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad bin
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu
Umar, dia berkata: Umar berkata kepada saudaranya dalam Perang
Uhud, “Ambillah baju zirahku!” Namun Zaid berkata, “Aku ingin mati
syahid seperti engkau menginginkannya.” Kemudian keduanya
meninggalkan baju zirah tersebut.
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1274. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar,
dia berkata: Abu Lubabah —atau Zaid bin Khaththab— melihatku saat
aku mengejar ular untuk kubunuh, lalu dia melarangku dan berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah @ melarang membunuh hewan yang
punya sarahg.”%7

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’d, Ibrahim
bin Ismail bin Mujammi’ dan Zam'ah bin Shalih dari Az-Zuhri dari
Abu Lubabah, dengan menyebut nama Zaid tanpa ada keraguan.

Dia juga menyebutkan Salman Al Farisi Abu Abdullah dalam

kelompok Ahlush-Shuffah. Padahal kami telah menerangkan
sebagian riwayat hidupnya, dan bahwa dia adalah salah seorang

47 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Awal Penciptaan, 3298)
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, 2233).
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cendekiawan dan golongan vang terdahulu memeluk Islam dari
kalangan orang asing.
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1275. Abdullah bin Muhammad bin Jafar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami,
Umar bin Hushain menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muslim menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail,
dari Sulaiman, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Apabila hati
seorang mukmin bergetar di jalan Allah, maka dosa-dosanya
berguguran seperti daun pohon kurma itu berguguran. "8

48 Hadits ini dha'if jiddan.
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 6086 dan Al Ausath, 224).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 5/276) berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani dalam A/ Kabir dan A/ Ausath, dan dalam sanadnya
terdapat Amr bin Hushain yang statusnya lemah.”
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1276. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdurrahim bin Syabib menceritakan kepada
kami, Ishaq Ath-Tha’i Al Kufi menceritakan kepada kami, Amr bin
Khalid Al Kufi menceritakan kepada kami, Abu Hasyim Ar-Rummani,
dari Zadzan Abu Umar Al Kindi, dari Salman, dia berkata:
Rasulullah g bersabda, “Aku adalah pemberi syafaat bagi dua orang
vang saling mencintai karena Allah sejak diutusnya aku hingga Hari
Kiariat. ” |

Dia juga menyebutkan Sa’d bin Abi Waqqash dalam jajaran
Ahlush-Shuffah dengan mengambil dalil dari ucapannya, “Mengenai

s LN

kamilah ayat ini diturunkan, A4=53 Sk ,,:CJL ,.'.;:_S S ¢ / ..\'ﬂ s Y3

- -/

‘Saya katakan, Amr bin Hushain ini statusnya matruk sebagaimana dijelaskan
dalam At-Tahdzib.
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éf;-ﬁ_; ‘Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka
menghendaki keridaan-Nya'.” (Qs. Al Ana'am [6]: 52)

Kami telah menerangkan sebagian riwayat hidupnya dalam ke
As-Sabiqun Al Awwalun. Dia dijuluki Abu Ishaq, dan wafat di
Madinah di Aqiq. '
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1277. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Syu‘bah, Hisyam dan Ahmad bin ‘Salamah
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ashim bin Bahdalah, dari
Mush‘ab bin As’ad, dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya, “Ya
Rasulullah, golongan manusia mana yang paling berat ujiannya?”
Beliau menjawab, “Para nabi kemudian orang-orang yang paling
menyerupai mereka, hingga seseorang diuji sesuai kadar imannya.
Apabila seseorang keras agamanya, maka keras pula ujiannya. Dan
apabila seseorang lemah agamanya, maka dia diuji sesuai kadar
agamanya. Dan ujian itu senantiasa menimpa seorang mukmin
hingga dia berjalan di muka bumi tanpa menanggung suatu dosa. 49
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49  Hadits ini shahih.
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, Az-Zuhd, 2398); Ibnu Majah (Sunan
Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 4023); dan Ahmad (Musnad Ahmad,

1/174, 180).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan

Ibni Majah.
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1278. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Bukair bin ‘Mismar
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa’d, bahwa Bukair
mendéngamya mengabarkan dari ayahnya yaitu Sa’d, dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah
mencintai seorang hamba yang bertakwa kaya lagi tersembunyi. "0

Dia juga menyebutkan Sa'id bin Amir bin Judzaim Al Judzami
dalam kelompok Ahlush-Shuffah, dan menuturkan keterangan ini dari
Al Wagqidi, dan bahwa dia tidak diketahui memiliki rumah di Madinah.
Padahal sebelumnya kami telah menerangkan kondisi spiritualnya,
cara hidupnya yang menjauhi dunia, dan sikapnya yang lebih memilih
hidup fakir, dalam kelompok Muhajirin.

(74). SAFINAH ABU ABDURRAHMAN

Dia juga menyebutkan Safinah Abu Abdurrahman maula
Rasulullah @ dalam jajaran Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan
keterangan ini dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan. Safinah

50 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965) dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 1/168).
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dimerdekakan oleh Ummu Salamah dengan syarat dia melayani
Rasulullah g selama hidupnya. Maka dia pun melayani beliau selama

sepuluh tahun, dan selama itu dia bergaul dan dekat dengan Ahlush-
Shuffah.
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1279. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada

kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani

mericeritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan

kepada kami, dari Sa'id bin Jumhan, dari Safinah, dia berkata,

“Ummu Salamah membeliku dan memerdekakanku, tetapi dia

mensyaratkan kepadaku agar aku melayani Nabi @ selama aku

hidup. Aku berkata, 'Aku memang tidak ingin berpisah dari
Nabi @@ selama aku hidup'.”
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1280. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali
menceritakan kepada kami, Hasyraj bin Nubatah menceritakan
kepada kami, Sa'id bin Jumhan menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku bertanya kepada Safinah tentang namanya, lalu dia
menjawab, “Aku akan memberitahumu namaku.
Rasulullah @ menamaiku Safinah  (Perahu).” Aku bertanya,
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“Mengapa beliau menamaimu Safinah?” Dia menjawab, “Beliau
pernah keluar bersama para sahabatnya, lalu mereka keberatan
memikul barang-barang mereka. Beliau bersabda, 'Bentangkan
kainmu! Lalu aku bentangkan kainku dan meletakkan barang-barang
mereka di dalamnya, kemudian beliau menaikkannya ke punggungku
sambil berkata, ‘Bawalah, engkau ini tidak lain adalah Safinah

(Kapal)!”
Dia melanjutkan, “Seandainya pada hari itu aku membawa

.barang sebesar seekor unta, atau dua ekor unta, atau lima ekor unta,
atau enam ekor unta, maka aku tidak merasa keberatan.”5!
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51  Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/221); Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir,
6439); dan Al Bazzar (Zawa “id Al Bazzar, 257/1).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 9/366) berkata, “Para periwayat hadits
Ahmad dan Ath-Thabrani adalah para periwayat tsigah.”
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1281. Ibrahim bin Abdullah bin Abu Al Aza’im menceritakan
kepada kami, Abu Amr bin Abu Gharzah menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dari Usamah bin
Zaid, dari Muhammad bin Munkadir, dari Safinah maula
Rasulullah €8, dia berkata, “Lalu naik kapal laut kemudian kapal itu
pecah. Kemudian aku naik papannya, lalu aku terbawa ke sebuah
pantai yang ada seekor singa. Aku berkata, 'Wahai Abu Harits
(maksudnya singa)! Aku Safinah maula Rasulullah g ' Maka singa itu
mengangguk-anggukan kepalanya dan mendorongku dengan sisi
tubuhnya hingga menempatkanku di jalan. Ketika dia telah
menempatkanku di jalan, dia berbicara dengan suara lih sehingga
aku mengira bahwa dia berpamitan pergi.”
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1282. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail
menceritakan kepada kami, dari Abdullah, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, Sa'id bin Jumhan menceritakan kepada kami, dari
Safinah, bahwa Ali #& menjamu seorang laki-laki dan membuatkan
makanan untuknya, lalu Fathimah berkata kepada Ali, “Tanyakan
kepada Nabi apa jawabannya?” Ali pun bertanya kepada beliau, lalu

beliau menjawab, “Tidak boleh bagiku dan seorang nabi pun untuk
memasuki rumah vang dihias dengan ukiran. "®2

52 Hadits ini hasan.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/221, 222); Tonu Majah (Sunan lbnu Majah,
pembahasan: Makanan, 3360); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir,
6446).
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan Jbni Majah.
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(75). ABU SA’ID AL KHUDRI

Dia juga menyebutkan Abu Sa'id Al Khudri dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Menurutnya, keterangan ini disampaikan oleh Abu
Ubaid Qasim bin Salam. Keadaannya memang mirip keadaan
Ahlush-Shuffah, meskipun secara domisili dia adalah sahabat Anshar,
karena dia memilih untuk hidup sederhana, miskin dan menahan diri

dari meminta-minta.

-
or Ao o -

B3 i w L el B —vYAY

4 A /Z@/ 2o 20 ., 2

- 20 ../o:,, . Cwy” O '
‘;\:‘.’}"" O A Lol cd\m»l, P

”
/:.G ’

-
1 Al of ol e o 8 s A
By A e G a1y oty (i
e il of W01 W LB o 10,E

° " o . . 2 2 °,

. - . 2. A °

P

147



Hilyatul Auliya®

z
o fof

SALS Y L ol c{;ia.“ br py ,:533
21 G (SaheY
' o - //)o,// Py
.—;%%x&f‘f‘)w'.gwgbj

1283. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan kepada
kami, dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Maqgburi, dari Abu Sa'id Al Khudri,
bahwa keluarganya mengadukan hajat kepadanya, lalu dia menemui
Rasulullah g untuk meminta sesuatu bagi mereka, dan kebetulan
saat itu beliau berada di atas mimbar. Beliau bersabda, “Wahai kaum
muslimin! Tiba saatnya bagi kalian untuk berhenti meminta-minta!
Barangsiapa yang menjaga kesehatan dirinya, maka Allah akan
menjaga kehormatan. Dan barangsiapa yang merasa kaya, maka
Allah akan mencukupinya. Demi Tuhan yang menguasai jiwa
Muhammad, seorang hamba tidak dikaruniai rezeki yang lebih luas
baginya daripada rezeki sabar. Dan jika kalian bersikeras untuk
meminta kepadaku, aku pasti memberi permintaan kalian selama aku
punya.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Atha bin Yasar dari Abu
Sa'id Al Khudri dengan redaksi yang serupa. '
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1284. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al
Khudri, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, ‘“Barangsiapa yang
bersabar, maka Allah akan menyabarkannya. Barangsiapa vang
merasa cukup, maka Allah mencukupinya. Barangsiapa meminta
kepada kami, maka kami beri ia. Dan tidaklah seorang hamba
dikaruniai rezeki yang lebih luas baginya daripada sabar. 53

53 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1419) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1053).
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1285. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al
Khudri, dia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, golongan manusia
mana yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, “Para nabi.”
Aku bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Kemudian
orang-orang shalih. Sungguh ada seseorang di antara kalian yang
diuji dengan kefakiran hingga dia tidak memiliki makanan selain
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sebutir kurma kering atau semisalnya. Dan sungguh ada seseorang di
.antara kalian yang diuji dengan kutu di rambut hingga berjatuhan.
Dan ada salah seorang di antara kalian yang lebih senang terhadap
ujian daripada terhadap kelapangan.”
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1286. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu
Abdurrahman Al Mugri’ menceritakan kepada kami, Haiwah
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Ghailan, bahwa dia
mendengar Abu Samh menceritakan dari Abu Haitsam, dari Abu

Sa'id, bahwa dia mendengar Rasulullah g} bersabda, “Sesungguhnya
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apabila Allah meridhai seorang hamba, maka Allah melipat-gandakan
kebaikan tujuh kali lipat padahal dia tidak melakukannya. Dan apabila
Allah membenci seorang hamba, maka Dia melipat-gandakan
keburukan baginya tujuh kali lipat padahal dia tidak
melakukannya. 5%

Dia juga menyebutkan Salim maula Abu Hudzaifah dalam
kelompok Ahlush-Shuffah. Riwayat hidupnya telah kami sampaikan
sebelumnya. Dia termasuk sahabat yang gugur di Perang Yamamah.
Dia memegang bendera dengan tangan-kanannya lalu terpotong.
Kemudian dia mengambilnya dengan tangan kmnya lalu terpotong,
kemudian dia memeluk bendera sambil berkata, 8 33 2
r(.J;T e a5 S a5 PN 4G e K “Mubammadztu
tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya
beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu
berbalik ke belakang (murtad)?” (Qs. Aali Imraan [3}: 144) hingga dia
terbunuh. |
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54  Hadits ini dha’f
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/38) dengan sanad yang lemah.
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1287. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Shafwan bin Shalih
dan Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Walid
menceritakan kepada kami, Hanzhalah bin Abu Yusuf menceritakan
kepada kami, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Aisyah &, dia
berkata: Pada suatu malam, Rasulullah @ melihatku terlambat
datang. Ketika aku datang, beliau bertanya kepadaku, “Darimana

i\

G

kamu?” Aku menjawab, “Ya Rasulullah, aku mendengarkan bacaan
Al Qur’an seorang laki-laki di masjid, aku tidak pernah mendengar
bacaan seperti itu sama sekali.”
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Aisyah melanjutkan, “Lalu beliau berdiri dan aku mengikuti
beliau. Kemudian beliau berkata kepadaku, 'Tahukah kamu siapa
dia? Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 'Dia itu Salim maula
Abu Hudzaifah. Kemudian beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah

vang telah mengadakan orang sepertinya di tengah umatku’”5®

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dari
Hanzhalah.

(76). SALIM BIN UBAID AL ASYJA'l @,

Dia juga menyebutkan Salim bin Ubaid Al Asyja’i, bahwa dia
pemnah tinggal di shuffah, lalu pindah ke Kufah dan menetap di sana.
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55 Hadits ini shahih. -
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1338)
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 6/165).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Jbni Majah.
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1288. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Thayyib menceritakan kepada kami, Wahb bin Bagiyyah
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada
kami, Salamah bin Nubaith menceritakan kepada kami; diriwayatkan
juga dari Nu'aim bin Abu Hindun, dari Nubaith bin Syarith, dari Salim
bin Ubaid salah seorang Ahlush-Shuffah, bahwa ketika
Rasulullah g sakit keras, beliau pingsan. Ketika beliau sadar, beliau
bersabda, “Suruhlah Bilal untuk adzan, dan suruhlah Abu Bakar
untuk mengimami orang-orang.” Kemudian beliau pingsan lagi.
Setelah itu (sesudah beliau sadar) Aisyah berkata, “Sesungguhnya
ayahku itu orang vang sudah renta. Sebaiknya engkau menyuruh
orang lain.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian ini seperti
perempuan-perempuan pengikut Yusuf. Suruhlah Bilal, dan suruhlah
Abu Bakar untuk mengimami orang-orang.”>®

56  Hadits ini shahih.
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(77). SALIM BIN UMAIR

Dia juga menyebutkan Salim bin Umair dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini diambilnya dari Abu Abdullah.
Padahal dia sahabat yang terlibat dalam Perang Badar, berasal dari
suku Aus dari Bani Tsa‘labah bin Amr bin Auf, salah seorang ahli
taubat. Mengenai dirinya dan sahabat-sahabatnyalah ayat ini
diturunkan, g3 Ss Jordb 235G (33 Lol mereka kembali
sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan. " (Qs. At-
Taubah [9]: 92)
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HR. Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1234);
dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, Asy-Syama ‘il, 394).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah.
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1289. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr
bin Sahl menceritakan kepada kami, Abdul Ghani bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Musa bin Abdurrahman menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibonu Abbas;
diriwayatkan juga dari Mugqatil bin Dhahhak, dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah, “Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang
apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka
kendaraan, lalu kamu berkata, Aku tidak memperoleh kendaraan
untuk membawamu,’ lalu mereka kembali, sedang mata mereka
bercucuran air mata” (Qs. At-Taubah [9): 92) dia berkata, “Yang
dimaksud dalam ayat ini adalah Salim bin Umair dari bani Amr bin
Amr bin Tsa'labah bin Zaid bersama sahabat-sahabat yang lain.”

(78). AS-SA’IB BIN KHALLAD &

Dia juga menyebutkaﬁ As-Sa'ib bin Khallad dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini diambilnya dari Abu Abdullah Al
Hafizh.
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1290. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Ja’far bin
Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far menceritakan kepada
kami, dari Yazid bin Khushaifah, dari Abdurrahman bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Sha‘sha‘ah, dari Atha bin Yasar, dia
mengabarinya bahwa As-Sa'ib bin Khallad saudara Abu Harits bin
Khazrah mengabaringa dari Rasulullah @, beliau bersabda,
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“Barangsiapa menakut-nakuti penduduk Madinah secara zhalim
kepada mereka, maka Allah akan membuatnya takut dan baginya

laknat Allah, para malaikat dan semua manusia. Allah tidak

menerima ibadah wajib dan sunahnya »57

(79). SYUQRAN MAULA RASULULLAH &

Dia juga menyebutkan Syuqran maula Rasulullah ¢ dalam
kelompok Ahlush-Shuffah. Katanya, keterangan ini disampaikan oleh
Ja'far bin Muhammad Ash-Shadiq.
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57  Hadits ini hasan.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/55, 56) dan Ath-Thabrani (Al Mujam Al
Kabir, 6631-6635).
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1291. Umar bin Muhammad bin Az-Zayyat menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Umar Al Mani'i menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami,
Muslim bin Khalid Az-Zanji menceritakan kepada kami, dari Umar bin
Yahya Al Mazini, dari ayahnya, dari Syuqran, dia berkata, “Aku
melihat Nabi € menunggang keledai menuju Khaibar.”

(80). SYADDAD BIN USAID

Dia juga menyebutkan Syaddad bin Usaid dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini dituturkan oleh Amr bin Qaizhi bin
Amir bin Syaddad dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia mendatangi
Nabi @, lalu beliau menempatkannya di shuffah.
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1292. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muadz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada
kami, Amr bin Qaizhi bin Amir bin Syaddad bin Usaid As-Sulami Al
Madani menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku
menceritakan kepadaku, dari kakeknya vaitu Syaddad, bahwa dia
menemui Nabi @ untuk berbaiat hijrah kepada beliau. Setelah itu dia
mengeluh sakit, ‘lalu beliau bertanya, “Kenapa engkau, wahai
Svaddad?’ Aku menjawab, “Aku sakit, ya Rasulullah. Sebaiknya aku
meminum air Buth-han beberapa kali.” Beliau bertanya, “Lalu apa
vang menghalangimu?’ Aku menjawab, “Hijrahku.” Beliau bersabda,
“Pergilah, karena aku dianggap telah berhiirah dimana saja engkau
berada.”>8

58  Hadits ini dha’if
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Dia juga menyebutkan Shuhaib bin Sinan dalam ke Ahlush-
Shuffah. Keterangan ini disampaikan oleh Abu Hurairah. Sebelumnya
kami telah menerangkan riwayat hidupnya dalam kelompok As-
Sabiqun Al Awwalun.
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‘HR. Ath-Thabrani (A/ Mujfam Al Kabir, 7109); Al Bukhari (At-Tarikh,
" 2/2/225); dan Ibnu Hajar (A/ lshabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/318,
319). ' '
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 5/254) berkata, “Dalam sanad'nya ada
sekelompok periwayat yang tidak aku kenal.”
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1293. Sulaiman bin A;mad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Amr bin
Hushain menceritakan kepada kami, Fadhl bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada
kami, dari Atha bin Abu Marwan, dari ayahnya, dari Abdurrahman
bin Mughits, dari Ka'b Al Ahbar, dia berkata: Shuhaib menceritakan
kepadaku, dia berkata: Rasulullah @ berdoa, “Ya Alah,
sesungguhnya Engkau bukan sesembahan yang kami ada-adakan,
dan bukan tuban yang kami rekayasa. Kami tidak punya tuhan selain
Engkau untuk kami kembali kepadanya dan meninggalkah—Mu. Dan
tidak seorang pun yang membantu-Mu menghadapi makhluk-Mu
sehingga kami menyekutukannya dengan-Mu. Mahasuci dan
Mahatinggi Engkau.”

Ka‘b berkata, “Demikianlah Nabiyullah Daud berdoa.”

(81). SHAFWAN BIN BAIDHA’ 4,

Dia juga menyebutkan Shafwan bin Baidha’ dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan ketei'angan ini dari Abu Abdullah Al
Hafizh. Shafwan bin Baidha’ berasal dari Bani Fihr, terlibat dalam
Perang Badar, diutus Nabi ¢ dalam sebuah ekspedisi militer
bersama Abdullah bin Jahsy. Mengenai merekalah ayat ini
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;u)\' Sy O Sesungguhnya orang-orang vang beriman, orang-
orang vang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah.” (Qs. Al Baqarah {2]: 218)

-

(82). THIKHFAH BIN QAIS

Dia juga menyebutkan Thikhfah bin Qais Al Ghifari dalam
kelompok Ahlush-Shuffah. Dia tinggal di Madinah dan meninggal
dunia di shuffah.
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1294. Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada
kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Abu Salamah, dari Anas bin Thikhfah bin Qais Al Ghifari, dari
ayahnya —salah seorang Ahlush-Shuffah—, dia berkata:
Rasulullah & memerintahkan para sahabat beliau agar seseorang
mengajak seseorang (dari Ahlush-Shuffah), atau seseorang mengajak
dua orang, hingga aku tinggal bersama lima orang terakhir.
Kemudian beliau bersabda kepada kami, “Mari kita pergil” Kami pun
pergi bersama beliau ke rumah Aisyah. Beliau bertanya, “ Wahai
Aisyah, berilah kami makan dan minum! Lalu Aisyah datang dengan
membawa gelas kecil berisi susu, lalu kami meminumnya. Setelah itu
beliau bersabda, “Jika kalian mau, kalian bisa menginap di sini. Dan
apabila kalian mau, kalian bisa pergi ke masjid.” Kami menjawab,
“Sebaliknya kami pergi ke masjid.” Saat aku berbaring telungkup di
masjid, tiba-tiba ada seseorang yang menggoncangku dengan kakinya
sambil berkata, “Ini adalah cara berbaring yang dibenci Allah.” Lalu
aku melihat, dan termyata beliau adalah Rasulullah g.5%

59  Hadits ini dha’f
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi,
Ibnu Ulayyah dan Khalid bin Harits dari Hisyam dengan redaksi yang
sama; dan oleh Syaiban dan Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir
dengan redaksi yang sama.

(83). THALHAH BIN AMR

Dia juga menyebutkan Thalhah bin Amr Al Bashri bahwa dia
pemah tinggal di shuffah, tetapi dia menetap di Bashrah.

Mo Bl e 13 ST —vvao

b . or 2 2o B s o - -0 £ e ¥
Lo Pres) Q.g‘ Lod>- cJ.,.b» ;. J...o.’-i :JJ Al
1 z - -’

-]
“ .

’,ro/ }.o °o - lf 1:&;/ :'L._G{o’ .
(Oldes= cp 908 g} Wy 2L o oo

:6"/ Ao

2 0 - o ,. /°,) o 2. .9 PR
(s R o> (dl.y.w :JJ u"“"-“ o>

° o -2, 0. lyo N o Ao A, . G .
(.;U.fb ‘?),f&f b)‘buﬁyts caﬂ‘:LPUJ.L!\}- Lods-

)

" HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/426, 427); Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Adab, 5040); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 8227,
8229).

Hadits ini dinilai dha’foleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud.
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1295. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ibnu
Numair menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan

kepada kami; Abu Amr bin Hamdan juga menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqiyyah
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Dari Daud bin Abu Hindun, dari
Abu Harb bin Abu Aswad Ad-Duali, dari Thalhah bin Amr, dia
berkata, “Apabila seseorang datang ke tempat Nabi g dan dia punya
kerabat di Madinah, maka dia tinggal di rumah kerabatnya. Dan
apabila dia tidak punya kerabat, maka dia tinggal bersama Ahlush-
Shuffah.”

Thalhah bin Amr melanjutkan, “Aku termasuk orang yang
tinggal bersama Ahlush-Shuffah. Setiap hari kami dibagi
Rasulullah @ makanan kurma sebanyak satu mudd untuk dua orang.
Pada suatu hari, sesudah beliau salam dari shalat, seseorang di antara
kami berkata, 'Ya Rasulullah, perut kami telah terbakar oleh kurma
kering, dan jubah kami juga telah terbakar'. Maka Nabi @ beranjak
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ke mimbar beliau, lalu beliau bersabda, ‘“Aku dan sahabatku pemnah
tidak makan selama puluhan hari selain barir —yaitu buah pohon
Arak—. Lalu kami datang ke rumah saudara-saudara kami dari
golongan Ashar, dan kebanyakan makanan mereka adalah kurma
kering. Mereka pun menjamu kami dengan kurma kering. Demi .
Allah, seandainya aku punva roti dan daging untuk kalian, maka aku
pasti memberi makan kalian. Akan tetapi, barangkali kalian akan
mendapati suatu zaman—atau seseorang di antara kalian—dimana
kalian memakai pakaian seperti kelambu Ka’bah, dan kalian makan
senampan makanan yang berbeda-beda di pagi dan sore hari"”

Redaksi milik Wahb bin Baqiyyah.

(84). ATH-THUFAWI AD-DAUSI

Dia juga menyebutkan Ath-Thafawi Ad-Dausi dalam
kelompok Ahlush-Shuffah. Menurutnya, keterangan ini disampaikan
oleh Abu Nadhrah.
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1296. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al

Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kéimi, Hudbah menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari
Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Ath-Thufawi, dia berkata: Aku tiba
di Madinah dan tinggal di rumah Abu Hurairah selama sebulan.
Setelah itu aku sakit demam sehingga aku menggigil. Lalu
Rasulullah @ masuk masjid dan bertanya, “Dimana Ad-Dausi?’ Ada

yang menjawab, “ltu dia, sedang menggigil di sujud maspd ” Lalu
Rasulullah g datang dan berkata yang baik-baik.

Dia juga menyebutkan Abdullah bin Mas’ud dalam kelompok
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini disampaikan oleh Yahya bin Ma'in.
Sebelumnya kami telah menjelaskan hal ihwalnya dan sebagian
perkataannya dalam kelompok As-Sabiqun Al Awwalun dari kalangan
Muhajirin. Dia adalah junjungan dalam periwayatan hadits, dan
termasuk sahabat Rasulullah @ yang dihafal namanya. Para sahabat
tahu bahwa lbnu Ummi Abd adalah orang yang paling kuat

" wasilahnya kepada Allah.
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1297. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari
Abu Wail, dari Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah melihat
hati para hamba, lalu Allah memilih Muhammad untuk diutus-Nya
kepada makhluk-Nya, diutusnya untuk membawa risalah-Nya, dan
dipilih-Nya untuk menerima ilmu-Nya. Kemudian Allah melihat hati
manusia sesudah itu, lalu Allah memilih para sahabat untuknya dan
menjadikan mereka sebagai pembela agama-Nya dan pendukung
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" Nabi-Nya @&. Jadi, apa yang dilihat orang-orang mukmin sebagai
sesuatu yang baik, maka dia baik, Sedangkan apa yang dilihat orang-
orang mukmin sebagai sesuatu yang buruk, maka dia buruk di sisi
Allah.”
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1298. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Daud Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami, Ar-
Rabi' bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu
Wail, dari Abdullah —ia menisbatkan kepada Nabi #,— dia berkata,
“Manusia itu terdiri dari dua kelompok, vaitu ulama dan pelajar.
Tidak ada kebaikan pada selain keduanya.”6?

60  Hadits ini dha'fjiddan jika bukan maudhu.
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 10461 dan A/ Ausath, 20, Majma’ Al
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1299. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ja’far Ar-
Rafigi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Harun bin Bakkar
Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Sulaiman At-
Tustari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu
Simak berkata: Al A'masy mengabariku, dari Abu Wail Syaqiq, dari
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah
seorang hamba melangkah satu langkah, melainkan dia ditanya
tentang apa yang dia niatkan dari langkahnya itu.”

LY

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id berkata, “Dalam sanad kitab A/
Ausath terdapat Nahsyal bin Sa‘id, dan dalam sanad yang lain terdapat Rabi*
bin Badr. Keduanya adalah pendusta.”
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1300. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, Al Hasan
bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Aun bin Umarah
menceritakan kepada kami, Bisyr maula Hasyim menceritakan
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari Abdullah bin
Mas’'ud, dia berkata: Datanglah seorang pengendara, lalu dia
menderumkan hewan tunggangannya di hadapan Nabi ¢. Lalu
orang itu bertanya, “Ya Rasulullah, aku datang kepadamu setelah
melakukan perjalanan sembilan hari. Aku telah membuat kurus
untaku, begadang di malam hari, dan haus di siang hari, untuk
bertanya kepadamu tentang dua hal yang membuatku tidak bisa
tidur.” Nabi g bertanya, “Siapa namamu?’ Dia menjawab, “Aku
Zaid Al Khail (Kuda).” Beliau bersabda, “Bukan itu, tetapi namamu
adalah Zaid Al Khair (Bagus). Tanyakan, barangkali ada masalah
pelik vang perlu ditanyakan.” Orang itu berkata, “Aku bertanya
kepadamu tentang pertanda Allah pada orang yang menginginkan-
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Nva, dan pertanda Allah pada orang yang tidak menginginkan-Nya.”
Nabi @ bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaanmu pagi ini?’ Dia
menjawab, “Pagi ini aku mencintai kebaikan, ahli kebaikan dan orang
yang mengerjakannya. Apabila aku berhasil mengerjakan kebaikan,
maka aku meyakini pahalanya. Dan apabila aku tidak berhasil
mengerjakannya, maka aku menjadi rindu  kepadanya.”
Nabi @ bersabda, “Ini adalah tanda Allah pada orang-orang yang
menginginkan-Nya. Dan tanda Allah pada orang yang tidak
menginginkan-Nya adalah seandainya Allah menginginkan keburukan
bagimu, maka Allah akan menyiapkannya untukmu, kemudian Dia
tidak peduli dimana engkau akan binasa (matj).”®!

(85). ABU HURAIRAH

Dia juga menyebutkan Abdu Syams, pendapat lain
mengatakan Abdurrahman bin Shakhr Abu Hurairah Ad-Dausi. Dia -
adalah sahabat yang paling masyhur di-antara para sahabat yang
tinggal dan menetap di shuffah sepanjang hidup Nabi g%, tidak
pemah berpindah darinya. Abdu Syams atau Abu Hurairah sangat
mengenal orang-orang yang tinggal di shuffah.

Apabila Nabi @ ingin mengumpulkan Ahlush-Shuffah untuk
menyantap makanan yang beliau terima, maka beliau menemui Abu

61  Hadits ini dhaif
HR. Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 415).
Hadits ini dinilai dha’f oleh Al Albani dalam Zhila/ Al Jannah yang berisi
takhrif terhadap kitab As-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim.
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Hurairah agar dia memanggil mereka karena dia mengenal mereka
serta derajat dan tingkatan mereka. Dia adalah salah seorang yang
banyak mengenal orang-orang fakir miskin. Dia sabar terhadap
kefakiran yang sangat hingga kesabarannya itu mengantarnya ke
naungan vang teduh. Dia tidak mau ikut-ikutan menanam pohon,
mengalirkan sungai dan bergabung dengan orang-orang kaya dan
pedagang. Dia menyendiri untuk beribadah kepada Allah. Dia
bersikap zuhud terhadap pakaian yang lembut dan sutera, sehingga
dia dikaruniai kecerdasan dan kearifan.
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1301. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan
kepada kami, Amr bin Abu Dzar menceritakan kepada kami, Mujahid
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah & berkata, “Demi
Allah yang tiada tuhan selain Dia, aku pernah menekan jantungku
karena lapar, dan aku mengikatkan batu di perutku karena lapar.
Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang biasa dilalui para
sahabat sambil menahan lapar. Lalu lewatlah Abu Bakar, dan aku
pun bertanya kepadanya tentang suatu ayat dari Kitab Allah. Aku
tidak bertanya kepadanya kecuali agar dia mengajakku bersamanya.
Namun dia lewat begitu saja, tidak méngajakku. Sesudah itu Umar
melewatiku dan aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat dari
Kitab Allah. Aku tidak bertanya kepadanya kecuali agar dia
mengajakku. Namun dia lewat begitu saja, tidak mengajakku.
Kemudian Abu Qasim @ lewat sambil tersenyum dan mengetahui
apa vang ada di hatiku dan wajahku. Kemudian beliau berkata,
'Wahai Abu Hurairah' Aku berkata, 'Labbaik, ya Rasulullah!' Beliau
berkata, 'fkut aku! Aku pun pergi mengikuti beliau. Kemudian beliau
masuk, lalu aku permisi dan beliau mengijinkanku. Aku pun masuk
dan mendapati seteko susu. Beliau bertanya, 'Darimana susu ini?"
Mereka menjawab, 'Fulan —atau fulanah— menghadiahkannya
kepadamu'. Beliau bersabda, 'Wahai Abu Hurairah! Aku menjawab,
'Labbaik, ya Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Pergilah ke tempat Abhlush-
Shuffah dan undanglah mereka’. Ahlush-Shuffah adalah tamu-tamu
Islam yang tidak punya kerabat dan harta benda. Apabila beliau
menerima harta sedekah (zakat), maka beliau mengirimkannya
kepada mereka, tidak mengambilnya sedikit pun. Dan apabila beliau
menerima hadiah, maka beliau mengutus orang untuk memanggil

180



Hilyatul Auliya®

mereka, mengambilnya dan mengajak mereka untuk sama-sama
makan bersama beliau.”62
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1302. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Ala® menceritakan
kepada kami, Muhammad bin  Fudhail menceritakan kepada kami, -
dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah #, dia berkata,
“Aku berada di antara tujuh puluh orang Ahlush-Shuffah. Mereka
semua memakai selendang, baik berupa jubah atau kain. Mereka
mengikatnya di leher mereka.”

62 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6452);
At-Timmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 2477); Ahmad
(Musnad Ahmad, 2/515); dan Ibnu Sunni (Amal Al Yaum wa AFLailah, 412).
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1303. Al Qadhi Abu Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Haitsam Ad-
Duri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al Hasan
bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar

u berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Jabir,
dan Amir, dari Abu Hurairah &, dia berkata: Aku termasuk Ahlush-
Shuffah. Pada suatu hari aku berpuasa, tetapi di sore harinya aku
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sakit perut. Lalu aku pergi untuk buang hajat. Setelah itu aku datang
sedangkan makanan sudah disantap. Orang-orang kaya Quraisy biasa
mengirimkan makanan untuk Ahlush-Shuffah. Aku berkata dalam
hati, “Ke rumah siapa aku?” Lalu seseorang berkata, “Pergilah ke
Umar bin Khaththab.” Lalu aku pun datang kepadanya saat dia
membaca tasbih sesudah shalat. Aku menunggunya beberapa saat.
Sesudah dia selesai dzikir, aku mendekatinga dan berkata,
“Bacakanlah aku beberapa ayat.” Padahal aku hanya ingin diberi
makan. Umar pun membacakan kepadaku beberapa ayat dari surah
Aali Imraan. Ketika keluarganya sampai, dia masuk dan
meninggalkan aku di pintu. Dia lama sekali tidak memanggilku. Aku
berkata dalam hati, “Dia melepas pakaiannya kemudian menyuruh
keluarganya untuk memberiku makanan.” Tetapi aku tidak melihat
apa pun. Ketika lama sekali aku berdiri, maka aku berjalan, lalu aku
berjumpa dengan Rasulullah . Beliau bersabda, “Wahai Abu
Hurairah, bau mulutmu sangat menyengat malam ini” Aku
menjawab, “Benar, ya Rasulullah. Aku tadi berpuasa, dan aku belum
berbuka dan tidak punya makanan untuk berbuka.” Beliau bersabda,
“Jkutlah denganku.” Lalu aku mengikuti beliau hingga tiba di
rumahnya. Kemudian beliau memanggil seorang pelayannya yang
berkulit hitam. Beliau bersabda, “Berikan kepada kami nampan itu.”
Lalu perempuan tersebut memberi kami nampan yang di atasnya
terdapat makanan —menurutku itu adalah gandum sya’ir— yang
sudah dimakan dan masih tersisa sebagian di sisi-sisinya—yang
jumlahnya sangat sedikit. Lalu aku membaca basmalah,
mengumpulkan makanan itu dan memakannya hingga kenyang.
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; 1304. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada

kami, Abu Abbas Ahmad bin Muhammad Al Khuza'i menceritakan
kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Hilal
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan
kepada kami, dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Aku pemah jatuh
pingsan di antara mimbar Rasulullah ) dan kamar Aisyah &, lalu
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orang-orang berkata, 'Dia gila!' Padahal aku tidak gila, tetapi karena
lapar.”

~ Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya  bin Hassan dari
ayahku dengan redaksi yang sama. Waki pun meriwayatkannya dari
Yazid bin Ibrahim dari Ibnu Sirin; dan oleh Al Magburi, Abu Hazim
dan lamnya dari Abu Hurairah.
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1305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu
‘Zurah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Yaman
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan
kepada kami, dari Az-Zuhri, Sa'id dan Abu Salamah menceritakan
kepadaku, bahwa Abu Hurairah # berkata, “Kalian mengatakan
bahwa Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Nabi €, dan
kalian mengatakan bahwa sahabat Muhajirin dan Anshar tidak
menceritakan  dari  Nabi @ seperti  hadits Abu  Hurairah.
Sesungguhnya sahabat-sahabatku dari kalangan Muhajirin disibukkan
oleh transaksi di pasar-pasar, dan saudara-saudaraku dari kalangan
Anshar disibukkan oleh harta benda mereka. Sedangkan aku ini
orang miskin penghuni shuffah yang setia mengikuti Nabi @&. Jadi,
aku hadir saat mereka tidak hadir, dan aku ingat saat mereka lupa.”
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1306. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Rauh menceritakan kepada kami, Hisyam
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata:
Aku bersama Abu Hurairah, dan saat itu dia memakai dua potong
pakaian yang kedodoran. Dia berkata, “Bagus, bagus! Abu Hurairah
mengenakan dua potong pakaian yang kedodoran." Sungguh saat itu
aku melihat diriku berada di antara mimbar Rasulullah € dan kamar
Aisyah @. Kemudian dalam keadaan pingsan seseorang datang dan
menekan dadaku, lalu aku berkata, “Aku tidak mati, tetapi aku
lapar.”
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1307. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Al Magburi, dari
Abu Hurairah @, dia berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa Abu
Hurairah terlalu banyak meriwayatkan hadits. Padahal sesungguhnya
aku, demi Allah, selalu menemani Rasulullah @ agar perutku
kenyang, hingga aku tidak makan rofti, tidak memakai sutera, dan
tidak dilayani fulan atau fulanah. Aku pemah menempelkan batu di
perutku karena lapar. Aku juga sering meminta seseorang untuk
membacakan satu ayat dari Kitab Allah yang kuhafal agar dia
mengajakku pulang lalu memberiku makan.”
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1308. Abu Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Bakar bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Hautsarah bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan
kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Qais, dari Abu
Hurairah 4, dia berkata: Ketika aku datang kepada Nabi g, aku
bersyair dalam perjalananku:

"Duhai malam vang panjang dan meletihkannya

190



Hilyatul Auliya®

Asalkan selamat dari bencana kekafiran."”

Dia berkata, “Di tengah perjalanan, budakku kabur dariku.
Ketika aku tiba di tempat Rasulullah # maka aku berbaiat kepada
beliau. Saat aku berada di sisi beliau, tiba-tiba budak tersebut muncul,
lalu beliau bersabda, 'Wahai Abu Hurairah! Ini dia budakmu. Aku
berkata, 'Aku merdekakan dia demi ridha Allah’. Aku lantas

memerdekakannya."63
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1;309. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Affan bin -
Muslim menceritakan kepada kami, dari Sulaim bin Hayyan, dia

°

n\

63  HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4393) dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 2/286).
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berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari Abu Hurairah s, -
dia berkata, “Aku tumbuh sebagai anak yatim, dan akp hijrah dalam
keadaan miskin. Aku bekerja kepada anak perempuan Ghazwan
dengan upah makanan yang cukup untuk perutku dan menguatkan
kakiku. Aku mendorong mereka ketika mereka naik kendaraan, dan
aku mencarikan kayu bakar apabila mereka turun untuk singgah.
Maka, segala puji bagi Allah yang menjadikan agama ini sebagai
sandaran, dan menjadikan Abu Hurairah sebagai imam.”

0 uus o;:;z uf J;;-} ‘L.r,g ;ﬁfm Jas sl
A

1310. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami,
dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah &%, bahwa pada suatu hari dia
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_meﬁgimami shalat. Seusai salam, dia berkata dengan suara yang
kencang, “Segala puji bagi Allah yang menjadikan agama ini sebagai.
sandaran, dan menjadikan Abu Hurairah sebagai imam, setelah
dahulu menjadi pekerja anak perempuan Ghazwan hanya untuk
mengisi perutnya dan menguatkan kakinya.”
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1311. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya'qub Ad-
Dauraqi menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan
kepada kami, dari Al Jurairi, dari Mudharib bin Hazn," dia berkata:
Saat aku berjalan di malam hari, tiba-tiba ada seseorang bertakbir.
Lalu aku menghampirinya dengan untaku dan bertanya, “Siapa yang
bertakbir?” Dia menjawab, “Abu Hurairah.” Aku bertanya, “Takbir
apa itu?” Dia menjawab, “Syukur.” Aku bertanya, “Syukur atas apa?”
Dia menjawab, “Karena dahulu aku hanya pekerjanya Barrah binti
Ghazwan untuk menguatkan kakiku saja dan mengisi pérutku saja.
Apabila kaum tersebut berkendara, maka aku menggiring kendaraan -
mereka. Dan apabila mereka turun untuk singgah, maka aku
melayani mereka. Kemudian Allah menikahkanku dengannya
sehingga dia menjadi istriku. Sekarang, apabila kaum itu berkendara,
maka aku juga berkendara. Dan apabila mereka turun untuk singgah,
maka aku melayani mereka."
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1312. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Muslim, dia
berkata, “Kami memiliki maula yang selalu menemani Abu Hurairah.
Apabila dia mengucapkan salam kepadanya, maka dia berkata,
'Salamun alaika wa rahmatullah. Engkau masih cepat. Semoga Allah
memperbanyak harta orang yang membencimu'.”
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1313. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq
bin [brahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan
kepada kami, dari Ma'mar, dari Ayyub; Abu Muhammad bin Hayyan
juga menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, keduanya berkata: Dari
Muhammad bin Sirin, bahwa Abu Hurairah # berkata kepada anak
perempuannya, “Janganlah engkau memakai emas, karena aku
mengkhawatirkanmu terkena kobaran api neraka.”

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Bisyr bin Bakr, dari Al Auza'i
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. '
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1314. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan

kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Thawas berkata: Aku
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata
kepada anak perempuannya, “Katakanlah:

‘Ayahku! Dia enggan memakaikan aku emas

Karena takut aku terkena panasnya api neraka""

A B il 13 ST E% —ve

o //0

‘LS’T L_S"’"b- ‘J“"Lf’
‘C:"JMLS"U"UJ" J\.«Muccwh:b

}//

/W/-

o GA P!

ror L

‘.5 A..»LQU.U: Jl;mlcoj}u;lup

-riifb

1315. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Abu Ar-Rabi',
dari Abu Hurairah #&, dia berkata, “Kunasah (sebuah tempat di
Kufah) adalah penghancur dunia dan akhirat kalian.”
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1316. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq Syadzan menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Shamit menceritakan kepada

198



Hilyatul Auliya®

- kami, Yahya bin Alya’ menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-
Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa
Umar bin Khaththab #% memanggilnya untuk diangkat sebagai
pejabatnya, namun dia menolak untuk menjadi pejabatnya. Umar
pun bertanya, “Apakah engkau tidak menyukai jabatan padahal dia
diminta oleh orang yang lebih baik darimu?” Dia berkata, “Siapa?”
Umar menjawab, “Yusuf bin Ya'qub #.” Maka Abu Hurairah
berkata, “Yusuf itu nabi putra nabi, sedangkan aku adalah Abu
Hurairah anak Umayyah. Aku takut tiga dan dua hal.” Umar berkata,
“Mengapa kamu tidak mengatakan lima?” Abu Hurairah berkata,
“Aku takut berkata tanpa didasari ilmu, memutuskan tanpa mengikuti
hukum vang benar, lalu punggungku dicambuk, hartaku dirampas,
dan kehormatanku dicemarkan.”
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1317. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu
Zur’ah menceritakan kepada kami, Abu Yaman menceritakan kepada
kami, Syu’aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Az-
Zuhri, Sa’id dan Abu Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abu
Hurairah # berkata: Rasulullah @ bersabda pada suatu hari,
“Seseorang tidak akan membentangkan kainnya hingga aku '
menuturkan ucapanku ini kemudian dia mengikat kainnya, melainkan
dia akan memahami yang aku ucapkan.” Kemudian aku
membentangkan selenaang vang aku pakai. Hingga ketika
Nabi @ menyelesaikan ucapannya, maka aku mendekapnya ke
dadaku. Sejak saat itu aku tidak pemnah melupakan sedikit dari
ucapan Rasulullah g itu.64

64 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jual-Beli, 2047 dan
pembahasan: Tanaman, 2350).
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik bin Uyainah, dari Az-
Zuhri, dari A’raj, dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama.
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1318. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Muhammad bin Maudud menceritakan kepada kami,
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Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Bakar
Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Yahya
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin
Abu Hindun, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah g bersabda,
“Tidakkah engkau memintaku harta rampasan ini seperti teman-
temanmu memintanya?” Aku berkata, “Aku memintamu untuk
mengajariku  sebagian dari yang diajarkan Allah kepadamu.”
Kemudian aku melepaskan selendang yang ada di punggungku dan
membentangnya di hadapanku dan beliau, sehingga seolah-olah aku
melihat kutu merayap di atasnya. Lalu beliau menyampaikan hadits.
kepadaku. Hingga ketika aku telah mencema semua hadits beliau,

maka beliau bersabda, “Himpuniah ia, lalu dekaplah ia.” Maka, aku
tidak melupakan satu huruf pun dari apa yang dituturkan beliau
kepadaku.
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1319. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir bin
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burgan menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yazid Al Asham berkata:
Aku mendengar Abu Hurairah & berkata, “Mereka bertanya,
‘Mengapa engkau banyak meriwayatkan hadits, wahai Abu
Hurairah?” Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, seandainya aku
menceritakan kepada kalian semua yang kudengar dari Rasulullah £,

maka kalian pasti menuduhku pembual, kemudian kalian tidak
memandangku.”
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1320. Ibrahim bin Abdullah menceritakan. kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Umar bin Abdullah Ar-Rau’i
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari
Abu Hurairah, dia berkata, “Aku menghapal lima kantong (hadits)
dari Rasulullah, lalu aku mengeluarkan dua kantong. Seandainya aku
mengeluarkan kantong yang ketiga, kalian pasti melempariku dengan
batu.”
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1321. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, dari Anas, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Maukah kalian kutunjukkan harta rampasan yang dingin?”
‘Mereka bertanya, “Apa itu, wahai Abu Hurairah?” Dia menjawab,
“Y'aitu puasa di musim dingin.” |
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'1322. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ali Rustah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami,
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abbas bin Farrukh
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Utsman An-Nahdi berkata: Aku permnah bertamu di rumah Abu
Hurairah selama tujuh hari, lalu aku bertanya kepadanya,
“Bagaimana engkau berpuasa —atau: bagaimana puasamu—, wahai
Abu Hurairah?” Dia menjawab, “Aku berpuasa tiga hari di awal
bulan. Dan e;pabila terjadi sesuatu padaku, maka aku memperoleh
pahala selama sebulan.”
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1323. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin
Hammad menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
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menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Utsman An-Nahdi,

bahwa Abu Hurairah berada dalam perjalanan. Ketika mereka

berhenti untuk singgah, mereka meletakkan bekal makanan mereka

dan mengirimkan sebagiannya kepada Abu Hurairah saat dia sedang

shalat. Lalu Abu Hurairah berkata, “Aku sedang berpuasa.” Ketika

mereka hampir selesai makan, dia datang lalu makan makanan itu.

Rombongan itu melihat orang yang mereka utus, lalu dia bertanya,
“Apa vang kalian lihat? Demi Allah, dia memberitahuku bahwa dia

sedang berpuasa.” Lalu Abu Hurairah berkata, “Dia benar.

Sesungguhnya - aku mendengar Rasulullah g@ bersabda, Puasa

sebulan Ramadhan dan tiga hari dari sefiap bulan itu sama seperti
puasa sepanjang tahun’. Aku telah berpuasa tiga hari di awal bulan,

dan sekarang aku tidak berpuasa demi keringanan dari Allah.”6°
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65  Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/263); dan Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra,
8437). Lafazh hadits milik Al Baihagi.
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’(3803). -
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» 1324. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada
kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Abu Mutawakkil, dari
Abu Hurairah 4, bahwa dia dan para sahabatnya apabila berpuasa,
maka mereka duduk di masjid dan berkata, “Kami mensucikan puasa

kami.

Pt cwoJ‘u:w u» “\YYo

cg.,.JJ J u,supcr.au A8 L;..Q\‘..L.we
:-Jb cvf.m.!\cﬁ NUE S c;.:uu.: L)L«-J;UF
J}un\lﬂgs:b‘..lu).db Do gl 575 of T,

b 1B Y b.‘\.sdb ;g,uu»rf.wy
Lo

1325. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dz’b, dari Utsman bin
Najih, dari Said bin Al Musayyib, dia berkata: Aku melihat Abu
Hurairah berkeliling pasar, kemudian dia pulang ke rumah
keluarganya dan berkata, “Apakah kalian punya makanan?” Mereka
menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Kalau begitu, aku berpuasa.”
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1326. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Ubaidah Al Haddad
menceritakan kepada kami, Utsman Asy-Syahham Abu Salamah
menceritakan kepada kami, Farqad As-Sabkhi menceritakan kepada
kami, dia berkata, “Abu Hurairah berputar-putar dalam rumah sambil
berkata, 'Celakalah aku dengan perutku ini. Jika aku
mengenyangkannya, maka dia membuatku keberatan. Dan jika aku
melaparkannya, maka dia mencaciku'.”
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1327. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami,
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abbas bin Farrukh
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Utsman An-Nahdi berkata, “Aku. bertamu di rumah Abu Hurairah
selama tujuh hari, dan temyata ia, peléyannya dan istrinya bergiliran
bangun dalam sepertiga malam."
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1328. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
dan Tbrahim bin Ziyad menceritakan kepadaku, keduanya berkata:
Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Khalid Al
Hadzdza', dari lkrimah, dia berkata: Abu Hurairah berkata,
“Sesungguhnya aku memohon ampun dan bertobat kepada Allah
sebanyak dua belas ribu kali dalam sehari, dan itu sesuai dengan
kadar agamaku.”
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1329. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
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Al Hasan bin Shabbah menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Musa, dia berkata:
Nu‘aim Al Muharrir bin Abu Hurairah mengabariku, dari kakeknya
vaitu Abu Hurairah, bahwa dia memiliki tali yang terdiri dari dua ribu
simpul, dan dia tidak tidur hingga membaca tasbih sebanyak simpul
tersebut.” '
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1330. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami,
Tbrahim bin Muhammad bin Harits menceritakan kepada kami, Abbas
An-Narsi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Ward
menceritakan kepada kami, Salim bin Bisyr bin Jahl menceritakan
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kepada kami, bahwa Abu Hurairah menangis sewaktu sakit, lalu dia
ditanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku
tidak menangisi dunia kalian, tetapi aku menangisi jauhnya
perjalananku dan sedikitnya bekalku. Dan sesungguhnya aku pagi ini
berada di jalan menuju surga atau neraka. Aku tidak tahu kemana
aku dibawa di antara keduanya.”
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1331. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Al Faraj bin Fadhalah menceritakan
kepada kami, dari Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Apabila kalian telah memperindah masjid-masjid kalian dan
menghiasi mushaf-mushaf kalian, maka kehancuran akan menimpa

kalian.”
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: 1332. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan
kepada kami, dari Ma'mar, dia berkata: Aku menerima kabar dari
Abu Hurairah, bahwa apabila dia melewati jenazah maka dia berkata,
“Pergilah sore hari, karena kami besok akan pergi juga—atau:
pergilah pagi hari, karena kami akan pergi sore nanti. Ini adalah
nasihat yang sangat mengena, tetapi cepat dilupakan. Yang pertama
telah pergi, dan yang terakhir tertinggal, tapi tidak ada akal.”
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1333. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Laits bin Khalid Al Balkhi menceritakan kepada kami,
Abdul Mukmin bin Abdullah As-Sadusi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abu Yazid Al Madini berkata: Abu
Hurairah & berdiri di atas mimbar Rasulullah & di Madinah—satu
tangga di bawah tempat berdirinya Rasulullah ¢, lalu dia berkata,
“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan Abu Hurairah
kepada Islam. Segala puji bagi Allah yang telah mengajari Abu
Hurairah Al Qur*an. Segala puji bagi Allah yang telah mengaruniai
Abu Hurairah dengan Muhammad @8. Segala puji bagi Allah yang
telah memberiku makan roti dan pakaian sutera. Segala puji bagi
Allah yang telah menikahkanku dengan Bintu Ghazwan sesudah
dahulu aku menjadi pekerjanya hanya untuk memperoleh makan, laha

dia mengajakku pergi, lalu aku mengajoknya pergi sebagaumna
dahulu dia mengajakku pergi.”

Kemudian dia berkata, “Celaka bangsa Arab dengan
keburukan yang semakin dekat! Celakalah mereka dengan naiknya
anak-anak menjadi amir lalu mereka memutuskan perkara dengan
hawa nafsu dan membunuh dengan marah! Bergembiralah wahai
bani Farrukh! Demi tuhan yang menguasai jiwaku, seandainya agama
ini tergantung di bintang #suraya, maka dia pasti bisa diraih oleh
beberapa kaum di antara kalian.”

216



;HilyatulAuliya‘
,L_c ujuu,,g;f 95 —yrrs
_ bl ) -

T d
S o 5 i g ol 1 et
»O;&;w‘;u\{ chc;:,i@fupcuﬂu;

/0// ?
o .~ - w0 z

CUMAJ:J UJM'_, cu.wo- ‘_}9 ujhsb coJ.u

1334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami,
dari Usamah bin Zaid, dari Abu Zivad maufa Ibnu Abbas, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Aku punya lima belas butir kurma. Aku
kemudian makan lima butir untuk buka puasa, lima butir untuk sahur,
dan aku sisakan lima butir untuk buka puasa.”
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1335. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada
kami, Ismail Al 'Abdi menceritakan kepada kami, dari Abu
Mutawakkil, bahwa Abu Hurairah memiliki budak perempuan dari
Zinji yang telah menyusahkan mereka dengan tingkah lakunya. Pada
suatu hari dia mengangkat cambuk untuk melecutnya. Setelah itu dia
berkata, “Seandainya bukan karena qishash, aku pasti akan
membuatmu pingsan dengan cambuk ini. Tetapi, aku akan

menjualmu kepada yang bisa membayarku dengan sempurna.
Pergilah, engkau merdeka karena Allah.”
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1336. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Ubaidullah
bin Umar menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu
Katsir, dari Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah sakit lalu aku
menjenguknya. Aku berdoa, “Ya Allah, sembuhkanlah Abu
Huraireh.” Lalu dia berkata, “Ya Allah, janganlah engkau kabulkan
doanya.” Abu Hurairah lalu berkata, “Wahai Salamah! Tidak lama
lagi manusia akan mengalami satu zaman dimana kematian lebih
mereka sukai daripada emas merah.”
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1337. Abdullah bin Abbas menceritakan kepada kami,
Ibrahim Al ‘Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Manshur menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa
menceritakan kepada kami, Hatim bin Rasyid menceritakan kepada
kami, dari Atha, dia berkata: Abu Hurairah berkata, “Apabila kalian
telah melihat enam perkara, saat nyawa salah seorang di antara
kalian ada di tangannya, maka hendaklah dia melepaskan nyawanya.
Karena itu, aku berangan-angan mati karena takut menjumpai zaman
itu. Itu adalah zaman ketika orang-orang bodoh dijadikan pemimpin,
hukum dijual-belikan, darah disepelekan, hubungan rahim diputus,
dan muncul generasi yang menjadikan Al Qur'an sebagai
senandung.”
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1338. Ayahku menceritakan -kepadaku, Ibrahim bin
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Sa'id menceritakan kepada kami, fonu Wahb menceritakan kepada
‘kami, Amr bin Al Harits menceritakan kepada kami, dari Yazid bin
Zivad Al Qurazhi, bahwa Tsa‘labah bin Abu Balik Al Qurazhi
menceritakan kepadanya, bahwa Abu Hurairah datang ke pasar
sambil membawa seikat kayu bakar, padahal saat itu dia menjadi
gubernurmnya Marwan. Dia berkata, “Beri jalan untuk amir, wahai
Ibnu Abi Malik!” Aku berkata kepadanya, “Ini cukup.” Dia berkata,
“Berilah jalan untuk gubemur, karena dia sedang membawa seikat
kayu.”
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1339. Ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb bin Nasyith
menceritakan kepada kami, dari bani Aswad, dia berkata: Seorang
laki-laki membangun sebuah rumah di Madinah. Ketika dia selesai
membangun rumah, lewatlah Abu Hurairah saat laki-Haki itu berdiri di
pintu rumahnya. Orang itu berkata, “Wahai Abu Hurairah, apa yang

b\"ii
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harus kutuliskan di pintu rumahku?” Saat itu ada seorang badui
seorang duduk. Abu Hurairah berkata, “Tuliskan di pintunya:
Bangunan ini bakal hancur, dan aku kumpulkan harta untuk ahli
waris.” Orang badui itu berkata, “Alangkah buruk ucapanmu, wahai
orang tua!” Pemilik rumah itu berkata, “Celaka kau! Dia ini Abu
Hurairah sahabat Rasulullah ¢§.”

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah
melimpahkan karunia dan keselamatan pada junjungan kami
Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya.
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(86). ABDULLAH BIN ABDUL ASAD
AL MAKHZUMI

Abdullah bin Abdul Asad Al Makhzumi termasuk kalangan
Ahli Suffah (para penghuni serambi masjid Nabi g8), dan ia berkata,
“Demikian yang dikatakan oleh Abdullah bin Al Mubarak.” la juga
termasuk vang ikut di dalam kedua hijrah. la meninggal setelah
kembali dari Uhud. [a menderita luka yang mengenainya di medan
Uhud, lalu ia meninggal karenanya.
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1340. Muhammad bin Muhammad mencentakan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada
kami, Utsman Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid
bin Harun menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Qudamah Al
Jumahi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Umar bin Abu
Salamah, dari Ummu Salamah: Bahwa Abu Salamah menceritakan
kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah g bersabda, " Tidaklah
seorang hamba tertimpa suatu musibah lalu ia mengucapkan,
‘Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungquhnya kepada-
Nva kami kembali. Ya Allah di sisi-Mu aku mengharapkan pahala
musibahku, maka berilah aku pahala di dalamnya, dan berilah aku
ganti vang lebih baik danpadanya Kecuali Allah memberikan itu

kepadanya."66

(87). ABDULLAH BIN HAWALAH AL AZDI

Abdullah bin Hawalah Al Azdi termasuk kalangan Ahli Suffah.
la termasuk yang tinggal di Syam. Demikian yang dxtuturkannya dari
Abu Isa At-Tirmidzi.

% HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 918); Abu Daud (pembahasan: Jenazah,
3119); dan Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, 1598).
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1341. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada
kami, Nashr bin Algamah menceritakan kepadaku dari Jubair bin
Nufair, dari Abdullah Ibnu Hawalah, ia berkata: Ketika kami di
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hadapan Nabi &, kami mengadukan kepadanya kemiskinan dan
kekurangan pakaian serta sedikitnya barang, maka beliau bersabda,
"Bergembiralah  kalian. Demi  Allah, sungguh  aku lebih
mengkhawatirkan  kalian dengan banyaknya barang daripada
sedikitnya. Dan demi Allah, perkara ini masi akan tetap pada kalian
hingga dibukakannya bagi kalian negeri Persia, Romawi dan negeri
Himyar, dan hingga kalian menjadi tiba pasukan besar; pasukan di
Syam, pasukan di Irak dan pasukan di Yaman, dan hingga seseorang
diberi seratus dinar tapi ia masih marah (tidak rela karena
menganggap sedikit).”67 '

(88). ABDULLAH BIN UMMI MAKTUM

Abdullah bin Ummi Maktum termasuk kalangan Ashlu Suffah,
dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Abu Razin.” la datang
ke Madinah beberapa saat setelah perang Badar, lalu ia tinggal di
Shuffah (serambi Masjid Nabi &) bersama para penghuni lainnya.
Lalu Nabi @ menempatkannya di Darul Ghidza®, yaitu rumah

7 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (4/109, 110); Abu Daud (pembahasan: dJihad, 2483 secara
ringkas); Al Baihaqi (Ad-Dalail, 6/327); dan Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id,
6/211, 212).
Al Haitsami menyandarkannya kepada Ath-Thabarani dengan dua sanad
yang para periwayatnya di salah satu sanadnya adalah para periwayat Ash-
Shahih selain Nashr bin Alqgamah, yang dinilai fsigah.
Saya katakan: Hadits ini di-shahifkan oleh Al Albani di dalam Sunan Abu
Daud, terbitan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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Makhramah bin Naufal. Berkenaan dengan dia inilah diturunkannya

ayat:
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"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena
telah datang seorang buta kepadanya." (Qs. Abasa {80]: 1-2).
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1342. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Pamanku Abu Bakar dan Abdullah bin Umar bin Aban
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Ishaq bin Sulaiman
menceritakan kepada kami dari Sinan, dari Amr bin Marrah, dari Abu
Al Bakhtari Ath-Tha'i, dari Ibnu Ummi Maktum, ia berkata:
Rasulullah @ keluar kepada kami setelah meningginya matahari,
. sementara orang-orang (para penghuni Suffah) berada di kamar-
kamar, lalu beliau bersabda, "Wahai para penghuni kamar-kamar,
telah dikobarkan neraka, dan telah datang fithah-fitnah bagaikan
kepingan-kepingan malam. Seandainya kalian mengetahui apa yang
aku ketahui, niscaya ka!zan sedikit tertawa dan banyak menangis.”%8

(89) ABDULLAH BIN AMR BIN HARAM
AL ANSHARI

~ Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshari As-Sulami Abu Jabir
termasuk kalangan para Ahli Suffah, dan ia berkata, “Demikian yang

#  Hadits ini dha’if
HR. Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 255); Ahmad (2/453); Al Uqaili (Adh-
Dhu'afa”, 3/121); dan Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Alivah, 4407).

229



Hilyatul Auliya”

dikatakan oleh’ Ahmad bin Hilal Asy-Syathawi.” la adalah orang yang
gugur di medan Uhud, lalu Allah menghidupkannya kembali dan
berbicara kepadanya secara langsung. la juga termasuk peserta
perjanjian Agqabah, perang Badar, dan termasuk salah seorang
naqib.69
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6 Naqib adalah orang yang mengetahui dan mengetahui perihal kaumnya serta

memeriksa keadaan mereka. Pada malam Agabah, Nabi g} telah
mengangkat seorang naqib dari setiap kelompok yang berbai’at (berjanji setia)
kepada beliau atas kaumnya dan golongannya untuk menyebarkan Islam
kepada mereka dan mengenalkan syarat-syaratnya kepada mereka. Para
naqib ini berjumlah dua belas orang, semuanya dari golongan Anshar. (Dari
An-Nihayah fi Garib Al Hadits wa Al Atsar, pen).
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1343. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Yahyé Al Hulwani menceritakan kepada kami,
Faidh bin Al Watsiq menceritakan kepada kami, Abu Ubadah Al
Anshari menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab Az-Zuhari
menceritakan kepada kami dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata:
Rasulullah & bersabda kepada Jabir, "Maukah engkau aku sampai
kabar gembira tentang suatu kebaikan? Sesungguhnya Allah
menghidupkan ayahmu lalu mendudukkannya di hadapan-Nya, lalu
berfirman, Angan-anganlah kepada-Ku sekehendakmu, wahai
hamba-Ku, niscaya Aku memberikannya kepadamu’. la pun berkata,
‘Wahai Tuhanku, aku tidak beribadah kepada-Mu dengan sebenar-
benémya ibadah, maka aku berangan-angan kepada-Mu agar
mengambalikanku ke dunia, lalu aku berperang bersama Nabi-Mu,
lalu aku terbunuh sekali lagi di jalan-Mu’. Allah berfirman,
Sesungquhnya telah ada ketetapan dari-Ku, bahwa engkau tidak
akan kembali lagi kepadanya’..” 70

™ Hadits ini hasan.
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3010); Ibnu Majah (muqgaddimahnya,
190 dan pembahasan: Jihad); Al Isma'ili (Mujam Swukh Al Isma'ili, 297)
dengan lafazh vang mendekati ini.
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan
Ibni Majah.
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(90). ABDULLAH BIN UNAIS

Abdullah bin Unais termasuk kalangan para Ahlu Shuffah,
dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Abu Abdullah Al
Hafizh An-Naisaburi.” Ia berasal dari Juhainiyah, tinggal di
pedalaman. Pada suatu malam ia singgah di Madinah lalu tinggal di
masjid dan shuffah (serambinya) pada malam itu. Dialah si pemilik
tongkat, yang mana Nabi @ memberikan tongkatnya kepadanya

untuk menemuinya kelak pada hari kiamat dengannya.
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1344. Ali bin Ahmad Al Mishshishi menceritakan kepada
kami, Al Haitsam bin Khalid Al Mishshishi menceritakan kepada
kami, Sunaid bin Daud menceritakan kepada kami, Husyaim Abu
Bisyr Ja'far bin lyas menceritakan kepada kami dari Nafi’ bin Jubair,
dari Abdullah bin Unais: “Bahwa ia singgah di sekitar Madinah, lalu
menanyakan Nabi €, lalu berkata, ‘Perintahkanlah kepadaku suatu
malam dari bulan ini yang pada malam itu aku hadir di masjid’. Maka
beliau pun memerintahkannya pada malam dua puluh tiga
Ramadhan. Karena itu, bila datang malam tersebut, berkumpullah
penduduk Madinah pada malam tersebut.”
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1345. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Muhammad bin Al
Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Abu
" Umar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari
Muhammad bin Ka'b, dari Abdullah bin Unais Al Juhani: Bahwa
Rasulullah @ bersabda, "Siapa vang mau membunuh Khalid bin
Nubaih untukku?' vaitu seorang lelaki dari Hudzail, saat itu ia sedang
menuju ke arah Arafah di Uranah. Maka Abdullah bin Unais berkata,
'‘Aku, wahai Rasulullah. Sebutlah cirinya kepadaku’. Beliau pun
bersabda, "Bila engkau melihatnya, maka engkau akan merasa takut
kepadanya

Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak sama sekali tidak takut
sesuatu pun’. Lalu Abdullah bin Unais pun berangkat hingga
mendatangi pegunungan Arafah, lalu ja menjumpainya sebelum
terbenamnya matahari. Abdullah menuturkan: Lalu aku berjumpa
dengan seorang lelaki, lalu aku merasa takut kepadanya ketika
melihatnya, maka aku pun tahu ketika mendekatinya, bahwa ia
adalah sebagaimana vang dikatakan oleh Rasulullah. Lalu ia berkata,
"Siapa orang ini?" Aku pun menjawab, "Seseorang yang mempunyai
keperluan, apakah ada tempat bermalam?” la berkata, "Ya, ikutlah. "
Maka aku pun berangkat mengikutinya, lalu aku shalat Ashar dua
raka’at secara ringan, dan aku khawatir ia akan melihatku.
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Kemudian aku meny'usulnya, lalu aku menebasnya dengan
pedang. Kemudian aku keluar, lalu aku menemui Rasulullah € dan

mengabarkan hal itu kepada beliau.”

Muhammad bin Ka'b berkata, “Lalu Rasulullah -
memberikan sebuah tongkat kepadanya, lalu bersabda, ‘Gunakaniah
tongkat ini hingga engkau berjumpa denganku pada hari kiamat
nanti. Dan hanya sedikit orang yang mengqunakan tongkal)'.”
Muhammad bin Ka’b berkata, “Ketika Abdullah bin Unais meninggal,
ia memerintahkan akan tongkat itu dikuburkan bersamanya, maka
tongkat itu pun diletakkan di atas perutnya, lalu dikafani dan
dikuburkan bersamanya.”’1

(91). ABDULLAH BIN ZAID AL JUHANI

Abdullah bin Zaid Al Juhani termasuk kalangan para Ahlu
Shuffah, dari Al Hafizh Abu Abdullah An-Naisaburi. Al Wagqidi
berkata, “la salah seorang dari keempat orang yang membawa
benda-benda Juhainah pada saat penaklukan Makkah.” Ia meninggal
pada masa Muawiyah.

™ Hadits ini dha'if
HR. Al Hindi (Kanz Al Ummal, 33596).
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. 1346. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan
kepada kami, Sa’id bin Khutsaim Abu Ma'mar menceritakan kepada
kami dari Hizam bin Utsman bin Mu’adz bin Abdullah, dari Abdullah
bin Zaid Al Juhani, bahwa Rasulullah @ bersabda, "Barangsiapa
mencuri barang maka potonglah tangannya. Bila mencuri lagi maka
potonglah kakinya. Bila mencuri lagi maka potonglah tangannya
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(vang lain). Bila mencuri lagi maka potonglah kakinya (vang lain). Dan

bila mencuri lagi maka penggallah lehernya.""?

Hizam meriwayatkannya secara gharib, dan ini termasuk
kelemahan pada posisi yang besar.

(92). ABDULLAH BIN AL HARITS BIN JAZ'l AZ-
ZUBAIDI

Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i Az-Zubaidi termasuk
kalangan para Ahli Shuffah. la pindah ke Mesir. Suatu pendapat
menyebutkan, bahwa ia adalah anak saudaranya Mahmiyyah bin
Jaz'i Az-Zubaidi. Di akhir usianya ia buta, dan ia merasa cukup untuk
tidak melihat manusia hanya dengan berdzikir kepada Allah dan
mensucikan-Nya. '
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" Hadits ini dha'if
HR. Al Hindi (Kanz Al Ummal, 13343).

238



Hilyatul Auliya :

/u'/

&s;@bs};i;ﬁﬂsii’pdu “,l}u,\u

1347. Abdullah bin Abbas menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Manshur menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam menceritakan
kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Tbnu Marwan mengatakan
kepada Abdullah bin Al Harits bin Jaz i, “Tidak atasnya untuk mati.”
Ia berkata, “Sungguh, takbir dan tasbih yang menambahkan pada
timbangan lebih aku sukai. Adapun kesalahan-kesalahan maka itu
telah berlalu.”
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1348. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah bin Yahya
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami,
Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku, ia berkata, Ugbah bin
Muslim mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i
Az-Zubaidi, ia berkata, “Pada suatu hari kami sedang di hadapan
Nabi & di shuffah (serambi masjid), lalu beliau meletakkan makanan
untuk kami maka kami pun makan. Kemudian diiqamahkan shalat,
maka kami pun shalat tanpa berwudhu (lagi).”

(93). ABDULLAH BIN UMAR BIN KHATHTHAB

Abdullah bin bin Umar bin Khaththab termasuk kalangan para
Ahli Shuffah dari Abu Abdullah An-Naisaburi Al Hafizh. Kami telah
mengemukakan sebagian perkataannya dan perihalnya, dan bahwa ia
termasuk yang menetapi masjid, ia kembali ke sana dan tinggal di
sana.
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1349. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Harisy
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khirasy menceritakan
kepada kami dari Ibnu Hausyab, dari Al Musayyib bin Rafi’, dari Ibnu
Umar, ia berkata: Rasulullah @ bersabda, "Barangsiapa menyeru
manusia kepada perkataan dan perbuatan sementara ia sendiri tidak
melaksanakan, maka ia akan tetap berada di dalam kemurkaan Allah
hingga ia berhenti atau melaksanakan apa yang ia katakan atau ia
seru (orang lain) kepadanya.”"3

™ Hadits ini dha'if ~
HR. Ath-Thabarani sebagaimana yang dicantumkan di dalam Majma’ Az-
Zawaid (1/276).

241



Hilyatul Auliya®

- z A s

/:.5/ s r0 £ L o0 v 4”02 /:.5/

> el p Olde Wis> —\Yo.
o-h }o}./ Pt 3 o 3 oo A0 s, 0

/0/

o ‘LSN‘ 0 A e 644;3‘ o Ei
J‘J‘M‘f‘u‘)w U”‘ (}u{u:.}\f@
oL ;L}a’pmywd Ju JL“;;L
oy as o JBE B e o DS

s 7 ”

1350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Al Hasan At-Tustari menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid
menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan
kepada kami dari Abu Taubah An-Numairi, dari Abbad bin Katsir,
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda, "Sesungguhnya di antara kemuliaan orang
mukmin di hadapan Allah adalah kebersihan pakaiannya dan
kerelaannya dengan yang sedikit.” 74

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Khirasy, yang
dinilai tsigah oleh Tbnu Ma’in.” '
Al Haitsami juga berkata, “la juga dinilai keliru dan di-dha ifkan oleh Jumhur.
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah.”

™ Hadits ini dhaf
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(94). ABDURRAHMAN BIN QURTH

Abdun'ahman bin Qurth termasuk kalangan para Ahli Shuffah
darinya. '

/‘/

‘L B sl ol B3 —ren

e by a0y (GRS Gl a
pale b S Es 01,6 cC:LaJ\ g
gl 035 D U e s

or 2 }o:/o.‘ o -

o
\gl_
\
o
$ \a \ ©

B3 ot e B G ) Gt e G
T 4 ;;°fujp;3wmy§m3,:.;of

0Ty el M“\ gs i M\

HR. Ath-Thabarani sebagaimana dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid
(5/132).

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abbad bin Katsir, yang
dinilai sigah oleh Ibnu Ma'in dan di-dha ifkan oleh yang lainnya. Sementara
Jarwal bin Hanfal adalah periwayat fsigah, namun Ibnu Al Madini
mengatakan, ia mempunyai riwayat-riwayat munkar. Sedangkan paxa
periwayat lainnya fsigah.”
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1351. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdul Aziz, Mu'adz bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Ali Al
Makki Ash-Shabigh menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Sa’id bin Manshur menceritakan kepada kami, Miskin bin Maimun
muadzin Masjid Ar-Ramlah menceritakan kepada kami, Urwah bin
Ruwaim menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Qurth,
bahwa Rasulullah g pada malam beliau diperjalankan pada malam
hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha, saat itu beliau sedang
berada di antara (sumur) zamzam dan magam, kemudian Jibril di
sebelah kirinya- dan Mikail di sebelah kanannya, lalu keduanya
terbang membawa beliau hingga mencapai semua langit yang tujuh.
Setelah beliau kembali, beliau bersabda, “Aku mendengar tasbih di
langit yang tertinggi dari yang sangat berwibawa karena merindukan
kepada Dzat Pemilik ketinggian karena ketinggian Yang Maha
Tinggi, Maha Suci Dia lagi Maha Tinggi.”
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1352. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur
menceritakan kepada kami, Abu Sulaiman menceritakan kepada
kami, Miskin menceritakan kepada kami, seperti itu, dan ia
menyebutkan (dengan lafazh), "Kepada Dzat Pemilik ketinggian
karena ketinggian. |

(95). ABDURRAHMAN BIN JABR BIN AMR

Abdurrahman bin Jabr bin Amr Abu Ubais Al Anshari Al
Harits termasuk kalangan Ahli Shuffah, dari Abu Abdullah An-
Naisaburi Al Hafizh.
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1353. Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Khalawaih menceritakan kepada kami, Ali bin Bahr
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan
kepada kami, Yazid bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ubadah bin Rifa’ah bin Rafi’ bin Khudaij menyusulku, saat
itu aku sedang berjalan menuju Jum’at, lalu ia berkata: Aku
mendengar Abu Ubaid berkata, Aku mendengar Rasulullah &

bersabda, "Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah,
maka Allah mengharamkannya atas neraka.”’®

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Yahya bin Hamzah dari
Yazid bin Abu Maryam.

™ HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum’at, 907); At-Tirmidzi (pembahasan:
Keutamaan-keutamaan jihad, 1632); An-Nasa'i (pembahasan: Jihad, 3116);
Ahmad (3/367, 479, 5/225, 226, 255); Ad-Darimi (2397) dan Tbnu Hibban
(1588, terbitan Mawarid).
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[Utbah bin Ghazwan]

Utbah bin Ghazwan disebutkan dari Muhammad bin Ishaq,
Ammar bin Yasir dari Sa'id bin Al Musayyib, dan Utsman bin
Mazh’'un dari Abu Isa At-Tirmidzi, dan menisbatkan mereka ke
tempat-tempat shuffah. Kami telah menyebutkan mereka beserta
sebagian perihal dan perkataan mereka di permulaan kitab ini.
Ketiganya dari kalangan Muhajirin yang lebih dulu hijrah dan
termasuk para pembesar mereka.

(96). UQBAH BIN AMIR AL JUHANI

| Ugbah bin Amir Al Juhani termasuk kalangan para Ahli
Shuffah, dan ia termasuk yang berbaur dengan mereka. Ia tinggal di
Mesir dan meninggal di sana.
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1354. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu -
Abdurrahman Al Mugri® menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr bin Suhail menceritakan
kepada kami,- Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad An-Nu'man menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim
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menceritakan kepada kami, Musa bin Ali bin Rabah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, Aku
mendengar Ugbah bin Amir berkata: Pada suatu hari Rasulullah €&
keluar kepada kami, saat itu kami sedang di shuffah (serambi masjid),
lalu beliau bersabda, “Siapa di antara kalian yang ingin berangkat ke
Buth-han -atau Al Atiq-, lalu setiap hari ia membawakan dua unfa
berpunuk besar yang terawat baik, lalu mengambil keddanya?" Kami
berkata, "Kami semua menginginkan itu, Wahai Rasulullah." Beliau
bersabda, "Maka seseorang dari kalian berangkat ke masjid lalu
mempelajari dua ayat dari Kitabullah adalah lebih baik baginya
daripada dua ekor unta, tiga ayat lebih baik daripada tiga ekor, empat
avat lebih baik daripada empat ekor. Jumlah-jumiah itu lebih baik dari
pada jumlah-umlah unta.”’® Lafazh Al Mugri* dan Abdullah bin
Shalih.
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1355. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada
kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul
Hamid menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Ayyub, dari Abdullah bin Zahr, dari Ali
bin Zaid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah: Ugbah bin Amir berkata,
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu keselamatan?’ Beliau
bersabda, 'Hendaklah engkau menahan lisanmu, dan hendaklah
rumahmu mencukupi bagimu, dan hendaklah engkau menangisi
kesalahanmu'™"7

.
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T Hadits ini shahih.
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zuhud, 2406).
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan.” ]
Saya katakan: Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-
Tirmidz. Terbitan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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1356. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hawwas
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq Abdullah bin Atha', dari Ugbah bin Amir, ia
berkata: Dulu kami bergantian dalam menggembala. Lalu ketika
giliranku, aku menebarkan untaku, lalu aku mendatangi
Rasulullah @, saat itu beliau sedang berkhutbah, lalu aku
mendengamya bersabda, "Manusia akan dikumpulkan di satu dataran
yang mana mereka terlihat oleh pandangan dan diperdengarkan
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seruan penyeru kepada mereka. Kemudian penyeru berseru, ‘Semua
vang 'dikumpulkan akan mengetahui, milik siapa kemuliaan dan
kehormatan itu. Tiga kali, kemudian berkata, ‘Dimana orang-orang
vang: ‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap'?" (Qs. As-
Sajdah [32]: 16).

Kemudian berseru lagi, ‘Semua vang dikumpulkan akan
mengetahui, milik siapa kemuliaan dan kehormatan itu'. Kemudian
berkata, ‘Dimana orang-orang yang: ‘tidak dilalaikan oleh perniagaan
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah’? (Qs. An-Nuur
[24): 37) tiga kali Kemudian berkata, ‘Dimana para pemuji yang
senantiasa memu11 Allat?"78
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HR. Al Hakim (2/399) dan ia menilainya shahih, danpendapatnyaini
disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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1357. Jabr bin Arafah menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami dari Abu Usysyanah, ia berkata: Aku
- mendengar Ugbah bin Amir berkata, Aku mendengar Rasulullah g
bersabda, "Sgiumlah orang dari umatku, seseorang dari mereka
berdiri di malam hari lalu menundukkan dirinya untuk bersuci, lalu
Allah berfirman, ‘Lihatlah kepada hamba-Ku (ini), ia menundukkan '
dirinya untuk memohon kepada-Ku. Apa yang hamba-Ku (ini) minta
kepada-Ku maka itu baginya’.”7°

(97). ABBAD BIN KHALID AL GHIFARI

Abbad bin Khalid Al Ghifari termasuk kalangan para Ahli
Shuffah, demikian yang dikemukakannya dari Al Waqidi, dan ia
berkata, “Dialah orang yang turun ke’ dalam sumur berdasarkan
pengundian anak panah pada hari Hudaibiyah.”

P Hadits ini dha'f | ,
HR. Ahmad (4/159, 201); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 17/305, no. 843), dan
Al Haitsami (A/ Majma’, 2/264).
Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah, yang
masih diperbincangkan.”
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1358. Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam menceritakan -
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Ash-Shaigh menceritakan
kepada kami, Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, Mas’ud bin
Sa’d menceritakan kepada kami dari Atha® bin As-Saib, dari Tbnu
Abbad, dari ayahnya, ia berkata: Seorang lelaki dari Bani Laits datang
kepada Rasulullah ¢, lalu berkata, "Maukah aku bacakan sya'ir?’
Beliau menjawab, " Tidak", sampai tiga kali. Lalu ia menawarkannya
untuk keempat kalinya dengan memujinya, maka Rasulullah €&
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bersabda, "Jika ada seseorang dari penyair yang telah berbuat balk
' maka engkau telah berbuat baik.”80

Ia juga menyebutkan Amir bin Ubaidullah Abu Ubaidah bin
Jarrah termasuk kalangan para Ahli Shuffah, dari Abdullah An-

Naisaburi Al Hafizh. Kami telah menyebutkannya, dan bahwa ia
termasuk yang pertama-tama masuk Islam.

(98). AMR BIN AUF AL MUZANI

Amr bin Auf Al Muzani termasuk kalangan para Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh.

% Hadits ini dha’if g
HR. Ath-Thabarani sebagaimana dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid
(9119).
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang
tidak disebutkan namanya, sementara Atha* bin As-Saib hafalannya kacau.”
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1359. Muhammad bin. Ishaq menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Sahl bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ismail bin
Abu Uwais menceritakan kepada kami, Katsir bin Abdullah bin Amr
bin Auf menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia
berkata: Kami berperang bersama Rasulullah g, hingga ketika kami
berada di Ar-Rauha", beliau singgah di Araq Azh-Zhabyah dan shalat
di sana, kemudian beliau bersabda, “Sebelumku telah shalat di masjid
ini tujuh puluh nabi. Dan Musa pernah mendatanginya dengan
mengenakan dua pakaian mantel beludru sambil mengendarai unta
coklat bersama tujuh puluh orang Bani Israil. Dan tidak akan terjadi
kiamat hingga Isa bin Maryam, hamba Allah dan Rasul-Nya,
melewatinya untuk berhaji atau umrah, atau Allah menghimpunkan
keduanya baginya.” '
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1360. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Uwais
menceritakan kepada kami, Katsir bin Abdullah menceritakan kepada
kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya aku mengkhawatirkan tiga
" perbuatan pada umatku setelah ketiadaanku." Mereka berkata, "Apa
itu, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Tergelincirnya orang alim,
atau keputusan hakim, atau nafsu yang dituruti.”81

%

81 Hadits ini sangat dha'if

HR. Al Bazzar (29, Zawaid Al Bazzar); Ath-Thabarani{A/ Kabir, 17/17, no.
14), dan Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 1/187).
Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Katsir bin Abdullah
bin Auf, yang dinilai matruk (riwayatnya ditinggalkan).” '
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1361. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdul Wahhab
menceritakan kepada kami, Ali bin Jabalah menceritakan kepada
kami, Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Katsir bin
'Abdullah Al Muzani menceritakan .kepada kami dari ayahnya, dari
kakeknya: Bahwa Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya agama (ini)
bermula dalam keadaan (dianggap) aneh, dan akan kembali
(dianggan) aneh. Maka beruntunglah bagi orang-orang yang
(dianggap) aneh, yang memperbaiki apa yang rusak dari
sunnahku."8?

82 Hadits ini sangat dhaif

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Keimanan, 2630).

Hadits ini dinilai sangat dha’f oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidz,
terbitan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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(99) AMR BIN TAGHLIB

Amr bin Taghlib pernah tinggal di shuffah, dan ia tinggal di
Bashrah. ‘
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1362. Sulaiman bin Ahmad bin Muhammad bin Ruzaiq bin
Jami’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam As-Sadusi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Adi menceritakan
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kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, dari Amr bin Taghlib, ia
berkata: Sungguh Rasulullah g telah mengucapkan suatu kalimat
vang lebih aku sukai daripada unta merah. Pada suatu hari beliau
keluar kepada para Ahlu Shuffah (para penghuni serambi masjid), lalu
bersabda, "Sesungguhnya aku akan memberi kepada beberapa orang
yang mengkhawatirkan kebengkokan hati mereka dan kegelisahan
mereka, dan aku melewatkan yang lainnya karena Allah telah
menjadikan kekayaan dan kebaikan di dalam hati mereka, di antara
mereka adalah Amr bin Taghlib.”83

(100). UWAIM BIN SA’IDAH AL ANSHARI

Uwaim bin Sa’'idah Al Anshari termasuk kalangan para Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah An-Naisaburi. Ia termasuk peserta perang
Badar dari kalangan sekutu Bani Amr bin Auf. Pendapat lain
menyebutkan: Dari mereka sendiri.

,,n VS B S TV S

’ .'a.i o 2 ¢ PP ° ° b
G el B (o 3 o jm B3

- 7

8 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum’ at, 923 dan pembahasan: Bagian yang
seperlima, 3145).
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1363. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah At-Taimi
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Salim bin
Uwaim bin Sa’idah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
kakeknya, Uwaim bin Sa'idah, bahwa Nabig bersabda,
"Sesungguhnya Allah 8 memilihku, dan memilihkan sahabat-sahabat
untukku, -dan menjadikan di antara mereka para besan, para
penolong dan para pembantu. Maka barangsiapa yang mencela
mereka, atasnya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia.

261




Hilyatul Auliya®

Pada hari kiamat nanti Allah tidak akan menerima tobat dan tebysan
dari mereka." ’ :
Uwaim Abu Darda termasuk kalangan para Ahli Shuffah, dari
Abu Abdullah Al Hafizh. Kami telah menyebutkannya termasuk
kalangan para ahli ibadah kalangan sahabat di bagian-bagian awal

kitab ini.
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8 Hadits ini dha'if ~
HR. Tonu Abi Ashim (As-Sunnah, 100); Ath-Thabarani (Al Kabir, 17/140,
no. 349), dan Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 10/17).
Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak
aku ketahui.” .
Saya katakan: Hadits ini dinilai dha'f oleh Al Albani di dalam Zhial Al
Jannah.
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1364. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id dan Makki menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Sa’id -yakni Ibnu Abu Hind maula
Ibnu Abbas-, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Bahriyyah, dari Abu
Darda, ia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Maukah aku beritahukan
kepada kalian tentang amal kalian yang paling baik dan paling suci di
sisi Raja kalian serta paling tinggi derajatnya bagi kalian dan lebih
baik bagi ka]zan daripada memberikan emas dan perak, dan lebih
baik bagi kalian daripada berjumpa dengan musuh hlu kalian
menebas leher mereka dan mereka menebas leher kalian?" Mereka
berkata, Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, "Da'km/l@ah. "85

% Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (5/195); At-Tirmidzi (pembahasan: Doa, 3377); Ibonu Majah
(pembahasan: Adab, 3790). ,
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan
1bni Majah, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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1365. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Utbah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Yunus bin Maisarah bin
Hubaisy menceritakan dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Darda,
dari Nabi @, beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba itu
tidak mencapai hakikat keimanan sehingga ia mengetahui bahwa apa
vang menimpanya itu tidak akan meleset darinya, dan apa yang
meleset darinya tidak akan menimpanya.”8®

8  Hadits ini shahih.
HR. Ibnu Abu Ashim (AS-Sunnah, 246), dan di-shahifkan oleh Al Albani di
dalam Zhilal Al Jannah.
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1366. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu
Zur'ah dan Ahmad bin Khulaid menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Ja’far Az-Zuraqi menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Amr menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu
Unaisah, dari Junadah bin Abu Khalid, dari Makhul, dari Abu Idris,
dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah g bersabda, “Barangsiapa
bétja]an di kegelapan malam menuju masjid, maka Allah akan
memberinya cahava pada hari kiamat.”87

% Hadits ini shahih.
HR. Ibnu Hibban (422, Mawarid); Ath-Thabarani (A/ Kabir sebagaimana
disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawaid, 2/30).
Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya fsigah.”
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(101). UBAID MAULA RASULULLAH &

Ubaid maula Rasulullah @ termasuk kalangan para Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. Ubaid berkata, “la adalah Abu
Amir Al Asy'ari.” la gugur dalam perang Hunain. Sedangkan Abu
Amir bukanlah Ubaid yang maula Rasulullah .
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1367. Abu Bakar bin Malk menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan

kepada kami dari ayahnya, dari seorang lelaki, dari Ubaid maula
Rasulullah @&, ia berkata, “la ditanya, ‘Apakah Nabi @ pemah

memerintahkan shalat selain shalat fardhu? la menjawab, ‘Ya, antara
Maghrib dan Isya’.”
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Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dan fonu Al Mubarak dari
Sulaiman At-Taimi.

102. UKKASYAH BIN MIHSHAN AL ASADI

Ukkasyah bin Mihshan Al Asadi termasuk kalangan Ahli
Shuffah, dari Abdullah Al Hafizh. Ukkasyah gugur dalam perang
Buzakhah, ia dibunuh oleh Thulaihah pada masa banyaknya orang
murtad.
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~ 1368. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Hisyam bin Qatadah menceritakan kepada kami dari
Aiman, dari Imran bin Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:
Ketka kami di hadapan Rasulullah g, beliau bersabda,
"Ditampakkan kepada para nabi $ para pengikut dan umat-umat
mereka, lalu aku berkata, ‘Wahai Rabbku, dimana umatku?’
' Dikatakan, ‘Lihatlah ke sebelah kananmu’. Maka aku pun melihat,
ternvata ada tampak bukit-bukit yang dipenuhi oleh wajah-wajah
orang, aku pun berkata, ‘Wahai Rabbku, siapa mereka?’ Dikatakan,
Umatmu’. Lalu dikatakan, Apakah engkau rela?’ Aku berkata, ‘Ya'.
‘Kemudian dikatakan, ‘Lihatlah ke sebelah kirimu’. Ternyata ufuk
telah dipenuhi oleh wajah-wajah orang, aku pun berkata, ‘Wahai
Rabbku, siapa mereka?’ Dikatakan, Umatmu’. Lalu dikatakan,
Apakah engkau rela?’ Aku berkata, ‘Ya, wahai Rabbku, aku rela’.
Lalu dikatakan, ‘Dan sesungguhnya bersama mereka ada tujuh puluh
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab " maka Ukkasyarah bin
Mihshan Al Asadi, salah seorang Bani Asad, berkata, ‘Wahai
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanmu termasuk di
antara mereka’. Maka beliau mengucapkan, " Ya Allah, jadikanlah dia
termasuk mereka" lalu ada lelaki lain yang berkata, ‘Wahai
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk
mereka’. Beliau bersabda, "Engkau telah didahului oleh Ukkasyah
dengan itu" Lalu para sahabat Nabi @ saling membicarakan hadits
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tersebut mengenai tujuh puluh ribu oraﬁg itu, lalu pembicaraan
mereka sampai kepada Nabi @&, beliau pun bersabda, "Mereka itu
orang-orang yang tidak pernah melakukan kayy (pengobatan dengan
besi panas), tidak meminta diruqyah, tidak meramal dan kepada
Tuhan merekalah mereka bertawakkal"83

(103). AL IRBADH BIN SARIYAH

Al Irbadh bin Sariyah termasuk kalangan Ahli Shuffah. la
termasuk orang-orang yang banyak menangis. Berkenaan dengannya
~ dan para sahabatnya diturunkan ayat: C_'f"\“ O Janis 222N \}
@ 50 \J-L."-\.n €55 "Lalu mereka kembali, sedang mata
mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan." (Qs. At-Taubah [9]:

92).

L’.,l;.'c.d;- g J§a S B~y
AP I T VAt AW 9,,72,3:9)\;3\

8 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pengobatan (5705, 5752); Muslim
(pembahasan: Keimanan, 220) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Sifat kiamat,
2446).
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1369. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Musa Al Asyyab menceritakan kepada kami, Syaiban bin
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir -
menceritakan kepada kami, dari Muhammad Ibnu [brahim At-Taimi,
bahwa Khalid bin Ma’dan menceritakan kepadanya, bahwa Jubair bin
Nufair menceritakan kepadanya, bahwa Al Irbadh bin Sariyah
menceritakan kepadanya -yang mana Al Irbadh termasuk kalangan
Ahli Shuffah-, ia berkata: "Rasulullah @@ mendoakan shaff paling
depan tiga kali, dan shaff yang kedua sekali.”

Diceritakan oleh Ahmad bin Hambal dari Al Hasan bin Musa
Al Asyyab, dan diceritakan juga kepadanya seperti itu oleh Al Walid
bin Muslim dari Syaiban. "
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1370. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Mukram menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al
Madini menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada
kami dari Khald bin Ma'dan, Abdurrahman bin Amr As-Sulami dan
Hujr bin Hujr menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Kami
menemui Al Irbadh bin Sariyah, ia termasuk orang-orang yang
berkenaan dengan mereka diturunkannya ayat: ‘Dan tiada (pula dosa)
atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya
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kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, Aku tidak
memperoleh kendaraan untuk membawamu’. (Qs. At-Taubah [9]: 92)
Lalu kami memberi salam, dan kami berkata, ‘Kami mendatangimu
sebagai pengunjung, penjenguk dan pencari ilmu'.”
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1371. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyas menceritakan
kepada kami dari Dhamdham, dari Syuraih, dari Al Irbadh, ia
berkata: Rasulullah @ pernah keluar kepada kami pada hari Jum’at,
saat itu kami hanya mengenakan sorban, lalu beliau bersabda,
"Seandainya kalian mengetahui apa yang disimpankan untuk kalian,
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niscaya kalian tidak akan bersedih atas apa yang diluputkan dari
kalian, dan niscaya akan ditaklukkan Persia dan Romawi.”8?
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1372. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu

Az-Zinba’ menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair menceritakan

kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Sa’id bin

Miglash, dari Sa’id bin Ibrahim, dari Urwah bin Ruwaim, dari Al
Irbadh bin Sariyah, ia seorang yang sudah lanjut usia dari kalangan

¥ Hadits ini hasan.
HR. Ahmad (4/128), |
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 107260, 261) berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya tsigah.”
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sahabat Nabi &, dan ingin segera meninggal, ia pernah berdoa, "Ya
Allah, usiaku telah tua dan tulangku telah melemah, maka ambillah
nyawaku kepada-Mu." '
Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara yang disebutkan
oleh Ibnu Al A’rabi tentang kalangan Ahli Shuffah yang diawali huruf
‘ain yang tidak disebutkan oleh As-Sulami adalah:

(104). ABDULLAH BIN HUBSYI AL KHASY’AMI

Abdullah bin Hubsyi Al Khasy'ami, disebutkan oleh Abu Sa’id
bin Al A’rabi.
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1373. Abu Bakar Bin Malik menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku - -

menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Juraij berkata: Utsman bin Abu Sulaiman menceritakan
kepadaku dari Al Azdi, dari Ubaid bin Numair, dari Abdullah bin
Hubsyi Al Khasy'ami, bahwa Nabi g ditanya, "Amal apakah yang
paling utama?" Beliau bersabda, "Iman yang tidak ada keraguan di
dalamnya, jihad yang tidak ada kecurangan (korupsi) di dalamnya,
dan haji yang mabrur." Dikatakan, "Lalu shalat bagaimanakah yang
paling utama?" Beliau bersabda, "Lamanya berdiri" Dikatakan, "Lalu
- sedekah bagaimanakah yang paling utama?" Beliau bersabda,
"Pemberian orang yang sedikit harta.”0

®  Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (3/411, 412); An-Nasa i {pembahasan: Zakat, 2526).
HaditsmidimlaxshaluholehAlAlbamdidalamS:mnAn—Nasa i, terbitan
Maktabah Al Ma'arif, Rivadh.
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(105). UTBAH BIN ABD AS-SULAMI!

Utbah bin Abd As-Sulami disebutkan oleh Abu Sa'id bin Al
A'rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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1374. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada
kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Abu Thalib dan
Abu Hammam menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Bagqiyyah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’'d, dari Khalid
bin Ma’dan, dari Utbah bin Abd As-Sulami, bahwa Nabi ¢ bersabda,
"Seandainya seseorang bersungkur pada wajahnya dari sejak hari
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dilahirkan hingga hari kematiannya di dalam keridhaan Allah, niscaya
akan menghmakazmya pada hari kiamat."!
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1375. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf
bin Amr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Aqil bin Mudrik, dari Lugman bin Amir, dari Utbah
bin Abd, ia berkata, “Aku meminta pakaian kepada Nabi @, lalu
beliau memakaikan kepadaku dua pakaian lembut. Aku melihat diriku

' Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (4/185); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 17/122, 123, no. 303); Al
Bukhari (At-Tarikh Al Kabir, 1/1/15); dan Abu Bakar Asy-Syasyi (Al Fawaid,
Q107/1).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam As-Siksilah Ash-Shahibah
447).
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mengenakan keduanya dan aku memakaikan pakaian kepada para
sahabatku.”

(106, UTBAH BIN AN-NUDDAR AS-SULAMI

Utbah bin An-Nuddar As-Sulami, disebutkan oleh Abu Sa'id
bin Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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1376. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Utsman bin Shalih
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami,
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Al Harits bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ali bin Rabah, ia
berkata: Aku mendengar Utbah bin An-Nuddar, ia termasuk sahabat
Nabi g8, berkata, “Nabi ¢ ditanya, ‘Waktu yang mana dari kedua
waktu itu yang diselesaikan oleh Musa #8?’ Beliau bersabda, Beliau

memenuhi keduanya dan menunaikan keduanya’ =92

(107). AMR BIN ABASAH AS-SULAMI

Amr bin Abasah As-Sulami disebutkan oleh Abu Sa'id bin Al
A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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2 Hadits ini dha’if
HR. Al Bazzar sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawaid (7/88).
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Idris, ia matruk.
Diriwayatkan juga oleh ‘Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir dan Al Ausath
dengan redaksi yang lebih panjang dan ini, dan sanadnya hasan.”
HR. Ath-Thabarani (A/ Ausath dari Jabir sebagaimana disebutkan di dalam
Majma’ Az-Zawaid, 8/204).
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Ausath dari gurunya, Musa bin Sahl, tapi aku tidak mengetahuinya. Adapun
parapermyahmlainnyasiqahdanpadasebagianmerelaada
kelemahan.”
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1377. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada
kami, Ar-Rabi’ bin Shubaih menceritakan kepada kami, Qais bin Sa'd
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki dari kalangan ahli fikih
Syam, dari Amr bin Abasah, ia berkata, “Sungguh aku telah melihat
diriku, yang mana aku adalah orang keempat yang memeluk Islam,
aku mendatangi Nabi @ lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang
telah mengikutimu dalam perkara ini?’ Beliau bersabda, ‘Orang
merdeka dan hamba sahaya’, yakni Abu Bakar dan Bilal.”%3

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Amr bin Abasah dari
ayahnya.

% HR. Muslim (pembahasan: Shalatnya para musafir, 832/294); An-Nasa'i
(pembahasan: Waktu-waktu shalat, 583) dan fonu Majah (pembahasan:
Pendirian shalat, 1364).
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1378. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakannya
kepada kami, Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, Ugbah
bin Mukram menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan
kepada kami dari Ya'la bin Atha", dari Abdurrahman bin Amr bin
Abasah, dari ayahnya, seperti itu.
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1379. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada
' komi, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abbad bin Al
Awwam, dari Hushain, dari Imran bin Al Harits, dari seorang maula
Ka'b, ia berkata, “Kami berangkat bersama Amr bin Abasah, Miqdad
bin Al Aswad dan Nafi’ bin Habib Al Hudzali. Masing-masing orang
dari kami bertanggung jawab atas gembalaan. Lalu pada hari giliran
Amr bin Abasah, kami hendak mengeluarkan beberapa kelompok
(gembalaan), lalu suatu hari ia keluar bersama suatu kelompok, maka
aku pun berangkat di tengah hari, ternyata ada naungan awan yang
telah menaunginya, tidak ada sisa yang melebihi darinya, lalu aku
membangunkannya, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya ini adalah sesuatu
vang diberikan kepada kita. dJika aku tahu bahwa engkau
memberitahukannya, maka tidak akan ada kebaikan antara aku dan
engkau’. Maka demi Allah, aku tidak mengabarkan itu hingga ia

meninggal, semoga Allah merahmatinya.”
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(108). UBADAH BIN QURSH

Ubadah bin Qursh. Pendapat lain menyebutkan: Qurth,
disebutkan oleh Ibnu Al A'rabi tennasuk kalangan Ahli Shuffah.
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1380. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Ibnu Bakkar
menceritakan kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada
kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata,
“Ubadah bin Qursh berkata, ‘Sesungguhnya kalian mengetahui amal-
amal yang lebih kecil daripada rambut dalam pandangan kalian,
padahal kami dulu di masa Rasulullah @ memandangnya termasuk

hal-hal yang membinasakan’.

.
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(109). IYADH BIN HIMAR AL MUJASYT1

lyadh bin Himar Al Mujasyi'i, disebutkan oleh Abu Sa’id bin
Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.

35 c,.na.; oA X 395 —\PAN
u;crm 355 /_’,\3 o B U PP Sg

oo

s e s ¥ 2
J.i; g,.Ln.“ QS‘J‘?.) ‘...3-_) J")J CUSjﬁ dW}
. #//, ® we ° )/

1381. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari
Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari lyadh bin Himar, ia
berkata: Rasulullah g8 bersabda, "Para penghuni surga ada tiga

macam: Pemilik kekuasaan yang sederhana yang bersedekah dalam
keadaan vakin, orang penyayang yang lembut hati terhadap setiap
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kerabat dan muslim, dan orang fakir yang menjaga harga diri tanpa
meminta-minta.”%*
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1382. Ibrahim bin Ahmad Al Bazuri Al Mugri menceritakan
kepada kami, Ja'far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin
Wagqid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami dari Mathar- Al Warraq, dari Qatadah, dari Mutharrif bin
Abdullah Asy-Syikhkhir, dari Iyadh bin Himar, dari Nabi g, bahwa

beliau menyampaikan khutbah kepada mereka, lalu beliau bersabda,

z >
T/../

% HR. Muslim (pembahasan: Surga dan sifat kenikmatannya, 2865/63); dan
Ahmad (4/162).
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"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian berendah
hati hingga tidak ada seorang pun yang membanggakan diri atas

orang lain.”%®

(110). FADHALAH BIN UBAID AL ANSHARI

Fadhalah bin Ubaid Al Anshari, disebutkan oleh Ibnu Al
A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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%  HR. Muslim (pembahasan: Surga dan sifat kenikmatannya, 2865/64); Abu
Daud (pembahasan: Adab, 4895); dan Tbnu Majah (pembahasan: Zuhud,
4214). . .
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1383. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al Mugri
menceritakan kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami, Abu
Hani® mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Ali Al Jubunni
menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Fadhalah bin Ubaid
berkata, “Adalah Rasulullah ¢, apabila beliau shalat bersama orang-
orang, ada sejumlah orang yang terjatuh dari berdirinya di dalam
shalat karena kefakiran (yakni tidak terpenuhinya kebutuhan), mereka
itu adalah para penghuni shuffah (serambi masjid), sampai-sampai
orang-orang badui mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka itu orang-
orang gila’. Apabila Rasulullah g telah menyelesaikan shalatnya,
beliau berbalik kepada mereka lalu bersabda, ‘Seandainya kalian
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mengétabUi apa yang untuk kalian di sisi Allah, niscaya kalian
menginginkan bahwa kalian bertambah kebutuhan dan kefakiran' "%
Fadhalah berkata, “Saat itu aku bersama Rasulullah g.”

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ionu Wahb dari Abu Hani".
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% Hadits ini shahih. _
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Kesaksian, 2368); Ahmad (6/18, 19); dan
Tonu Hibban (2538, Mawarid. '
At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.”
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalarn Sunan At-Tirmidz, terbitan
Maktabah Al Ma’arif, Rivadh.
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1384. Ayahku menceritakan kepadaku;,” Muhammad bin
Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Ya'qub bin
Ibrhaim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ibnu Zadzan
menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan kepadaku dari
Svarahil bin Yazid, dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa ia berkata,
“Sungguh aku mengetahui bahwa Allah menerima dariku seberat biji
sawi (kebaikan) adalah lebih aku sukai daripada dunia dan segala
isinya. Karena Allah & telah berfirman, Sesungguhnya Allah hanya
menerima (kurban) dari orang-orang vang bertakwa'" (Qs. Al
Maaidah [5]):27).”

(111). FURAT BIN HAYYAN AL IJLI

Furat bin Hayyan Al [jli, disebutkan oleh Abu Abdurrahman
As-Sulami termasuk kalangan Ahli Shuffah, dan ia menyandarkannya
kepada Sufyan Ats-Tsauri.
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1385. Sulaiman 'bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hammam Ad-Dallal
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin Mudharrib, dari Al Furat bin
Hayyan -yang mana Rasulullah @ pernah memerintahkan untuk
membunuhnya, yahg saat itu ia sebagai mata-matanya Abu Sufyan
dan sebagai seorang sekutu-. Lalu ia melewati suatu halagah
(kummﬂah vang melingkar) dari golongan Anshar, dan ia berkata,
"Sesungguhnya aku seorang muslim." Maka seorang lelaki dari
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, ia mengatakan, 'Sesungguhnya
aku seorang muslim’." Maka Rasulullah ¢ bersabda, “Sesungguhnya
di antara kalian ada orang-orang yang kami pasrahkan mereka
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kepada keimanan mereka, termasuk di antaranya adalah Al Furat bin
Hayyan."97

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Bisyr bin As-Sari dari
Sufyan Ats-Tsauri. ’

(112). ABU FIRAS AL ASLAMI

Abu Firas Al Aslami termasuk kalangan Ahli Shuffah, dan ia
berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Amr bin
Atha*.” ‘
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97 Shahih. HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2652); Ahmad (4/336). Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan Abu Daud, terbitan Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh.
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1386. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abdullah bin Malik, dari Muhammad bin Amr
bin Atha*, dari Abu Firas Al Aslami, bahwa ia termasuk seorang
pemuda dari kalangan mereka yang senantiasa menyertai Nabi &
dan beliau sering membantu kebutuhan-kebutuhannya. Pada suatu
hari, Rasulullah €8 sedang berduaan dengannya, lalu beliau bersabda,
"Mintalah kepadaku, aku akan memberimd' la. pun berkata,
"Berdoalah kepada Allah agar menjadiku bersamamu pada hari
kiamat." Beliau bersabda, "Sesungguhinya aku telah melakukan itu,"
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lalu beliau bersabda, = “Banfulah aku atas dirimu dengan
memperbanyak sujud.”®

Diriwayatkan juga oleh Ismail bin Ayyasy dari Abdul Aziz bin
Ubaidullah, dari Muhammad bin Amr.

(113). QURRAH BIN IYAS AL MUZANI

Qurrah bin Iyas Al Muzani Abu Muawiyah, disebutkan oleh
Ibnu Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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% HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 489/226); Abu Daud (pembahasan:
Shalat, 1320); dan Ahmad (4/59).
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1387. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin
Ubadah menceritakan kepada kami, Bistham menceritakan kepada
kami dari Muawiyah bin Qurrah, ia berkata, “Ayahku berkata,
‘Sungguh kami telah bergaul lama bersama Rasulullah g, dan kami
tidak memiliki makanan kecuali a/ aswadaani. Kemudian ia berkata,
'Apakah kalian tahu, apa itu a/ aswadaan??’ Kami menjawab, ‘Tidak’.
la berkata, Air dan kurma’.”??

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ja'far bin Sulaiman dari
Bistham.

(114). KANNAZ BIN AL HUSHAIN

Kannaz bin Al Hushain Abu Martsad Al Ghanawi termasuk
kalangan Ahli Shuffah. Disebutkan oleh Abu Abdurrahman As-
Sulami, dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Al Wagqidi
dan Abu Abdullah-Al Hafizh.” Ia ikut dalam perang Badar, sekutunya
Hamzah bin Abdul Muththalib.

% HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan hati, 6459); Muslim (pembahasan:
Zuhud, 2972); dan Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 4145, 4158)
menyerupai itu dari hadits Aisyah.
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1388. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Hisyam bin
Umarah menceritakan kepada kami, Shadagah bin Khalid
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr Ibnu Ubaidullah
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Watsilah bin Al
Asqa’ berkata: Aku mendengar Abu Martsad Al Ghanawi berkata:
Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, "Janganlah kalian shalat di
atas kuburan, dan janganlah kalian duduk-duduk di atasnya.”100

10 LR, Muslim (pembahasan: Jenazah, 972/98); At-Tirmidzi (pembahasan:
Jenazah, 1050); Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3229); dan Ahmad
4/135).
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(115). KA’B BIN AMR

Ka’b bin Amr Abu Al Yasar Al Anshari termasuk kalangan
Ahli Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. la termasuk yang ikut
serta dalam perang Badar.
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1389. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Mas'adah bin Musa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al
Mundzir menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Imran
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Musa
menceritakan kepadaku dari Ammar bin Abu Al Yasar, dari ayahnya,
Abu Al Yasar, ia berkata, “Aku melihat kepada Al Abbas bin Abdul
Muththalib dalam perang Badar, saat itu ia tengah berdiri bagaikan
patung, sementara kedua matanya berlinang air mata. Tatkala aku
melihatnya, aku berkata, ‘Semoga Allah membalasmu dengan
kebaikan dari kerabat dekat yang menunjukkan keburukan, apakah
engkau memerangi keponakanmu bersama musuhnya?’ la berkata,
Apa vang terjadi padanya, apakah beliau terbunuh?’ Aku menjawab,
Allah lebih memuliakannya dan lebih menolongnya daripada itu’. la
berkata, Apa vang kau inginkan dariku?’ Aku menjawab,
‘Menawan(mu). Karena Rasulullah g telah melarang membunuhmu’.

Ia berkata, ‘Itu bukan awal hubungannya’. Lalu aku menawannya,
kemudian aku membawakannya kepada Rasulullah #.”

L

or Lo o o oG 3 “/)j‘ or 2 £ 6.
-

Mo B

298



Hilyatul Auliya’

7”0 7

Gy o B0 (el (5 (36 B0 (daas)
:J,agcj;.:swxw -G c.ujjs fss&u;
:J,z;‘;\:;,wmymdj;;;;&;a;;s
wyvg;: B Bl 4 ey of sk BT s

A

1390. Ja'far bin Amr menceritakan kepada kami, Abu
Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul
Hamid menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan
kepada kami, Abu Hazrah menceritakan kepada kami dari Ubadah
bin Al Walid, ia berkata: Aku mendengar Abu Al Yasar berkata: Aku
bersaksi, bahwa aku mendengar Rasulullah & bersabda,
"Barangsiapa vang memberi tangguh kepada orang yang kesulitan
(membavar utangnya) atau menggugurkannva, maka Allah akan
menaunginya pada hari vang tidak ada naungan selain naungan-

1%. »101

M PR Muslim (pembahasan: Zuhud, 3006/74); At-Tirmidzi (pembahasan: Jual
beli (1306); dan Ahmad (2/359).
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(116 ABU KABSYAH MAULA RASULULLAH &

Abu Kabsyah maula Rasulullah @ termasuk kalangan Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh.
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1391. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr
bin Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan
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kepada kami, bahwa Azhar -yakni Ibnu Sa'd- menceritakan
kepadanya dari Abu Kabsyah sahabat Rasulullah g, ia berkata,

“Ketika Rasulullah @& sedang duduk, tiba-tiba seorang wanita lewat,

lalu beliau berdiri, kemudian keluar kepada kami sementara
kepalanya meneteskan air, maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah,
tampaknya telah terjadi sesuatu?’ Beliau bersabda, Benar, Fulanah |
tadi melewatiku, lalu muncul syahwat terhadap wanita pada diriku,
maka aku pun mendatangi salah seorang isteriku. Maka hendaknya
demikian juga vang kalian lakukan, karena yang termasuk sebaik-baik
amal kalian adalah mendatangi yang halal.”192
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HR. Ahmad (4/231); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/338, 339, no. 848), dan
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa “id, 4/292).
Al Haitsami berkata, “Para periwayat Ahmad #sigah.”
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1392. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf

Al Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan

kepada kami, Mas'ud menceritakan kepada kami dari Ismail bin

Ausath, dari Ibnu Kabsyah, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah @& bersabda, "Konsistenlah kalian dan bersikap luruslah

kalian, karena sesungguhnya Allah tidak akan mengindahkan sedikit

pun dengan adzab kalian, dan kelak akan datang suatu kaum yang
tidak dapat membela diri mereka sedikit pun. »103

Mush’ab bin Umair termasuk kalangan Ahli Shuffah, dari
" Muhammad bin Ishag. Al Migdad bin Al Aswad termasuk kalangan
Ahli Shuffah, dari Muhammad bin Yahya Ad-Du‘ili. Kami telah
menyebutkan keduanya pada pembahasan tentang tingkat kaum
Muhaijirin yang telah lalu.

(117). MISTHAH BIN UTSATSAH ABU ABBAD

Misthah bin Utsatsah Abu Abbad termasuk kalangan Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. la disebutkan di dalam haditsul
ifki (berita bohong tentang Aisyah), ia adalah orang yang Abu Bakar

103 LR Ahmad (4/231).
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Ash-Shiddiq menafkahinya karena kefakirannya dan kekerabatannya,
namun setelah ia turut membicangkan dalam perkara itu, Abu Bakar
tidak lagi menafkahinya. Lalu setelah turunnya ayat: “Dan hendaklah
mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin
bahwa Allah mengampunimu?" (Qs. An-Nuur [24]: 22), Abu Bakar
kembali memberi nafkah, dan ia berkata, “Tentu, aku ingin
Allah & mengampuniku.”

(118). MAS’UD BIN AR-RABT’ AL QARI

Mas'ud bin Ar-Rabi’ Al.Qari termasuk kalangan Ahli Shuffah,
dari Abu Abdullah Al Hafizh.
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1393. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Humaid
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Hushain bin Numair
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila menceritakan kepada
kami dari Abdul Karim, dari Sa’id bin Yazid, dari Mas'ud, ia berkata:
Rasulullah @ bersabda, “Seorang hamba terus meminta padahal ia
tidak membutuhkannya hingga wajahnya lusuh, hingga ia tidak lagi
memiliki wajah di hadapan Allah.”10%

(119). MU'ADZ ABU HALIMAH AL QARI

Mu'adz Abu Halimah Al Qari termasuk kalangan Ahli
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh.

104 Hadits ini dhaif
'HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 20/333, no. 790); Al Bazzar (919) dan Al
Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 3/96).
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Laila,
dan ia masih diperbincangkan.”
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1394. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan
kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari
Hammad bin Zaid, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari
Abu Bakar bin Muhammad, ia berkata, “Amrah binti Abdurrahman
mengunjungi kami, lalu aku shalat pada malam hari, maka aku
memelankan bacaanku, lalu ia berkata kepadaku, ‘Wahai anak
saudaraku, mengapa engkau tidak menyaringkan bacaan Al Qur*an?
Karena sesungguhnya dulu tidak ada yang membangunkan kami di
malam hari kecuali bacaan Mu'adz Al Qari dan Aflah maula Abu

Ayyub’.”
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(120). WATSILAH BIN AL ASQA’

Watsilah bin Al Asqa’ termasuk kalangan Ahli Shuffah. la
termasuk di antara para penghuninya, demikian yang dikatakan oleh
Al Waqidi dan Yahya bin Ma'in. Al Waqidi berkata, “Watsilah
memeluk Islam ketika Nabi @& sedang bersiap-siap untuk berangkat
ke Tabuk.” |
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1395. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abdullah biin Muslim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar
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menceritakan kepada kami, Shadagah bin Khalid menceritakan
kepada kami, Yazid bin Waqid menceritakan kepada kami dari Bisyr
bin Ubaidullah, dari Watsilah bin Asga’, ia berkata, “Dulu kami para
penghuni serambi masjid Rasulullah 2, pernah tidak ada seorang
pun di antara kami yang memiliki pakaian, dedaunan dijadikan pada
kulit kami untuk menutupi dari debu. Tiba-tiba Rasulullah @& keluar
kepada kami, lalu bersabda, 'Hendaklah bergembira golongan fakir
Muhajirir! sebanyak tiga kali."105

‘dro/ ozonlo )wz}u:l;- —\““ﬂ'\

/

2 or 20 2,

Uwuwwsm;wwu,:,;;g&
OJL)\A.«G \:J:\;- ‘u*"")‘ Le \.«...Lw
J‘-’L‘*‘L“'JU}M L/.J:L;- ‘u’“’h;ﬂu:

o

o %T : ‘qubds u, by B cg_,.:\.w.“

i\

€3\

/
T/
/

20 g- P4 N s

) dL.a.t) U e :}\g cc:L»U\ &J; Z\LZU gj.;r

% Hadits ini hasan.
HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/70, no. 170}, dan Al Haitsami (Majma’ Az-
Zawa “id, 10/261).
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan
bebaapasanadyangparapeﬁwayatdlsalahsamsanadnyaadalahpara
periwayat Ash-Shahih.”
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1396. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Manshur menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman
menceritakan kepada kami, Utsman bin Bisyr bin Sarh Al Absi
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Sulaiman biin Abu As-Saib
menceritakan kepada kami, Watsilah bin Al Khaththab menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, Watsilah bin Al Asqa’, ia
berkata: Ramadhan datang kepada kami, saat itu kami tinggal di
serambi masjid, maka kami pun berpuasa. Lalu apabila kami
berbuka, setiap orang dari kami didatangi oleh seseorang lalu
- dibawanya dan berangkat bersamanya lalu diberinya makan malam.
Kemudian datang suatu malam kepada kami, namun tidak ada
seorang pun yang datang kepada kami, kemudian keesokan paginya
kami berpuasa. Kemudian datang malam berikutnya, namun tidak
seorang pun datang kepada kami, maka kami pun menemui
Rasulullah @ dan memberitahukan kepadanya tentang kondisi yang
kami alami, maka beliau mengutus kepada setiap isterinya untuk
menanyakan kepadanya, apakah ia mempunyai makanan? Namun
tidak seorang pun dari mereka yang masih memiliki makanan kecuali
seorang isteri beliau, ia mengirimkan (makanan) yang kemudian
dibagi-bagi, lalu setelah itu di rumahnya tidak ada lagi yang dapat
dimakan oleh makhluk bemyawa. Lalu Rasulullah & bersabda
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kepada mereka (para ahli shuffah), “Berkumpullah kalian." Lalu
Rasulullah ¢ berdoa, beliau mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya
kami memohon kepada-Mu dari fadhilah-Mu dan rahmat-Mu, karena
sesungguhnya keduanya berada di tangan-Mu, tidak ada yang
memiliki keduanya selain-Mu."

Belum juga beliau selesai, tiba-tiba ada seseorang yang

meminta izin, temyata ada kambing yang telah matang dan roti,

maka Rasulullah g memerintahkan, lalu itu diletakkan di hadapan

kami, lalu kami pun makan hingga kenyang. Lalu Rasulullah &

bersabda kepada kami, "Sesungguhnya kita memohon kepada Allah
dari fadhilah-Nya dan rahmat-Nva. Dan Allah telah menvimpankan
rahmat ini untuk kita.”
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1397. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa
bin Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Mubarak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami, Sulaiman bin Hayyan Al Udzri menceritakan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Watsilah biin Al Asqa’ berkata:
Dulu aku termasuk para penghuni shuffah (serambi masjid Nabi §),
lalu para sahabatku mengadukan kelaparan, mereka berkata, "Wahai
Watsilah, pergilah kepada Rasulullah g, mintakan makanan kepada
Rasulullah untuk kami’. Maka aku berangkat, lalu aku berkata,
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya para sahabatku mengadukan
kelaparan." Rasulullah @ bersabda (kepada Aisyah), "Wahai Aisyah,
apakah engkau punya sesuatu (makanan)?)" la berkata, "Wahai
Rasulullah, aku tidak memiliki selain remah-remah roti." Beliau
bersabda, "Bawalah itu." Lalu Aisyah membawakan sebuah kantong,
lalu Rasulullah g meminta diambilkan baskom (mangkok besar), lalu
remah-remah roti itu dituangkan ke atas baskom itu. Kemudian beliau
membuat bubur dengan tangannya, sementara makanan itu terus
berkembang hingga memenuhi baskom tersebut. Lalu beliau
bersabda, "Wahai Watsilah, pergilah, lalu bawakan sepuluh orang dari
para sahabatmu, dan engkau yang kesepuluhnya." Maka aku pun
berangkat, lalu aku membawakan sepuluh orang dari antara para
sahabatku, yang mana aku adalah orang yang kesepuluhnya. Lalu
beliau bersabda, "Duduklah kalian. Mulailah dengan basmalah.
Ambillah dari pinggir-pinggimya dan jangan mengambil dari atasnya,
karena keberkahan itu turun dari atasnya." |

Lalu mereka pun makan sampai kenyang. Kemudian mereka
berdiri, sementara di dalam baskom itu masih ada seperti
sebelumnya, kemudian beliau meratakannya dengan tangannya,
sementara makanan itu terus berkembang hingga memenuhi baskom
itu, lalu_ beliau bersabda, "Wahai Watsilah, pergilah, lalu bawakan
sepuluh orang dari para sahabatmu." Maka aku pun berangkat, lalu
membawakan sepuluh orang, lalu beliau bersabda, "Duduklah kalian."
Mereka pun duduk, lalu makan sampai kenyang. Kemudain mereka
berdiri (beranjak), kemudian beliau bersabda, "Pergilah engkau, dan
bawakan sepuluh orang dari para sahabatmu." Maka aku pun
berangkat lalu membawakan sepuluh orang, kemudian mereka
melakukan hal seperti itu. Lalu beliau bersabda, "Masih adakah
seseorang (yang belum dapat)?" Aku berkata, "Ya, sepuluh orang."
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Beliau bersabda, "Pergilah, dan bawakan mereka." Maka aku pun
berangkat lalu membawakan mereka. Beliau bersabda, "Duduklah
kalian." Maka mereka puh duduk lalu makan sampai kenyang.
Kemudian mereka berdiri sementara di dalam baskom masih ada
seperti sebelumnya, kemudian beliau bersabda, "Wahai Watsilah,
bawakan ini kepada Aisyah.”106
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1% Hadits ini hasan.
HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/86, 87, no. 208), dan Al Haitsami (Majma’
Az-Zawa “id, 8/305).
Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad,
dan sandnya hasan.” '
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1398. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Abdurrahmian bin Abdullah Al Qurasyi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada
kami, An-Nufaili menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abdullah
Al Himshi menceritakan kepada kami dari Khaitsamah bin Sulaiman,
dari Sulaiman bin Hayyan, Watsilah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Dulu aku termasuk golongan fakir kaum muslimin dari para
penghuni serambi masjid (ahli shuffah). Lalu pada suatu hari
Rasulullah @ datang kepada kami, beliau bersabda, “Bagaimana
kalian setelah ketiadaanku bila kalian kenyang dengan roti gandung
dan minyak, lalu kalian memakan berbagai macam makanan dan
mengenakan beragam pakaian, maka apakah kalian hari ini lebih
baik ataukah yang itu?" Kami menjawab, "Itu (yang lebih baik." Beliau
bersabda, "Bahkan kalian hari ini lebih baik.”
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1399. Watsilah berkata, “Setelah hari-hari berlalu pada kami,
kami pun memakan berbagai macam makanan dan mengenakan

beragam pakaian serta menunggangi banyak tunggangan.”107

(121). WABISHAH BIN MA’BAD AL JUHANI

Wabishah bin Ma’bad Al Juhani termasuk kalangan Ahli
Shuffah. Abu Ayyub bin Mikraz berkata, “Wabishah pemah duduk-
duduk dengan orang-orang fakir, dan ia berkata, ‘Mereka adalah
saudara-saudaraku di masa Rasulullah g’. Lalu Wabishah

menurunkan dan menggantinya."
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197 Hadits ini dha'if.
HR. Ibnu Asakir (7arikhnya, 6/250).

316



Hilyatul Auliya®

P RO [ Vp ;_ss;,, e
&&\J}m\d}}}@b G e - ) G
A LT e 8 L B g5 AW
e 0 Tay G0N 1 A ’,,’Sf of 2
el Zay ¢ 206 &S g,s, o u,,
Ay 6 u;;:;ff 5 ‘_;5\»0 Lo U2
:J6 o 0 ,°Us),5supg.su’ : )G
3,3:363M@L@g,§»&;;muf&;;d

s

S 86 G cw.bj\ ] SRRy JZJ\ )

1l L Bl of ,MJs 5 355

1400. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah memberitahukan
kepada kami dari Az-Zubair Abu Abdussalam, dari Ayyub bin
Abdullah bin Mikraz, dari Wabishah, ia berkata, “Aku mendatangi
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Rasulullah g, dan aku ingin agar tidak melewatkan sesuatu pun dari
kebajikan atau pun perbuatan dosa kecuali aku menanyakannya
kepada beliau, lalu aku pun melangkah pelan, namun mereka
berkata, ‘Menjauhlah engkau dari Rasulullah, wahai Wabishah'. Aku
berkata, ‘Biarkanlah aku mendekati beliau, karena sesungguhnya
beliau adalah manusia yang paling aku sukai untuk aku dekati’. Beliau
pun bersabda, Mendekatlah, wahai Wabishah, Maka aku pun
mendekat kepada beliau hingga lututku bersentuhan dengan lutut
beliau, lalu beliau bersabda, ‘Wahai Wabishah, aku akan memberitahu
tentang kedatanganmu untuk bertanya kepadaku'. Aku berkata,
‘Beritahukanlah kepadaku, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda,
Engkau datang untuk menanyakan kepadaku tentang kebajikan dan
perbuatan dosa’

Aku berkata, ‘Benar’. Lalu beliau menghimpunkan jari-jarinya, -
lalu menekankannya di dadaku dan bersabda, ‘Wahai Wabishah,
mintalah fatwa pada hatimu, mintalah fatwa pada dirimu. Kebajikan
itu adalah apa yang hati merasa tenteram terhadapnya dan jiwa
merasa tentang terhadapnyva, sedangkan perbuatan dosa itu adalah
apa vang menggelisahkan di dalam jiwa dan meragukan di dalam
dada, walaupun orang-orang memberimu fatwa, dan mereka
memberimu fatwa'”108

1% Hadits ini dha'if
HR. Ahmad (4/228); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/147, 148, no. 402) dan di
dalam Musnad Asy-Syamiyyin (2000).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 1/175) berkata, “Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Abu Abdullah As-
Sulamni.” .
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Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Abu Sukainah Al
Himshi dan Abu Abdullah Al Asadi dari Wabishah.

(122). HILAL MAULA AL MUGHIRAH BIN
SYU'BAH

Hilal maula Al Mughirah bin Syu’bah.
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la juga berkomentar tentang sanad Al Bazzar, “Al Asadi {meriwayatkan) dari
Wabishah, dan Mu’awiyah bin Shalih (meriwayatkan) darinya. Tapi aku tidak
menemukan siapa orang yang mengemukakan biografinya.”
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1401. Muhammad bin Muhammad Al Hafizh Abu Ahmad Al
Karabisi mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad
bin Ibrahim bin Syuw’aib Al Ghazi bin Yahya Al Azdi menceritakan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad
menyebutkan dari Yusuf bin Al Khasysyab, dari Atha® Al Khurasani,
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah @ bersabda, "Pasti akan
masuk dari pintu ini seorang lelaki yang Allah melihat kepadanya."
Lalu orang itu pun masuk -yakni Hilal-, lalu beliau bersabda
kepadanya, "Bershalawatlah untukku, wahai Hilal" lalu beliau
" bersabda, "Betapa Allah sangat mencintaimu, dan betapa Allah
sangat memuliakanmu.”

(123). YASAR ABU FUKAIHAH

Yasar Abu Fukaihah maula Shafwan bin Umayyah termasuk
kalangan Ahli Shuffah. Demikian yang dikatakan oleh Muhammad

bin Ishaq.
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1402. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, bin

Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin
Ayyub menceritakan kepada kaini, Ibrahim bin Sa’d menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata, “Adalah
Rasulullah g, apabila beliau duduk di masjid, golongan yang
tertindas dari kalangan sahabatnya duduk kepadanya, termasuk di
antaranya Khabbab, Ammar, Yasar maula Shafwan bin Umaﬁyah,
Shuhaib bin Sinan dan serupanya dari golongan kaum muslimin,
maka kaum Quraisy pun mengejek mereka, sebagian mereka
mengatakan kepada sebagian lainnya, ‘Mereka itu sahabat-
sahabatnya” sebagaimana yang kalian lihat. Mereka itu yang Allah
berikan mereka dari antara kita dengan petunjuk dan kebenaran.
Seandainya apa yang dibawakan Muhammad itu benar, tentu mereka

_ tidak akan mendahului kita terhadap hal itu, dan Allah tidak akan
mengkhususkan mereka dengan meluputkan kami’. Maka berkenaan
dengan mereka itu, Allah menurunkan ayat: Dan janganlah kamu
mengusir orang-ozang vang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di
petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya'" (Qs. Al
An’aam [6): 52).” |
Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami telah kemukakan
orang-orang yang disebutkan oleh Syaikh Abu ‘Abdurrahman As-
Sulami, dan menisbatkan mereka kepada penghunian Shuffah dan
penempatannya. la salah seorang yang kami temui dari antara orang
yang memperhatikan dengan seksama pengantar madzhab sufi dan
intisarinya sebagaimana yang dijelaskan oleh para pendahulu yang
pertama-tama, dengan mengikuti karakter mereka, menempuh jalan
''mereka dan mengikuti jejak mereka, serta meninggalkan apa-apa
. dimunculkan dari kaum penohok yang maniak dari golongan bodoh
kelompok ini dan mengingkari mereka. Karena hakikat madzhab ini
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menurutnya adalah mengikuti Rasulullah @ pada apa-apa yang
beliau sampaikan dan syari’atkan, serta apa-apa yang beliau
tunjukkan dan beliau tempuh. Kemudian berupa teladan para peneliti
dari kalangan ulama sufi dan para perawi afsar serta kalangan bijak
para ahli fikih. Karena itu, saya tambahkan kepadanya apa yang
disebutkan oleh Al Agharr Al Ablaj Abu Sa’id bin Al A'rabi
rahimahullah, salah seorang yang berpengetahuan mengenai para
perawi hadits' dan golongan sufi. ia memiliki banyak karangan yang
masyhur mengenai biografi orang-orang, perihal mereka,
pelancongan, pelathan dan pengutipan atsar-atsar mereka.
Kemudian di sisa kitab ini berupa penyebutan tabi'in yang setara
dengan itu, karena ia mulai memasuki karangan tentang tingkatan-
tingkatan para ahli ibadah. Insya Allah saya mencukupkan dengan -
menyebutkan sejumlah orang dari setiap tingkat, dan menyebutkan
satu hadits mereka vang musnad jika ada, serta mengemukakan satu
atau dua hingga tiga kisah insya Allah, dengan memohon
pertolongan kepada-Nya dan bersandar kepada limpahan
pencukupan-Nya, sesungguhnya Dialah yang Maha melindungi lagi
Maha menolong.”
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SEJUMLAH ORANG DARI KALANGAN
PENGHUNI SHUFFAH DAN PENGHUNI
MASJID YANG TIDAK DISEBUTKAN
OLEH AS-SULAMI DAN IBNU AL A’RABI

- Penyebutan sejumlah orang dari kalangan para penghuni‘
shuffah dan para penghuni masjid yang tidak disebutkan oleh As-
Sulami dan Tbnu Al A’rabi, di antaranya:

(124). BASYIR BIN AL KHASHASHIYAH

Yaitu Basyir bin Mabad bin Syarahil bin Sab’ bin Dhabari bin
Sadus. Namanya pada masa jahiliyah adalah Nadzir, pendapat lain
menyebutkan: Zahm. Ia hijrah kepada Nabi @, lalu beliau
menamainya Basyir, dan beliau menempatkannya di shuffah (serambi
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1403. Muhammad bin Abdullah bin Syain menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr Ath-Thusi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada
kami, Al Haitsam bin Adi menceritakan kepada kami, Abu Janab Al
Kalbi menceritakan kepada kami, Iyad bin Laqith Adz-Dzuhli
menceritakan kepadaku, Al Jahdamah -isteri Basyir bin Al
Khashasiyah- menceritakan kepadaku, ia berkata: Basyir
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendatangi
Rasulullah &, lalu beliau mengajakku kepada Islam, kemudian beliau
bersabda kepadaku, "Siapa namamu?" Aku menjawab, "Nadzir."
[secara harfiah artinya: pemberi peringatan]. Beliau pun bersabda,
"Bahkan engkau adalah Basyir."0% [secara harfiyah artinya:
pembawa berita gembiral. Lalu beliau menempatkanku di shuffah
(serambi masjid). Adalah beliau, apabila datang hadiah kepada beliau,

19 Hadits ini dha if
HR. An-Nasa'i (A/ Yaum wa Al-Lailah, 313); Al Haldm (4/275); dan Ibnu
As-Sunni (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 189), dan sanadnya dha if.
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beliau menyertakan kami di dalamnya, dan bila datang sedekah
kepada beliau, beliau menyalurkannya kepada kami. Pada suatu
malam beliau keluar, lalu aku mengikutinya, lalu beliau mendatangi Al
Bagi’, lalu mengucapkan: ’(Semoga kesejahteraan dilimpahkan
kepada kalian, wahai para penghuni negeri kaum mukminin, dan
sesungguhnya kelak kami akan menyusul kalian. Sesungguhnya kami
adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami akan kembali. Sungguh
kalian telah memperoleh kebaikan yang sangat mulia, dan kalian
telah melewatkan keburukan yang panjang" Kemudian beliau
menoleh kepadaku, lalu bersabda, "Siapa in/?" Aku pun menjawab,
"Basyir." Beliau bersabda, "Tidakkah engkau rela bahwa Allah
mengambil pendengaranmu, hatimu dan penglihatanmu kepada
Islam dari Rabi’ah Al Faras yang menyatakan bahwa seandainya tidak
ada mereka niscaya dunia akan menelan para penghuninya?' Aku
menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Apa yang
membawamu kemari?' Aku menjawab, "Aku khawatir ada binatang
tanah yang menyakitimu atau mengenaimu.”

Muhammad bin Abdul Karim berkata, “Dinamai Rabi’ah Al
Faras, karena ayahnya, Nizar bin Ma’d, pernah memiliki kuda (faras)
dan tenda bundar yang terbuat dari kulit serta keledai, lalu ia
menetapkan kuda itu untuk anak tertuanya, Rabi’ah, sementara tenda
bundar untuk anak yang setelahnya, yaitu Mudhar, dan keledai untuk
anak ketiganya, yaitu Iyad. Karena itulah dikatakan Rabi'ah Al Faras,
Mudhar Al Hamra" dan Iyad Al Himar.”

Diriwayatkan oleh Ishaq bin Abu Ishaq Asy-Syaibani dari
ayahnya, dari Basyir secara ringkas.

327




Hilyatul Auliya’

(125). ABU MUWAIHIBAH MAULA
RASULULLAH &

Abu Muwaihibah maula Rasulullah g§ biasa menginap di
masjid dan bergaul dengan para penghuni shuffah (serambi masjid).
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1404. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Yahya Al
Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Abu
Malik bin Tsa'labah, dari Umar bin Al Hakam bin Tsauban, dari
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dari Abu Muwaihibah maula
Rasulullah ¢, ia berkata: Rasulullah g membangunkanku di tengah
malam, lalu kami mendatangi Al Baqi’, lalu beliau bersabda, "Wahai
Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku telah diperintahkan untuk
memohonkan ampun bagi para penghuni Al Baqi’" lalu beliau
mendatangi (pekuburan) mereka, lalu memohonkan ampun untuk
mereka, kemudian beliau mengatakan, "Selamat bagi kalian atas apa
vang telah kalian alami dari apa yang telah dialami oleh manusia.
Fitnah-fitnah telah datang bagaikan lempengan-lempengan malam
nan gelap yang saling bertumpuk-tumpuk, dimana yang belakangan
lebih buruk daripada vang lebih dulu." Kemudian beliau bersabda,
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"Wahai Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku telah diberi kunci-kunci
perbendaharaan dunia dan kelanggengan di dalamnya kemudian
surga." Lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Muwaihibah, sungguh aku

telah memilih untuk berjumpa dengan Tuhanku dan surga."
Kemudian Rasulullah g kembali, lalu beliau mulai sakit yang di

dalam sakitnya itu beliau meninggal.110

(126). ABU ASIB MAULA RASULULLAH &

Abu Asib maula Rasulullah g biasa menginap di masjid dan
bergaul dengan para Ahli Shuffah.
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" Hadits ini dha'if
HR. Ahmad (3/488, 489); Al Bazzar (863); Ad-Darimi (78); Ath-Thabarani
(Al Kabir, 22/346, 347, no. 871); Al Hakim (3/55, 56); Al Haitsami (Majma’
Az-Zawa ‘id, 3/59).
Al Haitsami berkata, “Sanad Ahmad dan Al Bazzar dha’if”
Lalu ia (Majma’ Az-Zawa "id, 9/24) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ath-Thabarani dengan dua sanad. Para periwayat salah satunya fsigah, hanya
saja sanad pertama dari Ubaid bin Hunain, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash,
dari Abu Muwaihibah, sedangkan yang kedua dari Ubaid bin Hunain dari Abu
Muwaihibah.”
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1405. Muhammad bin Sabiq bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, Hasyraj bin
Nubatah menceritakan kepada kami dari Abu Nushairah, dari Abu
Asib, ia berkata: Pada suatu malam Rasulullah & keluar, lalu
memanggilku, maka aku pun keluar kepada beliau. Kemudian beliau
melewati Abu Bakar, maka beliau pun memanggilnya, maka ia pun
keluar. Kemudian melewati Umar, maka ia pun keluar kepada beliau.
Kemudian beliau berangkat hingga memasuki sebuah kebun milik
salah seorang Anshar, lalu beliau bersabda kepada si pemilik kebun,
"Berilah kami makan kurma muda." Lalu si pemilik kebun pun
membawakan setandan lalu diletakkan, kemudian mereka makan,
lalu beliau meminta air, lalu minum. Lalu beliau bersabda, “Niscava ’
kalian akan ditanyai mengenai ini pada hari kiamat nanti" Lalu Umar
mengambil tandan kurma itu, lalu memukulkannya ke tanah hingga
kurma-kurmanya rontok ke arah wajah Rasulullah &, kemudian ia
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan ditanyai tentang ini
pada hari kiamat nanti?" Beliau bersabda, "Ya, kecuali tiga hal:
Potongan (makanan) untuk menawar lapar, atau pakaian untuk
menutupi aurat, atau lubang (tempat tinggal) yang ia masuk ke
dalamnya untuk menghindari panas dan dingin.”111

M Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (5/81).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ld 10/267) berkata, “Diriwayatkan oleh
Ahmad, dan para periwayatnya #siq
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(127). ABU RAIHANAH SYAM’UN AL AZDI

Abu Raihanah Syam’un Al Azdi. Pendapat lain menyebutkan:
Al Anshari. la termasuk orangorang yang sangat bersungguh-
sungguh, termasuk kalangan Ahli Shuffah.
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1406. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muththalib bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Syuraih Al
Iskandarani menceritakan kepada kami dari Abu Ash-Shabbah
Muhammad Ibnu Sumair Ar-Ru’aini, dari Abu Ali Al Hamdani, dari
Abu Raihanah, bahwa ia bersama Rasulullah @ dalam suatu

peperangan. Lalu pada suatu malam kami bermalam di suatu celah
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lembah, lalu kami diterpa dingin yang sangat sampai-sampai aku
melihat orang-orang membuat lobang lalu masuk ke dalamnya dan
menghangatkan diri dengan selimuitnya. Tatkala beliau melihat
demikian dari mereka, beliau bersabda, "Siapa vang mau menjaga
kami malam ini maka aku akan mendoakannya dengan doa yang
dengannya ia akan memperolah keutamaannya?" Maka berdirilah
seorang lelaki lalu berkata, Aku, "Wahai Rasulullah.” Beliau bertanya,
"Siapa engkau?" la menjawab, "Aku Fulan bin Fulan Al Anshari."
Beliau pun bersabda, "Mendekatlah" Maka orang itu pun mendekat
kepada beliau, lalu beliau memegang sebagian pakaiannya, kemudian
"mulai mendoakannya. Tatkala aku -mendengar apa vang
Rasulullah & doakan untuk orang Anshar itu, aku pun berdiri lalu
berkata, Aku juga’. Lalu beliau menanyaiku sebagaimana yang beliau
tanyakan kepada orang Anshar itu, kemudian beliau bersabda,
"Mendekatlah," sebagaimana yang beliau katakan kepadanya. Lalu
beliau mendoakan dengan doa yang selain doa tadi yang untuk orang
Anshar itu. Kemudian beliau bersabda, "Neraka diharamkan atas
mata vang beriaga malam di jalan Allah, dan neraka diharamkan atas
.mata yang berlibang air mata Kkarena takut kepada Allal" Beliau juga
mengatakan yang ketika tapi aku lupa akan hal itu. Setelah itu Abu
Syuraih mengatakan (yaitu): "Dan neraka diharamkan atas mata yang
memejam dari hal-hal yang diharamkan Allah Ta’ala."112

12 Hadits ini dha'¥f
HR. Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 18445).
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1407. Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Humaid ~yakni Al Kindi-, dari Ubadah bin Nusay,
dari Abu Raihanah, ia berkata: Rasulullah @ bersabda,
"Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas laut, di
béwahnya selubung-selubung yang menyamarkan Allah &, kemudian
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ia menyebarkan bala tentaranya, lalu berkata, ‘Siapa yang akan
menggoda Fulan sang manusia?’ Maka berdirilah dua (dari mereka),
lalu ia berkata, 'Aku telah menetapkan waktu setahun untuk kalian
berdua. Jika kalian bisa menyesatkannya, maka aku akan
melonggarkan pengutusan dari kalian berdua, dan jika tidak, maka
aku menyalib kalian berdua’” la berkata, “Lalu dikatakan kepada
Abu Raihanah, ‘Karenamu telah banyak (bala tentara iblis) yang
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1408. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan bn Qutaibah menceritakan kepada kami,
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Himyar menceritakan kepada kami dari Amirah bin Abdurrahman Al
Khats’ami, dari Yahya bin Hassan Al Bakri, dari Abu Raihanah
sahabat Nabi @8, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah g, lalu aku
mengadukan kepada beliau lepasnya (hafalan) Al Qur’an dan
kesulitannya bagiku, maka beliau pun bersabda kepadaku, "Janganlah
engkau bebankan kepadamu apa yang tidak engkau mengembannya,

dan hendaklah engkau (memohon dengan banyak) bersujud. "113

Abu Umairah berkata, “Lalu Abu Raihanah datang ke
Asgalan, dan ia banyak bersujud.”
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3 Hadits ini dha'if
* HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az-
Zawaid, 2/250).
Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir dari
riwayat gurunya, Ibrahim bin Muhammad bin Araq bin Al Himshi.”
Adz-Dzahabi berkata, “Tidak dapat dijadikan sandaran.”
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1409. Dan aku diceritakan dari Abbas bin Muhammad bin

Hatim, Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada kami, Abu

Bakar bin Abu Maryam menceritakan kepada kami dari Dhamrah bin

Habib: “Bahwa Abu Raihanah pernah berpergian. Lalu ketika ia

sampai kepada keluarganya, ia makan malam, kemudian ia keluar ke

masjid, lalu shalat Isya yang akhir. Lalu setelah ia kembali. ke
rumahnya, ia berdiri melaksanakan shalat, ia mulai membaca suatu
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surah hingga menyelesaikannya, dan ia terus demikian hingga
terbitnya fajar. la mendengar muadzin, maka ia pun mengencangkan
pakaiannya untuk keluar ke masjid, lalu isterinya berkata kepadanya,
‘Wahai Abu Raihanah, engkau telah pergi di dalam peperanganmu
selama yang engkau alami, kemudian kini engkau telah datang,
namun aku tidak mendapat bagian di dalam dirimu’. Abu Raihanah
berkata, ‘Tentu engkau memiliki bagian, akan tetapi aku disibukkan
darimu’. Isteringa berkata, ‘Wahai Abu Raihanah, apa yang
menyibukkanmu dariku?’ [a berkata, ‘Hatiku masih terus cenderung
kepada apa vang dikemukakan Allah mengenai pakaiannya, isteri-
isterinya dan kenikmatannya beserta segala apa yang terbersit di
benakku hingga terbitnya fajar’.”

(128). ABU TSA’LABAH AL KHUSYANI

Abu Tsa'labah Al Khusyani dari para ahli ibadah golongan
sahabat, ia disebut-sebut termasuk kalangan Ahli Shuffah dan
memiliki peran.

ok o e sl d ey,
C,J,/,ss Sods o e b A 4

/o) o - /u/

Q" dce ¢ (.JJ\..,«.S\ u.: A.N ..L..G A ‘LS"JAJ‘“

340



Hilyatul Auliya’

-,
20 so ~ :.‘l/

w. & o .:/A, .

I'd

—\

s . 83 “es £ 2 of “lem - 3 o B, :ng %
i

SN b 3 JuF L A | g LE
] { SR 35 of Y K]
i v g GXL E A uf s Ve

-, o7 PR ol ‘Ku | 2, ¥ T s o0
‘JJ. IJUJ (,.L.v) 5..,1.9 W ‘_;.p W .J}w) L@...G
il ) B S L )y o el 15

v 4 :-/:o} -2 # AL I A

U sy 555 85 G (Hp) Bl Bk
A el £ S T WS Wl of) o

5 e e Sl G S 5 DB A
g - £ 20 ° . ,o o:° ‘.,
e Gl J e Jl) o S

s 0 - 2 # z ’

)

ALE o 0N W) Gt Tl :JG

341



Hilyatul Auliya®
- o - 20 £ v < 2 - .7 : o’. . 24h7

o'.o/ o - )of.’:o}o

1410. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu Ar-
Rabi’ Az-Zahrani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Mubarak menceritakan kepada kami dari Utbah bin Abu Hakim, Amr
bin Jariyah Al-Lakhmi menceritakan kepadaku, Abu Umayyah Asy-
Sya'bani menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendatangi Abu
Tsa'labah Al Khusyani, lalu aku berkata, "Wahai Abu Tsa'labah,
bagaimana pendapatmu tentang ayat ini: 'Jagalah dirimu; tadalah
orang vang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila
kamu telah mendapat petunjuk'?' (Qs. Al Maa“idah [5]: 105) la pun
berkata, "Demi Allah, aku pernah menanyakan itu kepada orang
yang sangat mengetahuinya, aku pernah menanyakannya kepada
Rasulullah €, beliau pun bersabda, Bahkan saling menyuruhlah
kalian kepada kebajikan dan saling mencegahlah kalian dari
kemungkaran. Hingga bila engkau melihat kekikiran yang dipatuhi,
hawa nafsu vang dituruti, keduniaan yang diutamakan, dan sefiap
orang vang memiliki pendapat merasa takjub dengan pendapatnya,

" maka hendaklah engkau memegang urusan dirimu dan tinggalkanlah

urusan orang umum. Karena sesungguhnya di belakang kalian ada
hari-hari di mana bersabar di dalamnya adalah seperti memegang
bara api, yang mana orang yang beramal di dalamnya (mendapat
pahala) seperti pahala lima puluh orang yang mengamalkan seperti

(AL

amalannya’
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Di dalam riwayat lainnya ada tambahan: “la berkata, ‘Wahai
Rasulullah pahala lima orang dari mereka?’ Beliau bersabda, 'Pahala
lima puluh orang dari kalian’"114
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14 Hadits ini dha'i

HR. AtTimidzi (pembahasan: Tafsir, 3058); Abu Daud (pembahasan:
Bencana, 4341); dan Ibnu Majah (pembahasan: Bencana, 4014). '

Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani di dalam kitab-kitab Sunan tersebut,
terbitan Maktabah Al Ma’arif, Rivadh.
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1411. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Zaid bin Yahya Ad-
Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Ala*
menceritakan kepada kami, Muslim Ibnu Misykam menceritakan
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Tsa'labah Al
Khusyani berkata, Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, beritahulah aku
apa yang halal bagiku dan apa yang diharamkan bagiku’. Maka
Nabi # memandangi dari atas ke bawah, lalu bersabda, Kebajikan
itu adalah apa yang jiwa merasa tenteram kepadanya dan hati merasa
tenang terhadapnya, sedangkan perbuatan dosa itu adalah apa yang
Jiwa tidak merasa tenteram kepadanya dan hati tidak merasa tenang .
terhadapnya, walaupun para pemberi fatwa memberimu fatu_/a’.”us _
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1S Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (4/194); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 22/219, no. 585) dan
Musnad Asy-Svamiywin (782).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa id, 1/175, 176) berkata, “Para periwayatnya
tsigah.” :
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1412. Ali bin Muhammad bin Ismail Ath-Thusi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami,
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Abu Farwah Yazid
bin Sinan Ar-Rahawi, dari Urwah bin Ruwaim, ia berkata: Aku
mendengar Abu Tsa'lbah Al Khusyani berkata, “Rasulullah g§ tiba
dari suatu peperangannya, lalu beliau masuk masjid, lalu shalat dua
raka’at di dalamnya —apabila beliau baru tiba (dari bepergian), beliau
biasa masuk masjid lalu shalat dua raka’at di dalamnya-. Kemudian
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beliau keluar, lalu mendatangi Fathimah, beliau memulai dengannya
sebelum rumah-rumah para isterinya. Fathimah pun menyambut
beliau dan mencium wajahnya dan kedua matanya sambil menangs,
maka Rasulullah g} bertanya, "Apa yang membuatmu menangis?"
Fathimah menjawab, "Aku melihatmu wajahmu memucat’. Beliau
pun bersabda kepadanya, ‘Wahai Fathimah, sesungguhnya
Allah & telah mengutus ayahmu dengan membawa suatu perintah, di
mana tidak ada satu pun rumah tanah maupun bulu di muka bumi
kecuali telah dimasukinya dengan membawakan kemuliaan atau
kehinaan sejauh yang bisa dicapai oleh malam.”116

Pt Ulixi,’ O Ve Bt W PR
Ld/ }Jo 2o ~ /d/ i’o b/

s 70

f,m,ﬁ’,ﬁ}fgm‘ M‘"”:;.U\}

sals :J,a; (.K:JAGH \j G;.‘,.L NG ;L;Js -

118 Hadits ini hasan fighairihi
HR. Al Hakim (1/489). Al Hakim menilai hadits ini shahih, dan ia berkata,
“Hadits ini para periwayatnya disepakati bahwa mereka tsigah kecuali Abu
Farwah Yazid bin Sinan. Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Ibrahim bin
Qu'ais.” Pendapat Al Hakim ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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1413. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman
menceritakan kepada kami, Khalid bin Muhammad Al Kindi
menceritakan kepada kami —yaitu Abu Muhammad dan Ahmad putra
Khalid Al Wahbi-, keduanya berkata: Kami mendengar Abu Az-
Zahiriyyah berkata: Aku mendengar Abu Tsa’labah Al Khusyani
berkata, ‘Sesungguhnya aku berharap Allah & tidak mencekikku
sebagaimana aku melihat kalian tercekik saat kematian’. Ia berkata,
‘Lalu ketika ia sedang shalat di tengah malam, ia meninggal dalam
keadaan sujud. Lalu anak perempuannya bermimpi bahwa ayahnya
telah meninggal, maka ia pun bangun dengan terkejut, lalu ia
memanggil ibunya, ‘Dimana ayahku?’ Ibunya menjawab, ‘Di tempat
shalatnya’. Maka anak perempuannya itu memanggilnya, namun ia
tidak menjawabnya, maka ia pun membangunkannya, lalu ia
mendapatinya tengah sujud, lalu ia menggerakkannya, namun
ayahnya terjatuh miring dalam keadaan telah meninggal’.”
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1414. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada

kami, Ismail bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Daud bin

Rusyad menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim

menceritakan kepada kami, bahwa Abu Tsa'labah berkata, “Sungguh

aku berharap agar Allah & tidak mencekikku sebagaimana mencekik

kalian.” la berkata, “Lalu ketika ia sedang di menara rumahnya, tiba-

tiba ia berseru, ‘Wahai Abdurrahman,” padahal Abdurrahman telah

gugur ketika bersama Rasulullah . Lalu ketika ia merasa akan

meninggal, ia mendatangi tempat shalat di rumahnya, lalu ia
menyungkur sujud, lalu ia pun meninggal dalam keadaan bersujud.”
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(129). RABI'AH BIN KA’B AL ASASI

Rabi’ah bin Ka'b Al Asasi termasuk yang sering berada di
masjid dan melayani Rasulullah €. la mempunyai hubungan dengan

| para Ahli Shuf'fah
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1415. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Bakr As-Sahmi menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, ia
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berkata, “Rabi’ah bin Ka'b‘' Al Asasi menceritakan kepadaku, ia
berkata, Aku pemah bermalam di pintu rumah Nabi @, lalu aku
memberikan beliau air wudhunya, lalu dari keheningan malam nan
panjang aku mendengar beliau menguéapkan: Samiallahu liman
hamidah (Allah Mendengar orang yang memuji-Nya). Dan dari
keheningan malam nan panjang juga beliau mengucapkan:
Alhamdulillahi rabbal alamin (Segala puiji bagi Allah).”
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1416. Muhammad bin Muhammad Al Mugri menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan
kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Hiql
bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al
Auza’i berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, Abu
Salamah menceritakan kepadaku, Rabi'ah bin Ka'b Al Aslami
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah bermalam bersama
Rasulullah g, lalu aku membawakan air wudhunya kepada beliau,
lalu beliau bersabda, "Mintalah." Maka aku berkata, "Aku memintamu
agar aku bisa menyertaimu di surga." Beliau bersabda, "Afau selain
it?" Aku berkata, "ltu saja." Beliau bersabda, "Maka ‘bantulah aku
atas dirimu dengan memperbanyak sujud.”117

(130). ABU BARZAH AL ASLAMI

" Abu Barzah Al Aslami Nadhlah bin Ubaid termasuk vang
memandang rendah keduniaan dan masyhur dengan dzikir. la masuk
shuffah dan bergaul dengan para penghuninya.

17 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 489/226); Abu Daud (pembahasan:
Shalat, 1320); An-Nasa'i (pembahasan: Penerapan, 1138); dan Ahmad
(4/59).
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1417. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Amr

bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali

menceritakan kepada kami, Abu Al Asyhab menceritakan kepada

kami dari Abu Al Hakam, dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah &

pemah bexsabda, "Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan

pada kalian adalah syahwat kekayaan pada perut dan kemaluan
kalian serla penyesat-penyesat hawa nafsu."118
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1418. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Haudzah bin
Khalifah menceritakan kepada kami, Auf Al A’rabi menceritakan
kepada kami dari Abu Al Minhal, ia berkata, “Pada masa
dikeluarkannya Ibnu Ziyad, Marwan menguasai Syam, Ibnu Az-Zubair
menguasai Makkah dan orang-orang yang biasa disebut qurra®
menguasai Bashrah, saat itu ayahku mengalami kebingunan vang
berat —ia memuji kebaikan ayahnya-. la berkata kepadaku, ‘Pergilah
kepada orang ini yang termasuk sahabat Rasulullah @’ vakni Abu
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Barzah Al Aslami, maka aku pun berangkat béfsamanya hingga kami
masuk menemuinya di rumahnya. Saat itu ia sedang berada di suatu
naungan tinggi miliknya yang terbuat dari bambu, pada hari yang
sangat panas. Lalu aku duduk merighadapnya, lalu ayahku memulai
obrolan dengannya, ia berkata, ‘Wahai Abu Barzah, tidakkah engkau
lihat” Yang pertama kali dikatakannya, ‘Sesungguhnya aku
mengharapkan pahala di sisi Allah &, bahwa aku telah marah
kepada beberapa suku Quraisy. Sementara kalian, bangsa Arab,
dalam kondisi yang telah diketahui akibat kejahilan, kemiskinan,
kehinaan dan kesesatan. Lalu Allah & membangkitkan kalian dengan
Islam dan dengan Muhammad @& sebaik-baik makhluk, hingga kalian
sampai pada apa yang kalian lihat. Sesungguhnya dunia ini yang
telah merusak di antara kalian. Dan sesungguhnya itu yang di Syam,
demi Allah, jika berperang, kecuali karena keduniaan. Dan
sesungguhnya sebut orang-orang yang di sekitar kalian, yaitu orang-
orang vang kalian para qurra’, demi Allah, mereka tidak akan
berperang kecuali karena keduniaan’. Setelah ia tidak melewatkan
seorang pun, ayahku berkata, ‘Jadi, apa yang engkau perintahkan’.
la berkata, 'Aku tidak melihat kebaikan manusia sekarang selain
kumpulan besar dengan perut penuh harta manusia, yang

rn

meremehkan penyerangan darah mereka’.

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Al Mubarak bin
Fadhalah dari Abu Al Minhal. ’
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1419. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Nailah menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada
kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, dJabir bin Amr
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Barzah Al Aslami
berkata, ‘Seandainya seseorang memiliki dinar-dinar di dalam tempat
penyimpanannya yang ia berikan (sedekahkan), sementara yang lain
berdzikir kepada Allah &, niscaya orang yang berdzikir itu lebih
utama’.”

(131). MUAWIYAH BIN AL HAKAM AS-SULAMI

Muawiyah bin Al Hakam As-Sulami, ia tinggal di Shuffah.
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1420. Abdul Malik bin Al Hasan Al Mu'addil As-Saqathi
menceritakan kepada kami, Abu Burdah Al Fadhl bin Muhammad Al
Hasib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Abu,
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Dinar menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal bin Abu
Maimunah, dari Atha" bin Yasar, dari Al Hakam bin Muawiyah -Asy-
Syaikh & berkata: Demikian yang dicantumkan di dalam kitabku: Al |
Hakam bin Muawiyah, namun sebenamya itu adalah Muawiyah bin
Al Hakam-, ia berkata: Ketika aku sedang bersama Rasulullah & di
shuffah (serambi masjid), beliau mengarahkan seorang lelaki dari
kaum Muhajirin kepada seorang lelaki dari kaum Anshar, dua orang
dan tiga orang hingga aku tersisa di antara empat orang dan
Rasulullah g8 vang kelimanya. Lalu Rasulullah @ berkata kepada

358



Hilyatul Auliya’

mereka, "Mari berangkat bersama kami." Setelah kami sampai, beliau
bersabda, “Wahai Aisyah, berilah kami makan malam’, maka Aisyah
pun membawakan gandum kasar. Kemudian beliau bersabda, "Wahai
Aisvah, berilah kami makanan," maka Aisyah pun membawakan
bubur hais, lalu kami pun makan. Kemudian beliau bersabda, " Wahai
Aisyah, berilah kami minum," maka Aisyah pun membawakan
sewadah susu, maka kami pun minum. Kemudian beliau bersabda,
"Wahai Aisyah, berilah kami minum (lainnya)’, maka Aisyah pun
membawakan sewadah air, lalu kami pun minum. Kemudian beliau
bersabda, “Siapa di antara kalian yang ingin ke masjid maka silakan
berangkat, dan siapa di antara kalian yang mau silakan bermalam di
sini" maka kami berkata, ‘Bahkan kami akan pergi ke masjid’. Lalu
ketika aku sedang tidur di atas perutku (telungkup), tiba-tiba
seseorang mencolek kakiku dengan kakinya di tengah malam, maka
aku pun mengangkat kepalaku, ternyata itu adalah Rasulullah £, lalu
beliau bersabda, "Banguniah, karena sesungguhnya ini bentuk
berbaring yang dibenci Allah £."11°

Asy-Syaikh . (Abu Nu'aim) berkata, “Diriwayatkan juga
menyerupai itu oleh Al Auza'i, Hisyam dan Syaiban dari Yahya bin
Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Thikhfah, dari ayahnya.

Setelah ketiadaan Nabi @, para Ahli Shuffah sering
dikunjungi oleh para pembesar dari kalangan kerabat dan kalangan
terpandang untuk mendapatkan berkah karena apa-apa yang

19 Hadits ini dha'if ‘
HR. Ahmad (3/329, 430; 5/426, 427); Abu Daud (pembahasan: Adab,
5040); dan Ath-Thabarani (A! Kabir, 8227-8232).
Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani di dalam Dha'if Sunan Abu Daud,
terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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dikhususkan pada mereka yang berupa kelembutan dan
keterpeliharaan dari kemegahan dan kemewahan.”
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1421. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ja’'far bin Sulaiman An-Naufali menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Zaid bin

Aslam, dari ayahnya, ia berkata: Umar bin Khaththab memanggil Ali
bin Abu Thalib, lalu berbisik kepadanya. Lalu ia mendatangi serambi
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masjid (shuffah), lalu mendapati Al Abbas, Uqail dan Al Hasan, lalu
meminta pendapat mereka mengenai rencana menikahkan Ummu
Kultsum dengan Umar. Kemudian Ali berkata, Umar memberitahuku,
bahwa ia telah mendengar Nabi g bersabda, “Setiap sebab'?® dan
nasab akan terputus pada hari kiamat kecuali sebabku dan |

nasabku.”121

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Demikian juga ahli bait
Nabi @ dan anak keturunannya, mereka mengayomi para Ahli
Shuffah dan kaum fakir serta bergaul dengan mereka karena
inengikuti Nabi @ dan mengikuti kebiasaan beliau. Di antara yang
banyak berbaur dan bergaul dengan‘ mereka serta bersosialisasi
dengan semua kaum fakir adalah Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib
dan Abdullah Ibnu Ja’far. Mereka memandang, bahwa mencintai
mereka termasuk kesempurnaan agama, dan dalam bergaul dengan
mereka terkandung kesempurnaan kemuliaan, di samping kemuliaan
yang menjadi pedoman mereka dari bimbingan Rasulullah &,
pertalian dengan beliau dan untuk mendapatkan doa mereka, serta
mengikuti akhlak dan adab mereka. Demikian juga umumnya
sahabat, mereka memanfaatkan pergaulan dengan orang-orang baik

120 Nasab dikarenakan kelahiran, sedangkan sebab dikarenakan permikahan (dari
An-Nihayah i Gharib Al Hadits, pen).

121 Hadits ini dhaif
HR. Ath-Thabarani (A/ Kabzr, 2633-2635); Al Bazzar (227/Zawaid Al
Bazzan; Al Hakim (3/142, 173)."'
Al Hakim menilainya shahih, lalu pendapatnya ditanggapi oleh Adz-Dzahabi,
“Sanadnya terputus.”
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa “id, 9/173) berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir dan A/ Ausath secara ringkas. Para
periwayat keduanya adalah para periwayat Ash-Shahih, selain Al Hasan bin
Sahl, yang dinilai sigah.”
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dan doanya orang-orang vyang shalih, sampai-sampai sebagian
mereka mendoakan itu untuk saudaranya."
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1422. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ubaid bin Hassan menceritakan kepadaku, Ja’far bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar
Tsabit Al Bunani menceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata,
‘Sebagian kami mendoakan sebagian lainnya: Semoga Allah
menjadikan bagi kalian doanya kaum yang baik, yang shalat di
malam, berpuasa di siang hari, yang bukan para pelaku dosa dan

r

bukan pula kaum yang lalim’.
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- 1423. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepadaku, Ja’'far bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Bistham bin Muslim
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Qurrah dari ayahnya,
ia berkata, “la berkata kepadaku, ‘Wahai anakku, bila engkau
bersama suatu kaumn yang berdzikir kepada Allah Ta’a/a, lalu engkau
punya keperluan (sehingga harus meninggalkan mereka), maka
berilah salam kepada mereka ketika engkau berdiri, karena
sesungguhnya engkau masih menyertai mereka selama mereka masih
. duduk’.”
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' (132). AL HASAN BIN ALI

Adapun sang panutan vang dicintai, sang bijak yang
mendekatkan diri (kepada Allah), Al Hasan bin Ali #&, maka ia
memiliki perkataan bersinar lagi teratur di dalam makna-makna sufi,
dan kedudukan yang elegan nan santun.

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa tawassuf adalah
penerangan fikiran dan penyucian perbuatan tubuh.
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1424. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Al
Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Mubarak bin
Fadhalah menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abu Bakrah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Nabi ¢
sedang shalat mengimami kami, lalu datanglah Al Hasan ketika beliau
sedang sujud, saat itu Al Hasan adalah anak yang masih kecil, hingga
ia naik ke punggung beliau -atau bahunya-, Ilalu beliau
- mengangkatnya dengan perlahan. Setelah menyelesaikan shalatnya,
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, éesungguhnya engkau telah
melakukan sesuatu paﬂa anak kecil ini yang tidak kami lakukan pada
seorang pun’. Beliau pun bersabda, ‘Sesungguhnya ini adalah
kemangiku, dan sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin.
‘Semoga dengannya kelak Allah mendamaikan dua golongan dari
kaum muslimiri "122

12 Hadits ini shahih karena syahid-syahid-nya.
HR. Ahmad (5/51); Ath-Thabarani (A/ Kabir, 2591); Al Bazzar (sebagaimana
disebutkan di dalam Majma'’ Az-Zawa “id, 9/175).
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Diriwayatkan juga dari Al Hasan bin Ubaid, Manshur bin
Zadzan, Ali bin Zaid, Asy’ats dan Israil Abu Musa.
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1425. Abdulah bin Ja’far menceritakan kepadaku, Yunus bin
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, ia
‘berkata: Aku mendengar Al Bara' berkata: Aku melihat Nabi &
meletakkan Al Hasan di atas bahunya, lalu beliau bersabda,

"Barangsiapa mencintaiku maka hendaklah mencintainya’.”123

Al Haitsami berkata, “Para’ periwayat Ahmad adalah para periwayat Ash- -
Shahih selain Mubarak bin Fadhalah, yang dinilai tsigah.”

3 HR. Ahmad (5/366) dan Al Hakim (3/173, 174).
Al Hakim menilainya shahih, sementara Adz-Dzahabi tidak
mengomentarinya. ‘
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Asy’ats bin Sawwar dan’
Fudhail bin Marzuq dari Adi.
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1426. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin

Yahya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan
kepada kami, Nu’aim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
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Hurairah berkata kepadaku: Aku tidak pernah melihat Al Hasan
kecuali (ketika melihatnya) mataku berlinang air mata. Demikian itu
karena pada suatu hari Al Hasan (ketika masih kecil) datang
merangkak hingga duduk di pangkuan Rasulullah g, lalu ia
mengatakan dengan tangannya begini pada janggut Rasulullah &,
sementara Rasulullah g membuka mulutnya, kemudian memasukkan
mulut Al Hasan ke dalam mulutnya, dan beliau mengucapkan: "Ya
Allah, sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah dia. "124 Beliau
mengucapkannya tiga kali. '

z
& - //oT 2 o0

- A P »/“/~
Fo VROV RPN | WO WO TN VR I S A
20

e cmd ol ne (Bmd s ST A
e sl e s @ e Ol 1ge |

124 LR Al Bukhari (pembahasan: Keutamaankeutamaan para shahabat
Nabi @ 3749) dan Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
shahabat, 2421, 2422).
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1427. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami,
bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Abu Raja* Al
Habathi dari warga Tustar menceritakan kepada kami, Syu’bah bin
Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari
Al Harits, ia berkata, “Ali menanyakan kepada anaknya, Al Hasan,
beberapa hal mengenai keluhuran budi. Ali berkata, ‘Wahai anakku,
apa itu sikap lurus?’ Al Hasan menjawab, ‘Wahai ayahku, sikap lurus
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adalah mencegah kemungkaran dengan kebajikan’. Ali berkata, 'Apa .
itu kemuliaan?’

Al Hasan menjawab, ‘Mengayomi keluarga dan menanggung
beban’. Ali berkata, 'Apa itu kepribadian?’ Al Hasan menjawab,
‘Menjaga harga diri dan memperbaiki harta’. Ali berkata, 'Apa itu
kemurahan hati?’ Al Hasan menjawab, ‘Memandang yang sederhana
dan mencegah vang hina’. Ali berkata, 'Apa itu cela?” Al Hasan
menjawab, ‘Ketika seseorang membebaskan dirinya dan mengumbar
nafsunya’. Ali berkata, 'Apa itu kedermawanan?” Al Hasan
menjawab, ‘Memberi dalam keadaan sulit dan mudah’. Ali berkata,
'Apa itu kikir?” Al Hasan menjawab, ‘Engkau memandang keborosan
terhadap apa vang di tanganmu dan memandang kerugian terhadap
apa yang engkau gunakan’. Ali berkata, 'Apa itu persaudaraan?’ Al
Hasan menjawab, ‘Simpati dalam kesempitan dan kelapangan’. Ali
berkata, 'Apa itu pengecut?” Al Hasan menjawab, ‘Berani terhadap
yang benar dan takut terhadap musuh’. |

Ali berkata, 'Apa itu keuntungan?’ Al.Hasan menjawab,
‘Kecenderungan terhadap takwa dan kezuhudan terhadap keduniaan
adalah keuntungan yang dingin’. Ali berkata, 'Apa itu kesabaran?’ Al
Hasan menjawab, ‘Menahan kemarahan dan mengendalikan nafsu’.
Ali berkata, 'Apa itu kekayaan?’ Al Hasan menjawab, ‘Kerelaan jiwa
dengan apa vang diberikan Allah  kepadanya walaupun sedikit,
karena sesungguhnya kekayaan adalah kayanya jiwa'. Ali berkata,
'‘Apa itu kefakiran?’ Al Hasan menjawab, ‘Rakusnya jiwa terhadap
segala sesuatu’. Ali berkata, 'Apa itu penolakan?” Al Hasan
menjawab, ‘Kuatnya gangguan dan penentangan terhadap kaléngan
mulia manusia’. Ali berkata, 'Apa itu kehinaan?’ Al Hasan menjawab,
“Terkejut terhadap pembenaran’. Ali berkata, 'Apa itu kegagapan?’
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Al Hasan menjawab, ‘Memainkan jenggot dan banyak meludah
ketika berbincang’. Ali berkata, ‘Apa itu kegagahan?’ Al Hasan
menjawab, ‘Kesepakatan teman-teman’.

Ali berkata, Apa itu beban?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau
berbicara mengenai hal yang tidak berguna bagimu’. Ali berkata,
'Apa itu kedermawanan?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau memberi
ketika berutang dan memaafkan kelaliman’. Ali berkata, 'Apa itu
berakal?” Al Hasan menjawab, ‘Hati menjaga segala yang engkau
fikirkan’. Ali berkata, 'Apa itu pengoyakan?’ Al Hasan menjawab,
‘Engkau menentang imammu dan meninggikan perkataan
terhadapnya’. Ali berkata, 'Apa itu pujian?” Al Hasan menjawab,
‘Melakukan yang baik dan meninggalkan‘ vang buruk’. Ali berkata,
'Apa itu keteguhan?’ Al Hasan menjawab, ‘Panjangnya kesabaran
dan lembut terhadap penguasa’. Ali berkata, 'Apa itu kebodohan?’ Al
Hasan menjawab, ‘Mengikuti kerendahan dan bergaul dengan
golongan sesat’. Ali berkata, 'Apa itu kelalaian?’ Al Hasan menjawab,
‘Engkau meninggalkan yang serius dan menuruti yang merusak’. Ali
berkata, 'Apa itu kegagalan?” Al Hasan menjawab, ‘Engkau
meninggalkan bagianmu padahal telah ditampakkan kepadamu’.

Ali berkata, 'Apa itu panutan?’ Al Hasan menjawab, ‘Yang
dungu pada hartanya dan meremehkan kehormatannya dicerca
sehingga tidak menanggapi, serta disedihkan perihal keluarganya,
maka dialah sang panutan’. Maka Ali berkata, 'Aku telah mendengar
Rasulullah @ bersabda, "Tidak ada kefakiran vang lebih berat
daripada kebodohan, dan tidak ada harta yang lebih dapat menopang
daripada akal .”1%> ’

125 Hadits ini sangat dha if kalaupun tidak maudhu’ (palsu).
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1428. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada

kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Yazid bin Khumair menceritakan dari Abdurrahman bin

HR. Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, 74, 836, 838); Ath-Thabarani (A/
Kabir, 2688); dan Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa “id, 10/283).

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abu Raja’ Al Habathi,
namanya Muhammad bin Abdullah, yang dinilai pendusta.”
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Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata, "Aku katakan kepada Al
Hasan, ‘Sesungguhnya orang-orang mengatakan, bahwa engkau
menginginkan khilafah?’ Ia berkata, ‘Tengkorak-tengkorak bangsa
Arab telah ada di tanganku, mereka memerangi siapa yang aku
perangi, dan mereka berdamai dengan siapa yang aku berdamai
dengannya. Lalu aku meninggalkannya karena mengharapkan
keridhaan Allah, dan mencegah pertumpahan darah umat
“Muhammad ¢'.”
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1429. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin
Sa’d menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan
kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Aku
menyaksikan Al Hasan bin Ali ketika mengadakan perdamaian
dengan Muawiyah di An-Nakhilah, lalu Muawiyah berkata, ‘Berdirilah
lalu beritahukan kepada orang-orang bahwa engkau meninggalkan
perkara ini dan menyerahkannya kepadaku’. Maka Al Hasan pun
berdiri, lalu memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian
berkata, Amma ba’d, sesungguhnya kecerdasan yang paling cerdas
adalah takwa dan kedunguan yang paling dungu adalah kelaliman.
Sesungguhnya perkara yang aku dan Muawiyah berselisih
mengenainya, jika itu merupakan hak seseorang maka ia lebih berhak
terhadapnya daripada aku, dan jika itu merupakan hak bagiku maka
aku telah meninggalkannya karena menginginkan perbaikan umat
dan menghindarkan pertumpahan darahnya. Dan aku tidak tahu
kemungkinan itu adalah fitnah bagi kalian dan kesenangan hingga
waktu tertentu’.”
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~1430. Ahmad bin Muhammad bin Al Harits bin Khalaf Abu
Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Al
Qathawani menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Al Walid bin Juma'i berkata: Aku mendengar Aban bin
Ath-Thufail berkata, "Aku mendengar Ali mengatakan kepada Al
Hasan, ‘Jadilah engkau di dunia dengan tubuhmu, dan di akhirat
dengan hatimu’.”.
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1431. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami,
Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhl

menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari
Muhammad bin Ali, ia berkata, “Al Hasan # berkata,

- ‘Sesungguhnya aku benar-benar malu terhadap Tuhanku untuk
berjumpa dengan-Nya sementara aku belum pernah berjalan ke
rumah-Nya’. Maka ia pun berjalan kaki dua puluh kali dari
rumahnya.” N '
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1432. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al
Anmathi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, Al
Mughirah bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih:
“Bahwa Al Hasan bin Ali berhaji dengan berjalan kaki dan membagi
dua hartanya.”
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1433. Muhammad bin Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub menceritakan kepada kami,
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, Amir bin Hafsh
menceritakan kepada kami, Syihab bin Amir' menceritakan kepada
kami: “Bahwa Al Hasan bin Ali membagi hartanya kepada
Allah & dua kali, hingga ia menyedekahkan sandalnya.”
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1434. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin

Bakkar menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan kepada
kami, ia berkata: Disebutkan dari Ali bin Zaid bin Jud'an, ia berkata,
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"Al Hasan bin Ali keluar dari hartanya dua kali, dan membagi
hartanya kepada Allah £ tiga kali, sampai-sampai ia memberikan
sandal dan menahan sandal, memberikan khuff dan menahan khuff.”
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1435. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Hammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Saif
menceritakan kepada kami, Salm bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Quirah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
permnah memakan makanan di rumah Muhammad bin Sirin. Setelah
kenyang aku mengambil sapu tangan dan mengangkat tanganku,
maka Muhammad berkata, "Sesungguhnya Al Hasan bin Ali berkata,
‘Sesungguhnya makanan itu lebih mudah daripada dibagikan di
dalamnya